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Berpadu lah bersama mereka yang telah bergabung • 

Dengan landasan nilai syariah yang luhur, Kami tawarkan enam perbedaan prinsip Takaful dengan asuransi 

konvesional. 



1. PENGAWASAN 



; Dewan Pengawas Syariah yang terdiri dari para ulama yang faqih dalam fiqh 
muamalah, berfungsi mengawasi manajemen, SDM, produk, keuangan, investasi 
dan pemasaran agar sesuai dengan ketentuan syariah, 

2 KEPEMILIKAN DANA : Dana yang terkumpul dari nasabah (premi) merupakan milik peserta, Asuransi 

Takaful hanya sebagai pemegang amanah untuk mengelolanya. 

: Akad peserta dengan Asuransi Takaful sebagai pemegang amanah, untuk 
melaksanakan prinsip saling menanggung antar sesama peserta. 

: Investasi dana pada bidang-bidang yang dibenarkan oleh syariah Islam. 

■ Pembayaran klaim dibayarkan dari rekening tabarru (iuran kebajikan) seluruh 
peserta, yang sejak awal sudah diamanatkan oleh peserta untuk keperluan 
saling tanggung menanggung bila terjadi musibah 

: Keuntungan yang diperoleh Asuransi Takaful sebagai perusahaan dibagi antara 
Perusahaan dengan peserta (sesuai prinsip mudharabah/bagi hasil) 



3. AKAD 

4. INVESTASI 

5. TABARRU’ 



6. BAGI HASIL 



LIFE INSURANCE - PT ASURANSI TAKAFUL KELUARGA 
TAKAFUL INVESTASI, program perencanaan pengumpulan dana bagi han lua, 
TAKAFUL HAJI program perencanaan penyimpanan dana untuk biaya perjalanan 
ibadah haji TAKAFUL BEASISWA program penyediaan dana pendidikan sampai 
sarjana. TAKAFUL PEMBIAYAAN, program jaminan pelunasan hutang bila kreditor 
meninggal dalam masa perjanjian, 



GENERAL INSURANCE PT ASURANSI TAKAFUL UMUM 
TAKAFUL KECELAKAAN DIRI, paket asuransi kecelakaan dirt terpadu untuk 
sekeluarga TAKAFUL KEBAKARAN* program perlindungan asuransi atas kerugian 
harta benda akibat kebakaran, banjir dan bencana. TAKAFUL KENDARAAN 
BERMOTOR, program perlindungan asuransi atas kerugian kendaraan bermotor 
akibat kecelakaan serta tanggungjawab terhadap pihak ketiga 



H TAKAFUL 

INDONESIA 



ASURANSI SYARIAH 



PT. Syarikat Takaful Indonesia & PT, Asuransi Takaful Umum, Tei. (021 ) 251 2345, Fax. (021 ) 251 2344, 251 1247 

PT. Asuransi Takaful Ke!uarga,Tel. (021) 3311234, Fax (021) 3353127, http://wWW.takaflll.COm e-mail: nUma S@taKanjl.COm 





h 



f 



Butuh uang tunai mendesak ? 

Bank Syariah Mandiri dapat memenuhinya 




Kini, nasabah Tabungan Syariah Mandiri dan Giro Syariah Mandiri { perorangan } 
dapat memanfaatkan layanan perbankan untuk pengambilan uang tunai 24 jam 
melalui ATMANDIRI, di seluruh Indonesia, lebih dari 500 lokasi. 

Inilah wujud komitmen kami untuk selalu memberi layanan terbaik untuk Anda, 
Dengan Kartu ATM Syariah Mandiri, kebutuhan dana mendesak Anda akan dapat diatasi. 



BANK SYARIAH MANDIRL^, 

Lebih Adi t dan M enentramkan 




w KANTOR PUSAT : Jl- MH Th&mrifl. No. 5. Jakarta 10340, Tglp (021) 2300509 Fa*. (021) 2303747 1 KANTOR CABANG « ACEH ; Jl. Diporagora ND 6. Aceh. Tfiip. 10651} 22010. Fa*. (0551J 33945 * MEDAN : Ji Palang Merah Np 20 F, Medan HH11, Talp. (061] 466553, 519190 5514* 
| Fa*. (061) 51166? * JAKARTA - Tbamdn : Jl. MH Thwnrln Mo 5, Jakarta 10340, Talp. (021) 23005D9 wrf. 3102-3106, Fa*. (021) 39332939 * HnanadnlBh* M : Jl. $. Hasanudin Na. 5?, Jakarta 12150. Tedp. (021) 270 1505. 270 1515 (Hunting) Fa* (023} 722 0352 - Pon'cbk Snde 

Jl. Taman Duta i Sflktor n, Jakarta 12310. Talp. (021] 766 2025-31, 755 tfiOBI. Fa*. (021) 766 2020 ■ KaHmai&tg : Plaza Duta Permai Blok B II Nu. 23. Jl. Raya Kalimalang, Befcasr 17145, Tglp. (021) 864 2886. 554 2355, Fgx, (021) 664 2355. 555 5406 ■ Maygsh*. J. Kya, Maja Np. 
Kebayoran Saru, Jakarta 12130, Telp, (021) 720 2451. 720 2723, 720 2509. 73fl 4952, Fa*. (021) 722 0522 * Waruflf Bimfit : Gedung Fortunfl, Lantar Dasar, Jl Mampang Prapatan Klo. 95, Jakarta 12790. Tglp, (02TJ 790 9007-9, Fax. (021) 790 9M6 * BANDUNG ; Jf k H Juanda No . 
. Bandung 40132, Teflp. (022) 250 6354 (Hunting), Fa*, (022) 250 6761 - SURABAYA : Jl. Raya Darma N*. 17. Surabaya 60265. Tfllp. (001)5674548, 507 9842, 567 7062 Fa*. (031] 567 9541 * SOLO, Jl Siam* Rryadi 332. Soto. Tglp (0271) 742065, 7 1?995, Fa*. (0271 1 742151 ■ PEKALONGA 

( JI Merdeka No, 5 Pekalongan, Telp (0255] 434911, 434912. F« (0255) 434694 - PAMEKASAN : Jl. Joko Tola Na 26. Pamgkasan. Tglp. (0324) 331223, 331225. Fan (0324) 331218 « MAKASSAR : Jl. HGS CokroammcMd Nd, 11, Ma*assar 00111 Telp (0411) 313151 Fa* '0411) 3130 

■ 0ANJ AJI MASIN Jl. Lambung Mangkurat Nd. 1 6 Banismasin 791 1 1 , Te*). |05l 1) 366425, 356427, 366403, 366409. Fa*. (051 1) 306426 

tfwya mh. sagen dibuka cabang BSM di Tangenmg a SennpBanten, Bogor, Palembang, Padang, Bandar tampung, Pekanbaru+Rfais, Jakarta Utara; Cirebon, Malang, Bmpapan dan kob-kota birnya. 
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EDISI 

l/I-NOVEMBER/2002 

06 Dari Redaksi 



07 Surat 

RLPORTASl 

08 Alternatif Pembiayaan Syariah. Dunia usaha kini 
memiliki banyak pilihan sumber pembiayaan berbasis 
syariah. 

1 0 Sebuah Keyakinan Indosat. Belum 
satupun perusahaan yang melirik instru- 
men ini. Indosat memulainya dengan 
keyakinan: pasti sukses, 

14Gairah di Negeri Seberang. 

Diversifikasi model pembiayaan syariah 
berkembang pesat di sejumlah negara. 
Pasar senilai US$ IBO miliar menjadi 
buruan. 

20 Instrumen Syariah Berawal di sini 

Besar harapan pada pasar modal syari- 
ah yang dirintis Bapepam dan DSN. 
Akankah berhasil? 

22lVlemandu Investor 
Meraup Laba Halal Inilah salah satu 
instrumen di pasar modal yang menjamin kehalalan, 

24 Bursa Anti ‘Goreng- Menggoreng’ 

Pasar modal konvensional akrab dengan aksi spekulasi. 
Bagaimana mencegah agar tak menular ke pasar modal 
syariah? 




26 Awalnya Mengadopsi Barat ^ 

Mengadopsi sistem barat, Malaysia mengembangkan A 

instrumen syariah di pasar modalnya. 

INSTITUSI 

28 Meng-Kyai-kan Bankir Sebagai 
pengawas L K S, DSN menghadapi 
sejumlah masalah. Bagaimana 
mengatasi masalahnya? 

BANK 

30 Strategi Aliansi Muamalat 

Bank Muamalat giat menjalin aliansi strategis dalam 
mengepakkan sayap bisnisnya. 

3 1 Agresif Perluas Jaringan. Bank Syariah Mandiri dalam 
tiga tahun memiliki 50 kantor pelayanan di seluruh 
Indonesia. 

32BCA dan BII pun Bersyariah 

Lagi-lagi bank konvensional terjun ke medan bisnis berbasis 
syariah. 

ASURANSI 

34 Laris Manis Asuransi Syariah, Persaingan bisnis 
asuransi dengan sistem syariah Islam bakal kiat ketat. 

36 UU Asuransi Syariah, Nanti 
saja,..? UU Asuransi Syariah perlu 
untuk membentengi pelanggaran. 

38 Yang Kokoh dari Arthaloka. 

Dengan berbasis Syariah, Takaful kian 
kokoh di tengah situasi sulit dan per- 
saingan ketat. 
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40 Sukses setelah Ganti Baju. Sempat berpikir panjang 
sebelum berganti status. Asuransi M ubarakah justru kian 
mantap setelah berbasis syariah, 

REGULASI 

4 1 Mcnciisik Celah di PSAK 59 

KOLOM 

42 Akuntansi islam. Berbasis Kas atau Kejadian?* 
Oleh SOFYAN S. H ARAH A P 

INTERAKTIF 

44 Syariah dan Konvensional Satu Atap 




INTERVIEW 

46yESSY GUS MAN: Bahagia di Tengah Anak-anak 




WIRAUSAHA 

50 Swalayan At-Hikmah, Kejar 
Profit dengan Semangat Islami. Tak 
hanya mengejar profit maksimal, 
swalayan Al- Hikmah juga 
concern menerapkan 
akhlak Islami di lingkun- 
gannya. 

KOMPETISI 

53 Giliran Zam Zam 

Kuasai Gurun Memboikot suatu produk raksasa tampaknya 
menjadi peluang pengusaha lokal mengisi kekosongan 
pasarnya. 



CYBER 

54 Cara Nyaman Belajar Ekonomi Islam, Literatur 
ekonomi Islam di etalase Gunung Agung minim? Bukan 
masalah. Cobalah berselancar di 
www. isiamic-banking. com/ 

INVESTASI 

58 Pasar Modal 
Syariah. Oleh 
MUHAMMAD 
GUNAWAN YASNI 

KOPERASI 

60 Sukses tapi 
Kurang Transparan. 

Pinbuk Jawa Tengah 
berhasil menggalang miliaran 
rupiah dari berbagai sumber. 

Sayang, pertanggungjawaban keuan 
gannya lemah. 




FEATURES 

62 Syariah Masuk Hotel 

Syariah memberikan berkah bagi Hotel Sofyan: memban- 
gun citra sekaligus meningkatkan pendapatan. 



MAKRO 

6 8 Berharap Dinar akan Bersinar Mampukah uang dinar 
melawan sistem keuangan yang masih membiayai sektor 
spekulatif dan menerapkan rcnte? 



OUTSIDE 

70 Ente Menuntut, Ane Tarik Modal. Tekanan kepada 
masyarakat muslim AS pasca tragedi ! 1 September, men- 
dorong investor Arab mengancam akan menarik modalnya 
dari negeri Paman Sam. 

74 M e nanti Bavi Matahari. Bank milik Muhammadiyah 
menerapkan dua sistem: konvensional dan syariah. 
Mengapa? 



7 6 Menyoal 
Otoritas Jasa 
Keuangan. Carut- 
marut amandemen UU 
Bank Indonesia tam- 
paknya bakal menular 
ke O J K. 



THE Y 

7 8 Puasa Tasya 

SMALL 

80 Bergurulah pada 
Rentenir Untuk me- 
ngurangi jumlah si 
miskin, pemerintah 
mendorong perbankan 
menyalurkan kredit 
kepada usaha mikro. 
Berhasilkah? 

STATISTIKA 

8 I Kinerja Bank 
Syariah Terus 
Membaik 

GUN 

82 Mahalnya 
Rasa Aman 
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DARI REDAKSI 




“Congratulation ! ", Ucapan selamat itu disampaikan Samir Muhamed 
Khalif dari Algiere melalui email majalah MODAL. Pengajar dari 
Umversite de Philosophie ALGER tersebut mengetahui majalah 
MODAL melalui situs www.modalonline.com. 

‘'Kami akan menggunakan informasi dari situs ini untuk kepentingan 
universitas,” papar Khalif dalam email yang kami terima pada 10 
September 2002 itu. * 

Pembaca, itulah salah satu respon terhadap kehadiran majalah ekono- 
mi dan bisnis syariah MODAL — termasuk situsnya www.modalon- 
line.com. 

Ya, sejak kami menerbitkan majalah MODAL edisi simulasi pada 
bulan Agustus lalu, dukungan dan komentar berdatangan dari berbagai 
penjuru. Di antaranya, dari Jakarta, Surakarta, Bandung, Surabaya, dan 
Padang. Mereka adalah dosen, pengusaha, dan masyarakat umum. 

Respon positif juga kami terima ketika memperkenalkan MODAL 
melalui rnilis ekonomi syariah. Bahkan, salah seorang pengurus 
Masyarakat. Ekonomi Syariah (MES) yang juga direktur PT Permodalan 
Nasional Madani (PN M), Aries Muftie, mengundang kami turut serta 
dalam rapat MES yang membahas berbagai program komunikasi 
ekonomi syariah. Sedangkan Ketua Umum MES Iwan P Pontjowinoto 
meluangkan waktu khusus bertemu tim MODAL untuk berdiskusi 
pengembangan media ekonomi syariah ke depan. 

Dukungan juga kami terima ketika meminta sejumlah tokoh ekonomi 
syariah untuk menjadi anggota Dewan Redaksi MODAL. 

Mereka bersedia memberikan masukan secara 
rutin, menulis kolom, termasuk memberikan 
arah untuk pengembangan MODAL ke 
^ - 'L depan. Dukungan lainnya datang dari bebera- 

P a perusahaan, baik yang bergerak dalam bis- 
nis jasa keuangan syariah maupun industri, 
yang menjadikan MODAL sebagai media 
untuk mengkomunikasikan produk dan korpo- 
rasinya kepada publik. 

Kondisi ini membuat kami makin membu- 
latkan hati untuk mengelola MODAL menjadi 
majalah ekonomi dan bisnis yang membawa misi 
pengembangan ekonomi syariah. Dengan motto “Inspirasi Bisnis 
Berkeadilan”, diharapkan MODAL dapat memberikan inspirasi dalam 
kegiatan ekonomi dan bisnis islami. 

Kali ini, kami hadir dengan nomor perdana. Harapan kami, 
masyarakat dapat menerima MODAL sebagai majalah ekonomi dan 
bisnis alternatif. Karena MODAL tak hanya menyajikan informasi, tapi 
juga inspirasi. 

Memang, kami menyadari masih terdapat sejumlah kekurangan 
dalam edisi ini. Kami akan berusaha terus menyempurnakan keku- 
rangan itu, sehingga majalah MODAL selanjutnya dapat tampil lebih 
sempurna dan lebih bermanfaat bagi masyarakat. MODAL akan menja- 
di jembatan yang menghubungkan antara pelaku dan institusi bisnis 
syariah dengan masyarakat, yang saat ini sebagian besar belum begitu 
paham mengenai ekonomi syariah. 

Pembaca, perlu juga kami informasikan, tidak semua respon yang kami 
terima berupa masukan atau saran pengembangan majalah MODAL. Tapi, 
kami juga menerima email dari seorang pengusaha kecil di Boyolali, yang 
meminta modal (dana) untuk pengembangan usahanya. Begitu juga seo- 
rang pengusaha kursus komputer dari Pondok Gede, Bekasi, datang ke 
kantor kami menyampaikan proposal meminta modal. 

Kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
memberikan dukungan dan berpartisipasi sehingga penerbitan MODAL 
berjalan lancar. Selamat membaca! 
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Desain, format, serta penampilan Majalah MODAL cukup 
oke.... Semakin oke lagi bila benar-benar tampil dengan 
cila-eita ingin mencitrakan majalah umat tidak selalu asal- 
asalan. 

Tantangan buat MODAL, mungkin, adalah menyajikan 
substansi serta senantiasa up to dctte. MODAL jangan men- 
jadi media pengumbar fitnah di sana-sini. MODAL sepatut- 
nya mendatangkan kesejukan di hati masyarakat — khusus- 
nya Masyarakat Ekonomi Syariah (MES). Sukses bual 
MODAL. Semoga istiqomah dan bermutu. 

M. Bagus Teguh Perwira 

Office Manager MES 
Jakarta 

MODAL (Z) 

Sinergi 

Kami menyambut positif kehadiran Majalah MODAL. 
Kami berharap media ini dapat menjadi wadah sosialisasi 
ekonomi syariah, sekaligus menjembatani komunikasi antara 
lembaga keuangan syariah dengan masyarakat luas. 

Komunikasi ini tidak semata-mata institusi keuangan syari- 
ah dengan nasabahnya, tetapi juga antar-lem- 
baga. Pertumbuhan lembaga keuangan syari- 
ah, seperti bank syariah, membutuhkan 
komunikasi dan koordinasi agar satu dengan 
yang lain bersinergi. Dengan kata lain, tum- 
buhnya bank-bank syariah baru tidak lantas 
menjadikan mereka berkompetisi saling 
menjatuhkan, tetapi justru bersama-sama 
berjuang dan mengembangkan diri 
(Jastabiqul khairaat) untuk menjadi kekuatan 
yang mumpuni. 

Bila sinergi ini terlaksana, bank-bank 
syariah akan lebih siap dan kokoh meng- 
hadapi era globalisasi yang kompetitif. 

Sehingga, penerapan AFTA 2003 yang sudah di depan mata 
tidak menjadi momok, namun justru menjadi peluang. 

Mila Dewiyanti 

Media and Public Relation O/Jicer 
PT Bank Syariah Mandiri, Jf r MH Thamrin No. 5 

Jakarta Pusat 



Dukung 

Mengapa pertumbuhan animo masyarakat menjadi nasabah 
perbankan syariah tidak menunjukkan kenaikan yang sig- 
nifikan jika dibandingkan dengan pangsa bank secara keselu- 
ruhan? 



Persoalan ini bisa diatasi dengan mengajak semua pihak 
bersama-sama melakukan sosialisasi ekonomi syariah. Ini 
tidak hanya menjadi fugas para praktisi perbankan dan asur- 
ansi syariah, tapi juga pemerintah, akademisi, dan alim ula- 
ma. Pemerintah diharap memberi dukungan dengan mener- 
bitkan regulasi yang memadai bagi LKS. 

Dari sisi lembaga dibutuhkan peran regulator setingkat 
Direktorat Jenderal yang melakukan pembinaan dan penga- 
wasan LKS. Selama ini pengawasan bank syariah hanya ^ 
ditangani Biro Perbankan Syariah di Bank Indonesia. Tapi ini 
sedikit lebih baik ketimbang asuransi syariah yang sama se- 
kali belum mempunyai lembaga pengawasan di Departemen 
Keuangan, 

Karena itu, melalui Majalah MODAL, kami selaku praktisi 
lembaga asuransi syariah mengharapkan pemerintah lebih 
memaksimalkan fungsi pembinaan dan pengaw ? asan. Tanpa 
dukungan yang berarti dari pemerintah, sulit membayangkan 
bisnis asuransi syariah dapat berkembang maksimal. 

Sari Kusumawati 

Senior Manager Public Relation 
PT Syarikat Takaful Indonesia. JL Jendral Sudirman 

Jakarta Selatan 

TELEVISI 

Ramadhan 

Maraknya acara sinetron dan telenovela di 
televisi yang mengedepankan eksploitasi 
perempuan, memprihatin. Tayangan sinetron 
remaja, misalnya, tidak sekadar bercerita ten- 
tang kehidupan anak sekolah yang manis, 
tapi sudah menyuguhkan pernikahan dini, 
hidup bersama tanpa menikah (samen leven ), 
hingga pola remaja bergaya hidup mewah de- 
ngan cara jalan pintas ‘—termasuk menjual 
diri. 

Kondisi ini menunjukkan betapa media 
televisi hanya cenderung mengedepankan 
aspek bisnis demi meraup keuntungan sema- 
ta. Mereka melupakan fungsi edukasinya. Bila dibiarkan ber- 
larut-larut, hal ini akan berdampak buruk pada masyarakat 
luas selaku konsumen yang mengalami terpaan media secara 
terus menerus. 

Menyambut bulan Ramadhan yang penuh hikmah dan ber- 
kah, kami mengimbau media agar memanfaatkan momentum 
ini untuk berbenah diri. Mulailah dengan kebijakan untuk 
menyuguhkan program yang tidak lagi mengumbar tontonan 
yang hanya mengeksploitir perempuan dan mempertonton- 
kan perbuatan amoral. Sudah saatnya mengedukasi masya- 
rakat dengan tontonan yang lebih cerdas, mendidik, dan me- 
nyejukkan. 

Aziniah Soebagyo 

Sekretaris Eksekutif MA RKA 
Gedung The Habibie Center, JL Kemang Selatan No i 98 

Jakarta Selatan 
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Alternatif 



Dunia usaha kini 
memiliki banyak 
pilihan sumber 
pembiayaan 
berbasis syariah. 





asyarakat kebanyak- 
an hanya mengenal 
perbankan syariah 
sebagai alternatif 
pembiayaan yang 
islami. Dapat dimak- 
lumi, perbankan sya- 
riali tonggak awal 
penerapan pola eko- 
nomi Islam — di 



instrumen pembiayaan saham. 

Kedua, Al Mudharahah , adalah pem- 
biayaan usaha atau proyek dan dapat di- 
setarakan dengan instrumen pembiayaan 
obligasi atau quasi equity seperti obliga- 
si konversi. 

Ketiga, Al Mumbahah* adalah jual be- 
li barang investasi atau bahan baku di 
modal kerja. Artinya, sistem ini berupa 



tengah 

kebijakan makro pemerintah 
yang memilih basis konvensional. 
Padahal, tidak semata-mata perbankan 
syariah alternatif pembiayaan yang bisa 
berlandaskan sistem islami. 

Sistem ekonomi Islam setidaknya me- 
ngenal tiga konsep alternatif pembiayaan. 
Yakni, pertama, apa yang disebut dengan 
Al Musyarakah, yang berarti mencam- 
purkan dana untuk usaha atau kontrak 
proyek dengan tujuan memperoleh inves- 
tasi. Sistem ini dapat disejajarkan dengan 



nyederhanaan instrumen bagi 
hasil ke jual beli dengan risiko penang- 
guhan pembayaran dan fluktuasi harga. 

Pada tataran praktis, konsep ini diwu- 
judkan dalam berbagai bentuk instru- 
men syariah. Sebut saja, instrumen per- 
bankan syariah, asuransi syairah, reksa- 
dana syariah, obligasi syariah, dana pen- 
siun syariah, dan modal ventura syariah. 

Seperti pada sistem perbankan syariah, 
instrumen syariah yang lain sebenarnya 
cukup berkembang walaupun tidak begitu 
spektakuler pertumbuhannya. Di mata 
pengamat ekonomi Islam Iggi 11. Akh- 



sien, hal ini wajar saja. Soalnya, lanjut 
dia, ketika Bank Muamalat Indonesia 
(BMI) berdiri, respon masyarakat pun 
tidak begitu besar. "Dingin-dingin saja,'" 
ujarnya kepada MODAL, 

Namun, analis AAA Securities ini me- 
ngatakan ketika bank-bank konvensio- 
nal mulai berlomba mengadopsi kaidah 
syariah dalam sistem perbankannya, 
masyarakat mulai melirik sistem ini. Ka- 
rena itu, ia optimis dalam beberapa 
waktu mendatang instrumen 
syariah di luar per- 
bankan syari- 
ah akan 
■w ^ mendap- 
atkan tem- 
pat di hati 
umat Islam. 
"Yang penting 
sosialisasinya,” 
urai Iggi. 

Sebut saja reksadana syariah. Sejauh ini 
tercatat baru dua perusahaan manajer in- 
vestasi yang beroperasi di Indonesia; PT 
Danareksa Investment Management 
(DIM) dan PT Permodalan Nasional Ma- 
dani (PNM) yang menerbitkan reksadana 
syariah. 

DIM pada 1997 meluncurkan Danarek- 
sa Syariah Berimbang (campuran) dan 
Danareksa Syariah (saham). Reksadana 
lainnya Reksa Dana PNM Syariah yang 
dikelola PT PNM Investment Manage- 
ment, 

Beberapa bulan mendatang, sebuah 
reksadana syariah baru bernama Reksa 
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Iwan Pontjowinoto: "Pasar modal (syariah) harus menjamin mekanisme dan transaksi yang berlangsung di dalamnya halal." 



Dana Rifan Syariah akan diluncurkan 
Rifan Financindo Asset Management. 
Beroperasinya Reksadana yang dikelola 
secara syariah ini dibekali fatwa Dewan 
Syariah Nasional- Majelis Ulama Indo- 
nesia Nomor 20/DSN-MUI/I V/2001 
tentang Pedoman Pelaksanaan Investasi 
untuk Reksa Dana Syariah. 

Memang jumlah kapitalisasi reksa- 
dana syariah masih terbilang sangat ke- 
cil dibanding total kapitalisasi reksadana 
di pasar modal. *' Namun ada peningkat- 
an/' ungkap Iggi. Menurut staf pengajar 
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia 
ini, pada 2000 nilainya hanya mencapai 
Rp 29,9 miliar, atau hanya menyumbang 
0,55%, Angka ini, jelasnya, terus tum- 
buh hingga Rp 40 miliar lebih atau me- 
ningkat menjadi 1% dari kapitalisasi 
reksadana. 

Masyarakat pun bisa menanamkan 
modalnya pada instrumen syariah lain 
yang juga mengalami peningkatan cu- 
kup menggembirakan, yakni asuransi 
syariah. Menilik perkembangan asuransi 
syariah di Indonesia, sejak 1994 sampai 
awal 2001, baru dua lembaga asuransi 
syariah yang beroperasi di Indo- 
nesia; PT Asuransi Takaful Ke- r 
luarga (ATK) dan PT Asuransi 
Takaful Umum (ATU). Kedu 
anya anak perusahaan PT 
Syarikat Takaful Indone 
sia. 

Perlahan tapi pasti, 

ATK dan ATU tidak 
lagi bermain sen- 
dirian dalam jasa 
layanan asuransi 
syariah di Indo- 
nesia. Sampai 
akhir 2002 ini, 
tercatat lima 
perusahaan 
asuransi sya- 
riah yang 
beroperasi. 

Kelima asu- 
ransi tersebut 
adalah PT ATK, PT ATU, PT Asuransi 
Mubarokah, Divisi Syariah MAA dari 
Malaysia, dan Divisi Syariah Great Eas- 
tem dari Singapura, 

Kinerja lembaga asuransi syariah pun 
bisa dibilang tidak terlalu mengecewakan. 
Pada tiga tahun pertama beroperasi, yaitu 
1994, 1995 dan 1996, ATK mengalami 
kerugian kumulatif sebesar Rp 1,383 mi- 
liar. Namun mulai 1997, ATK mulai 
membukukan laba, yaitu sebesar Rp 135 
juta. Laba itu terus tumbuh pada 1998 
menjadi Rp 312 juta, namun menurun 



kembali pada 1999 menjadi Rp 221 juta. 

Kondisi ini sebetulnya relatif baik, 
mengingat pada tahun-tahun itu ekono- 
mi Indonesia tengah dilanda krisis. 
Bahkan, tak sedikit perusahaan asuransi 
konvensional yang gulung tikar. Hingga 
Mei 2001, ATK tercatat sebagai perusa- 
haan asuransi nomor 10 terbesar di In- 
donesia berdasarkan policyhotder, de- 
ngan jumlah 150,107 ribu nasabah. 

untuk sektor perbankan syari 
ah sendiri, perkembangan 1 0 
tahun terakhir sejak BMl 
didirikan pada Juli 1992, 
menunjukan bank-bank 
konvensional berlomba 
untuk menerapkan sis- 
tem syariah. Selain 
BMl, kini sistem per- 
bankan syariah diadopsi 
Bank Mandiri dengan 
mendirikan Bank Syariah 
Mandiri (BSM), BNI cabang syariah, 
BRI cabang syariah. Bank IF1 syariah 
dan Bank Danamon cabang syariah. 

Belakangan, BCA dan BII pun turut 
menjajaki pengelolaan bank □ Ia Islami. 
Sistem ini terbukti tangguh. Lihat 
saja, BMl dan BSM mampu me- 
menuhi standar bank sehat 
\ yang ditetapkan Bank Indo- 
nesia. Di antarannya mampu 

/ mencapai rasio kecukupan mo- 
dal di atas 8% sekaligus mampu 
menekan non performing loan 
(NPL) atau kredit bermasalah 
di bawah 4%, Total aset 
bank syariah pun terus 
menggelembung men- 
capai 





di antaranya berbentuk obligasi syariah. 

Seakan ingin melengkapi beroperasi- 
nya instrumen syariah, Badan Peng- 
awas Pasar Modal (Bapepam) ber- 
sama dengan DSN berencana untuk 
memberikan kado istimewa bagi umat 
muslim pada bulan Ramadhan men- 
datang, dengan membentuk pasar 
mpdal syariah, 4 'Kita ingin lebih yakin 
dengan pasar modal syariah,” ujar Kepala 
Bapepam Herwidayatmo kepada 
MODAL. 

Herwidayatmo meng- 
ungkapkan pihaknya be- 
kerja sama dengan DSN 
menggodok peraturan 
yang akan menjadi dasar 
hukum beroperasinya 
pasar modal syariah, 
berdampingan dengan 
pasar modal konvensional. 

Di mata pengamat pasar 
modal Iwan Pontjowinoto, rencana 
pembentukan pasar modal syariah harus 
dipersiapkan secara matang. Dunia 
pasar modal selama ini dikenal dekat 
dekat dengan bisnis yang berbau gharar 
(spekulasi) dan maisyir (unsur ketidak- 
pastian). ‘'Harus dijamin mekanisme 
dan proses transaksi berlangsung halal,” 
tegasnya. 

Kian beragamnya alternatif pembia- 
yaan berpola syariah tentu mendorong 
akselerasi pengembangan ekonomi secara 
umum, dan dunia usaha berbasis islami 
khususnya. Tak berlebihan bila dikatakan 
kesuksesan pasar modal syariah yang kini 
dirintis menjadi tonggak kedua penerapan 
sistem ekonomi Islam di Indonesia — 
setelah pendirian BMl sebagai bank 
syariah pertama. 

f K. Nugraha] 



miliar, kecuali 
BMl dan BSM 
yang malah telah me- 
lampaui angka satu trili- 
un rupiah. 

Instrumen syariah 
terbaru yang telah dilun- 
curkan adalah obligasi syariah. 
Instrumen ini resmi diperjualbelikan 
sejak September 2002. 

Tak tanggung-tanggung, salah satu 
raksasa telekomunikasi di Indonesia, PT 
Indosat Tbk. menerbitkan paket obligasi 
senilai Rp 1,25 triliun — Rp 175 miliar 
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Kerag uan Wartawan & Emosi Nino 



Junino Jahja —sang Direktur 
Keuangan Indosat— dikenal kelu- 
arganya, kolega maupun rekannya 
di Indosat, sebagai sosok 
berpembawaan tenang. Dia, halus 
dalam bertutur dan bersikap tenang 
menyikapi setiap persoalan. 

Namun, dalam perjalanan di mobil 
beberapa waktu lalu, istrinya yang 
kala itu sedang duduk di sampingnya 
terkaget -kaget. Waktu itu, pria lulusan 



Fakultas Ekonomi Universitas 
Indonesia ini menerima panggilan 
melalui telepon selulurnya. Tak seper- 
ti biasanya, volume dan intonasi suara 
pria yang akrab dipanggil Nino ini 
tiba-tiba meninggi, sedikit menahan 
emosi. 

“Anda muslim nggak?,” tanya 
Nino. ‘'Ya... ya....,” jawab penelpon 
di seberang. ‘’Kalau Anda sebagai 
muslim, dukung dong rencana kami 



menerbitkan obligasi syariah mud- 
harabah,” tutur Junino. 

Barangkali, varian obligasi pertama 
dipilih Indosat sebagai alternatif 
pembiayaan diragukan sejumlah pi- 
hak. Berbeda dengan Junino yang 
berkeyakinan pasar akan merespon 
positif keputusan Indosat itu. 

Si penelopon tadi seorang wartawan 
yang ,btasa meliput di pasar modal. 
Wartawan tadi, kata Junino lagi. 





Sebuah 

Keyakinan 

Indo 

Belum satupun 
perusahaan yang 
melirik instrumen ini. 
Indosat memulainya 
dengan keyakinan: 
pasti sukses. 



bligasi syariah 
mudharabah di 
Indonesia terbi- 
lang baru. Di ne- 
geri mayoritas 
muslim ini, in- 
strumen ekono- 
mi Islam yang 
mengatur obligasi, baru dimanfaatkan 
PT Indonesian Satei lite Corporation 
Tbk, (Indosat). Berbeda dengan 
Malaysia, misalnya, yang 43% obligasi 
yang diterbitkan perusahaan-perusahaan 
di negeri jiran itu sudah berpola syariah. 

Sebagai "barang” baru, banyak kalang- 
an bertanya-tanya bentuk dan pola oblig- 
asi syariah mudharabah. Pertanyaan 
utama lain; bagaimana prospek pasar In- 
donesia yang selama ini didominasi obli- 
gasi konvensional dalam merespon obli- 
gasi berciri ekonomi Islam. 




tawan tadi, kata Junino 
lagi, beberapa kali mene- 
lepon dan meragukan 
respon positif pasar atas 
peluncuran obligasi sya- 
riah mudharabah Indosat. 
Kita tunggu saja. Keya- 
kinan Nino atau keraguan 
si wartawan yang terjadi 
di pasar. 

[Lcgimun Misdiyono] 



DIREKTUR 
KEUANGAN 
INDOSAT 
JUNINO J AH J A 



dana pensiun menyatakan berminat 
membeli obligasi Indosat. 

AAA Securiiies memprediksi obligasi 
syariah Indosat mampu menyerap dana 
Rp 200 miliar. Sedangkan prediksi Indo- 
sat sendiri sangat konservatif yakni Rp 
100 miliar. Jika dibandingkan dengan 
jumlah transaksi di pasar internasional, 
angka Rp 100 - 200 miliar itu (setara de- 
ngan US$ 10 - 20 juta) memang tidaklah 
mencengangkan, ‘Ttu kecil/* paparnya. 

Dalam penerbitan obligasi kali ini — 
yang jumlahnya Rp 1 triliun — Indosat 
membaginya ke dalam dua instrumen, 
yakni obligasi syariah mudharabah dan 
obligasi konvensional. 

Sebanyak 10-20% obligasinya meng- 
gunakan instrumen syariah mudharabah 
dan 80-90% konvensional, 

Junino yang dikenal dekat dengan ka- 
langan institusi keuangan Islam blak- 
blakan mengaku telah men- 
dapat dukungan beberapa 
bank syariah dan reksadana 
syariah. L ’Pak Nurdin (Dirut 
Bank Syariah Mandiri) telah 
mengontak saya dan menya- 
takan minatnya untuk mem- 
beli obligasi syariah mud- 
harabah Indosat,” jelasnya. 

Di Eropa gaung ihwal ren- 



Bapepam 

bertekad 

pemasaran 

obligasi 

syariah 

Indosat 

sukses. 



cana Indosat menerbitkan 
obligasi syariah mudharabah 
juga mulai terdengar. Saat 
manajemen Indosat melaku- 
kan roadskow tahunan ke be- 
berapa negara di Eropa bebe- 
rapa waktu lalu, investor Italia 
menanyakan ikhwal rencana 
Indosat dimaksud. 

Di Eropa, obligasi syariah 
mudharabah berkembang sa- 
ngat pesat. Tentu menjadi 
pertanyaan menarik; menga- 
pa negara-negara Eropa yang 
MraU.llpnrv sangat menekankan kapitalis- 
me dalam pengelolaan eko- 
nominya, obligasi syariah justru men- 
dapat sambutan hangat? Tak lain disebab- 
kan sistem bagi hasilnya jauh lebih me- 
narik ketimbang obligasi konvensional. 
Direktur Keuangan Indosat mengung- 
kapkan jika obligasi konvensional saat 
ini mematok suku bunga 15-16% per ta- 
hun, maka obligasi syariah mudharabah 
Indosat menawarkan sistem bagi hasil 
yang jika dikonversi dengan bunga be- 
sarnya pada kisaran 14% hingga 19%, 
Memang dalam sistem bagi hasil ini ter- 
dapat risiko tersendiri. 

Mencermati kenyataan itu, Junino op- 
timis jika obligasi syariah mudharabah 
Indosat mendapat respon positif pasar, 
maka emiten lain di pasar modal segera 
mengikuti jejak Indosat. Kabarnya, 
Telkom kini menjajaki kemungkinan itu. 
Selain itu, B ES berjanji akan membual 
papan sendiri untuk transak- 
si obligasi syariah mudha- 
rabah. Pefindo yang saat ini 
belum memiliki indikator 
rating , akan segera menyu- 
sun indikator-indikatornya. 
^Setelah itu infrastuktur pa- 
sar modal syariah berjalan,” 
ujarnya. 

[Legiman Misdiycmo) 



Di sisi lain, infrastruktur 
pasar modal syariah sampai sekarang 
belum sepenuhnya berbentuk dan pelaku 
pasarnya yang relatif rendah kemampuan 
likuiditasnya. Kondisi ini mendorong 
pelaku pasar ragu dan wait and $ee. 

Tak pelak, sebagai pelopor obligasi 
syariah di Indonesia, Indosat harus ber- 
hitung matang dan hati-hati menghadapi 
persoalan-persoalan tersebut. Maklum, 
perusahaan telekomunikasi ini memasu- 
ki pasar yang masih "gelap”. 

Walau begitu, manajemen Indosat ya- 
kin obligasi syariah akan terserap pasar. 
Keyakinan itu dibekali kenyataan bahwa 
Badan Pengawas Pasar Modal (Bape- 
pam), Bursa Efek Surabaya, dan Dewan 
Syariah Nasional mendukung rencana 
penerbitan obligasi syariah mudharabah 
itu. 

° Bapepam ingin penerbitan obligasi 
syariah ini sukses. Pak Herwid (Ketua 
Bapepam) bilang, ini jangan sampai ga- 
gal,” ungkap Direktur Keuangan Indo- 
sat Junino Jahja pada MODAL. 

Respon pasar ternyata sangat meng- 
gembirakan. Mengutip pendapat pena- 
sehai keuangannya, AAA Securities, Ju- 
nino mengatakan peminat obligasi syari- 
ah Indosat sangat besar. Bank-bank sya- 
riah dan institusi reksadana syariah serta 
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S ulit dipungkiri, pasar obli- 
gasi konvesional merupa- 
kan salah satu sumber pem- 
biayaan di pasar modal 
yang cukup efektif menda- 
tangkan dana segar bagi 



sebuah perusahaan maupun bagi pemer- 
intah, Tengok saja perdagangan surat 
utang tersebut di Indonesia. Jumlah 
transaksi obligasi korporasi sampai Juli 
hanya Rp 2 ,32 triliun, sementara oblig- 
asi rekapitalisasi yang dikeluarkan 



pemerintah malah bisa mencapai nilai 
Rp 67 triliun. 

Namun, berbicara soal obligasi syari- 
ah di tanah air, belum ada data yang bisa 
disodorkan. Masalahnya, instrumen sya- 
riah yang satu ini baru saja resmi dilun- 
curkan pada awal September 2002. Ber- 
beda dengan pengalaman Malaysia yang 
patut dijadikan contoh. Obligasi syariah 
di sana tfukup menggiurkan bagi perusa- 
haan untuk menarik modal sekaligus di- 
jadikan media bagi investor untuk men- 
dapatkan keuntungan, 

PT Indosat tercatat sebagai perusaha- 
an pertama yang menerbitkan obligasi 
syariah. Dan, tampaknya Badan Usaha 
Milik Negara ini tidak akan lama sen- 
dirian bermain di pasar obligasi syariah. 
Di kalangan pasar modal santer beredar 
kabar beberapa perusahaan akan meng- 
ikuti jejak perusahaan yang sangat dike- 
nal dengan kode akses telepon interna- 
sional 001 ini 

Menurut Kepala Badan Pengawas 
Pasar Modal Herwidayatmo, ada be- 
berapa perusahaan yang telah mendaf- 
tarkan diri untuk menerbitkan obligasi 
syariah. Salah satunya adalah PT Citra 
Manggala Nusapala Persada (CMNP), 
Namun, berapa nilai obligasi syairah 
yang akan dikeluarkan perusahaan eks 
milik Siti Hardiyanti Rukamana ini. 
belum ada data pasti. 

Sebenarnya, menurut pria yang akrab 
disapa Hervvid ini, perusahaan yang me- 
ngelola sejumlah ruas jalan tol ini telah 
menerbitkan obligasi dengan sistem bagi 
hasil. ‘'Tapi obligasi bagi hasil bukan 
jadi acuan,"' tuturnya kepada MODAL, 
Karena, ujarnya, persetujuan penerbitan 
obligasi syariah harus atas rekomendasi 
Dewan Syariah Nasional (DSN), set?.gai 
lembaga yang melegitimasi setiap pro- 
duk berdasarkan kaidah syariah, 

Herwid mengatakan Bapepam menge- 
luarkan izin penerbitan obligasi syariah 
tidak hanya berdasarkan apakah pola bagi 
hasil diterapkan atau tidak. "'Tidak 
sesederaha itu,” tegasnya. Makanya, kata 
Herwid, pihaknya terus berkoordinasi de- 
ngan DSN guna menetapkan azas syariah 
bagi instrumen syariah yang satu ini. 

Ada informasi menarik yang berkem- 
bang di pasar modal. Pesaing Indosat di 
bidang telekomunikasi, PT Telekomuni- 
kasi Indonesia Tbk (Telkom) juga dise- 
but-sebut tertarik mengikuti jejak 
Indosat. Desas-desus yang beredar, 
obligasi syariah yang akan diluncurkan 
oleh penguasa jaringan telepon fixed 
llne ini tidak akan menunggu sampai 
pergantian tahun 2002. [K. Nugraha] 
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hy mef>eitortitnh 




Siapapun Anda... 

Pilih Mitra Usaha 

yang sesuai dengan keyakinan Anda 



Sukses dan berkembangnya usaha Anda 
ditentukan dengan siapa Anda bermitra. 




Bermitra dengan Lembaga keuangan yang 
terpercaya dan sesuai dengan keyakinan Anda 
akan membawa berkah pada setiap kebutuhan usaha Anda. 



Dengan prinsip sesuai syariah, 
Bank BNI Syariah paling tepat menjadi mitra 
untuk mengembangkan apapun jenis usaha Anda. 



Didukung jaringan on-Line di lebih 1500 ATM dan 
seluruh cabang Bank BNI, menjadikan transaksi 
perbankan Anda lebih cepat dan mudah. 



Bank BNI Syariah mitra membawa berkah. 



BANK^BNI 

SYARIAH 



INSYA ALLAH MEMBAWA BERKAH 



Kantor Pussl : PT Bank Negara Indonesia (Parsero) Tbk. Ltoll Usalia Syariah (ULfSf Gedung BNI U, 9. JJ JEnd Sudirman, Kav 1 Jakarta Pusal Telp (021J 2511210 S720772 5728773 5?3dna4 
5720559. 5728791. 5720793 5729794. 572S795, fa* (021) 2511153 Kantor Cabang : * Yogyakarta Jl KH Ahmad! DalHan No 44. Yogyakarta. Telp (02741 51 301 2, Fa* (02741 5404.lt 
» Jepara. Jl Praangaan Wo 12. Jepara, Telp. (029T) 754477. Fax (0291] 754466 * Pekalongan, Jl. Pemuda «o 52 - 54. Pekalongan. telp. |O205) 434910, 434019, Fa* . (0285} 434920 ■ Malam 
Gtada irisan Cita. Lt 1 , Jl. Soekarno Hatta «o, 40. Malang. Telp. [0341 \ 411250, faa. (034ij 41 1200 * Banjarmasin, j| Veteran No. 21 , Banjarmasin. Telp (0511) 202157, Fa* (0511} 271532 ■ Jakarta Timur 
l Pahlawan Revolusi (ia 3 Pondok flam&u, Jakarta Timur. Telp. (021) 86610221, 86610222, 85610223, 66610224. 06610224. 86610225, Fa* (021) 86610226 * Jakarta Selaian, Jl H.S Falmawaii 33, '1 W 
tl[l 7253474, 7253657. 7253571. 7253729. Fax (021) 7247344 ■ Bandung. Jl Buah flato Mo 158, Bandung, Telp. . (022) 7322245, 7322246. Fa*. [022) 7322247 ■ PatlND 

JJ Mochd Vamtn No. 1T0. Padang, tolp. . (0751) 24722, 27445. Fa*. [0751} 32636 * Makassar. JR. Gunung Bulusaruang No 2-2A, Makassar Telp. : |0411) 328663, 328665. Fa*. : {0411} 332397' 
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A wal Agustus lalu 
terbetik berita kecil 
namun menarik dari 
Uni Emirat Arab 
(UEA). Emirates, 
satu maskapai pe- 
nerbangan asai ne- 
gara itu, menanda tangan i kesepakatan 
pembiayaan syariah sebesar Dh330 juta 
(USS90 juta). Pembiayaan itu diguna- 
kan untuk pengadaan pesawat Airbus 
A330, dengan masa pengembalian sela- 
ma 10 tahun. 

Tak dijelaskan dalam berita yang di- 
lansir suratkabar Gulf News itu, skim 
pembiayaan yang digunakan. Yang jelas, 
pembiayaan syariah ini didukung kon- 
sorsium yang terdiri atas Dubai Islam ic 
Bank, Abu Dhabi Commercial Bank, 
National Bank of Dubai, HSBC Bank 
Midle East, Kuwait Finance House, dan 
British Arab Commercial Bank, 

Emirates adalah maskapai unggul an 



di Timur Tengah. Tahun lalu maskapai 
ini memperoleh penghargaan 
“Aireraft Leasing Deal of the 
Year” dari majalah Jane's Tran- 
spoii Finance, 

^Pembiayaan syariah menjadi 
sumber pendanaan baru bagi 
Emirates. Diversifikasi sumber penda- 
naan ini menjadi satu kunci strategi fi- 
nansial kami/" ujar Riyaz Peermoham- 
med, direktur keuangan Emirates, seba- 
gaimana dikutip Gulf News. 

Bahrain 

Kenyataan itu setidaknya menunjuk- 
kan pembiayaan syariah semakin mem- 
perlihatkan taringnya di dunia bisnis. 
Namun mesti disadari, dunia keuangan 
syariah masih menghadapi masalah li- 
kuiditas harian. 

Barangkali itulah yang mendasari 
langkah beberapa negara yang sudah 
memiliki lembaga keuangan syariah, se- 



perti Bahrain, Malaysia, Indonesia, Su- 
dan, dan negara-negara Teluk 
lainnya — yang didukung Is- 
lamic Development Bank — 
membentuk satu pasar keuangan 
syariah bersama. Pasar yang di- 
bentuk dan berpusat di Bahrain 
itu diniatkan melayani kebutuhan 200 
bank dan lembaga keuangan Islam di 
seluruh dunia. 

Untuk memberikan kekuatan hukum. 
Raja Bahrain Shcikh Hamad bin Isa Al 
Khalifa menerbitkan satu dekrit, yang 
memberi payung hukum beroperasinya 
International Islamie Financial Market 
{II FM) yang berpusat di Bahrain. 
"’Sejak saat ini kami telah hadir sebagai 
lembaga resmi/' kata Direktur Sksekutif 
H FM Abdul Rals Abdul Majid kepada 
Reuter. 

Majid mengatakan 1 1 FM bertujuan 
menciptakan instrumen keuangan - se- 
suai syariah — yang akan membual 



* 

Emirates 
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pasar itu menjadi aktif. IIFM juga ber- 
fungsi sebagai pengatur manajemen li- 
kuiditas perbankan [siam seluruh dunia, 
agar mereka bisa memenuhi kebutuhan 
likuiditas jangka pendeknya. 

Pilihan Bahrain sebagai pusat pasar ke- 
uangan syariah dunia memang tepat, ka- 
rena di negara itu lembaga keuangan sya- 
riah memang telah bergerak cepat. Badan 
Moneter Bahrain (Bahrain Monetary 
Agency, BMA), akhir Agustus lalu telah 
menerbitkan obligasi syariah (sukuk) se- 
nilai Dh293,6 juta (USS80 juta), yang ja- 
tuh tempo lima tahun. 

Obligasi tersebut merupakan pengem- 
bangan fasilitas yang disediakan lemba- 
ga keuangan Islam. "Sekaligus membe- 
ri kesempatan pada inverstor perusahaan 
maupun perorangan untuk mem- 
beli sekuritas jangka pendek 
sampai menengah/’ ungkap Kha- 
lid Al Bassam, wakil direktur 
BMA. 

Gulf-News memberitakan ob- 
ligasi itu akan menghasilkan pe- 
ngembalian sewa (rental return) 



210%, saat penawaran perdana senilai 
USS80 juta ditutup akhir Agustus lalu. 
ICetika itu BMA telah menerima penawar- 
an US$ 1 68 juta. 

"Kami sangat puas dengan tanggapan 
terhadap penerbitan sukuk, sehingga 
mendorong kami terus menerbitkan- 
nya,” tukas Al Bassam. BMA akan me- 
lanjutkan penerbitan sukuk ini di masa 
depan, namun belum diputuskan kapan 
penerbitan berikutnya akan dilakukan. 
"Semuanya masih dalam proses,” kata 
Al Bassam. 

Australia 

Skim pembiayaan syariah tak hanya 
dilirik negara Islam, Satu lembaga pembi- 
ayaan perumahan yang berpusat di Syd- 



MUSLIM AUSTRALIA 
MEMBUTUHKAN 
KEHADIRAN 
LEMBAGA 
KEUANGAN 
BERBASIS SYARIAH 



dorong tingkat pemilikan yang sangat 
rendah di kalangan muslim Australia. 
"Sistem pembiayaan syariah ini tidak 
akan menjadi masalah bagi sistem 
keuangan Australia. Bahkan tam- 
paknya akan menguntungkan bagt 
Australia untuk jangka panjang,” 
Labban berargumen seperti dikutip 
www.islamic-banking.com. 



Mencermati kenyataan itu, agaknya 
UBS —bank asal Swiss — pun tergiur 
Bank ini siap membuka bank Islam de- 
mi meraih pasar senilai USS180 miliar 
di dunia Islam. Bank Noriba — demiki- 
an nama bank anak perusahaan UBS — 
akan beroperasi di Bahrain dengan 



sebesar empat persen setahun, yang 
akan dibayarkan setiap tahun pada akhir 
hari kerja di bulan Februari dan 
Agustus. Obligasi itu juga dapat dibeli 
dengan nilai kelipatan USS 10.000. 

Seluruh bank komersial, lembaga 
keuangan Islam, dan perusahaan asuransi 
di Bahrain dapat membeli obligasi itu. 
Lembaga maupun perorangan — baik 
warga maupun non-warga Bahrain — da- 
pat membeli obligasi itu melalui bank. 

Obligasi dijamin pemerintah Bahrain 
dan dapat diperdagangkan 
secara over ihe cotmter di 
Bursa Saham Bahrain. Al 
Bassam menambahkan ob- 
ligasi ini akan mendukung 
pengoperasian Pasar Uang 
Syariah Internasional 
(IIFM) yang baru saja di- 
resmikan di Bahrain. 

Tanggapan dunia bisnis 
sangat bagus. Obligasi sya- 
riah (i/arah sukuk) itu telah 
m c nga lam i oversubseribed 



ney, Resi Home Loans, juga memilihnya. 
Maklum di negara Kanguru itu terdapat 
sekitar 300.000 penduduk beragama 
Islam. Mereka memerlukan perumahan 
yang dibiayai dengan konsep islami. 

Pembiayaan perumahan syariah ini di- 
garap Malik Helweh, pebisnis asal Syd- 
ney, yang pernah bekerja di bank Islam 
di Timur Tengah dan Afrika, Helweh 
mengatakan jasa keuangan syariah sa- 
ngat atraktif bagi lebih separuh pen- 
duduk muslim di Australia. 

" Murabahah bukanlah pinjaman,” 
ujar Helweh. "Ini adalah kontrak penju- 
alan yang ditetapkan dengan harga pasti, 
tentu dengan memasukkan mark-up 
sebagai bagian keuntungan, dengan 
periode pembayaran 25 tahun.” 

Prinsip-prinsip syariah dalam pembia- 
yaan itu telah diteliti dan akhirnya dise- 
tujui Taj-el-din Helaly, mufU Australia, 
dan Sheikh Moshen Labban, pakar eko- 
nomi Islam, 

Labban mengatakan kehadiran in- 
strumen syariah perumahan ini men- 



Sistem 
pembiayaan 
syariah ini 
tidak akan 
menjadi 
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bagi sistem 
keuangan 
Australia 



menawarkan produk dan jasa perbankan 
berbasis syariah, 

"Ini adalah pasar yang belum terga- 
rap,” ungkap Mohammed Toutic Kana- 
fani, CEO Bank Noriba kepada Reuter. 
Bank-bank barat yang selama ini tak acuh 
pada pasar ini, mulai sadar dan berupaya 
rnenciptakan ceruk pasar bagi mereka. 

Kanafani mengungkapkan banyak in- 
vestor Islam yang memiliki akses terbatas 
pada pilihan-pilihan investasi, semacam 
obligasi, misalnya. Padahal seperti yang 
baru saja dilakukan di Malaysia, ada pro- 
duk obligasi yang berasas islami. 

"Kami mengidentifikasi banyak pro- 
duk islami yang bisa dikembangkan. Ka- 
mi yakin bisa menghasilkan keuntungan 
buat nasabah dan UBS sekaligus,” kata- 
nya. 

Umat islam yang merupakan 20 per- 
sen populasi dunia, rupanya kini sema- 
kin dipandang sebagai pasar yang em- 
puk bagi perusahaan jasa keuangan. 
Mau sekadar menjadi pasar atau pro- 
dusen? (Budi Selyamo] 
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Mengatasi 

Masalah 

Anda, 

pengusaha kecil, butuh 
tambahan modal? 

Cobalah jasa 
gadai syariah. 




dengan 

Syanah 



wod Abdullah, pedagang 
kain di salah satu bilik 
kecil Pasar Tanah 
Abang, Jakarta, kini 
dapat menikmati 
pelayanan lembaga 
keuangan bersistem 
syariah. Lebih satu 
dekade masyarakat 
Indonesia mengenal sis- 
tem ini melalui lembaga perbankan 
syariah. Namun, bukan rahasia umum, 
hanya mereka kalangan menengah atas 
yang bisa mengakses modal dengan sis- 
tem bagi hasil dari perbankan syariah 
bukan bagi Awod atau rekannya yang 
pedagang bakso. 

Bukan hanya soal persyaratan ketat 



dan kelayakan usaha yang membuat 
pengusaha kelas bawah sulit mengak- 
ses lembaga perbankan. Tetapi, 
melayani mereka juga dianggap mere- 
potkan karena kebutuhan modalnnya 
terlalu kecil Padahal, jumlah “pengusa- 
ha teri"' sangat besar. Lebih 90% usaha 
di negeri ini terdiri dari pengusaha 
menengah kecil termasuk yang berge- 
rak di sektor informal. 

Tetapi, itu kemarin. Hari ini, peng- 
usaha menengah dan bawah pun berke- 
sempatan memperoleh pinjaman modal 
dengan sistem bagi hasil melalui pro- 
duk gadai syariah atau rahn yang 
ditawarkan Perum Pegadaian. Apalagi, 
dari sisi pelayanan. Badan Usaha Milik 
Negara ini memiliki pengalaman pan- 



jang dalam pelayanan jasa 
gadai konvensional 
Langkah Perum Pegadaian 
menggarap jasa gadai syariah, 
boleh dibilang jitu. Peluang 
jasa gadai syariah berkembang, 
sangat besar Banyak dasar 
yang menguatkan perkiraan ini. 
Fakta menunjukkan bahwa 
mayoritas penduduk Indonesia 
memeluk Islam — agama yang 
melarang praktek tranksaksi 
keuangan bersistem bunga. 
Apalagi di sejumlah daerah, 
seperti Nangroe Aceh 
Darussalam, Sulawesi Selatan, 
Sumatera Barat, muncul keinginan 
masyarakat menerapkan syariah Islam 
di berbagai sisi kehidupan — tentu ter- 
masuk di sektor keuangan. 

Keinginan masyarakat atas penerapan 
sistem keuangan syariah, terlihat pula 
dari respon yang cukup signifikan ter- 
hadap sektor perbankan dan asuransi 
syariah. Bahkan, kedua lembaga ini terus 
berkembang dengan kian bertambahnya 
investor baru yang menggarap sektor ini. 
Padahal, pasar yang disentuh kedua lem- 
baga keuangan ini adalah mereka dari 
kalangan menengah atas. Sementara sek- 
tor mikro dan informal, yang jumlahnya 
jauh lebih besar, masih terabaikan. Di 
sinilah peluang jasa gadai syariah. 

Dedy Kusdcdi, direktur utama Penim 
Pegadaian mengakui, 80% nasabahnya 
berasal dari sektor informal yang tidak 
terjangkau lembaga perbankan. Karena 
itu, kehadiran jasa gadai syariah meru- 
pakan momen yang bagus dan potensi 
pasarnya sangat terbuka, apalagi jika 
ditunjang oleh sistem yang sudah siap. 
Umum mengetahui. Penim Pegadaian 
adalah lembaga jasa keuangan yang 
menawarkan berbagai produk gadai 
paling tua di negeri ini serta memiliki 
jaringan sangat luas; lebih 700 kantor 
cabang. Infrastruktur gadai konvension- 
al itu tentu saja memadai untuk meno- 
pang aktivitas bisnis gadai syariah. 

Peluang meraih sukses gadai syariah 
adalah kejelian Perum Pegadaian dalam 
memilih mitra. Melalui ketjasama de- 
ngan BML jasa gadai syariah yang dita- 
warkan akan menjadi lebih meyakinkan 
mengingat BM1 adalah pelopor lemba- 
ga bank syariah di I ndonesia. Perum 
Pegadaian memanfaatkan jaringan kan- 
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tor, gudang, dan pengalamannya. Se- 
mentara BMI menyediakan investasi 
dalam bentuk intelectual property, 
branding, dan membantu pelatihan 
sumber daya manusia tentang dasar- 
dasar gadai syariah. 

Bank Muamalat Indonesia menyedi- 
akan dana untuk menopang jalannya ja- 
sa gadai syariah. Direktur Utama BMI 
A. R ia wan Amin, pada penandatangan- 
an kerjasama dengan Perum Pegadaian, 
Mei 2002 silam, mengatakan jabat-ta- 
ngan kedua lembaga ini ditujukan 
untuk membangun sinergi atas potensi 
yang dimiliki kedua belah pihak* 

Tak dipungkiri lagi, kerjasama ini 
berpotensi menghasilkan sinergi yang 
berkembang di masa depan, mengingat 
masing-masing memiliki keunggulan di 
bidangnya. Dengan kapasitas dan kredi- 
bilitas yang tak diragukan lagi, ker- 
jasama ini membuka kesempatan 
melahirkan produk jasa gadai syariah 
yang menarik bagi konsumen. Suatu 
kerjasama yang menyimpan potensi 
bisnis menggiurkan. 

Namun, Dedy tak mau berlebihan. 
Menurut dia, penawaran dua sistem 
jasa gadai yang diluncurkan Perum 
Pegadaian merupakan upaya memperlu- 
as kesempatan bagi nasabah lembaga 
keuangan yang selama ini masih sulit 
memperoleh akses ke lembaga per- 
bankan - akibat mereka tak bisa 
memenuhi persyaratan. Pel uang ini 
yang kami tangkap dengan 
menawarkan produk lebih variatif, ter- 
masuk jasa gadai syariah/’ ulas Dedy. 

Bagaimana sistem gadai syariah itu? 
Secara umum, operasional jasa gadai 
syariah mirip dengan jasa gadai kon- 



vensional. Yaitu, menggadaikan barang 
untuk memperoleh pinjaman uang 
dalam jumlah tertentu. Untuk jasa ini, 
debitur dalam gadai konvensional dike- 
nakan beban bunga, layaknya sistem 
keuangan yang diterapkan perbankan. 

Sementara dalam gadai syariah, jelas 
tidak ada sistem bunga karena hal ini 
memang tidak dikehendaki dalam 
ajaran Islam. Sebagai gantinya, sistem 
gadai syariah mengenakan biaya jasa 
peyimpanan barang yang digadaikan. 



Jelas, ini berbeda dengan bunga. * 
Dewan Syariah Nasional menegaskan 
bahwa lembaga gadai diperkenankan 
mengambil biaya yang memang diper- 
lukan tanpa ada unsur mengambil keun- 
tungan secara berlebihan. 

Perum Pegadaian mengenakan biaya 
‘jasa penitipan barang dalam gadai syariah 
bervariai yang dibagi menjadi lima kate- 
gori, bergantung pada besarnya nilai tak- 
sir barang yang digadaikan. Besarnya 
biaya penitipan dihitung selama lima hari 
dengan masa gadai tiga bulan. Misalnya, 
untuk barang gadai dengan nilai taksir Rp 
500 ribu, tarif jasa penitipanya Rp 45 per 
Rp 10 ribu per lima hari. Jika masa pe- 
nitipannya berlangsung selama satu bulan 
berarti dikenakan biaya Rp 13.500 per 
bulan. Relatif murah. Namun biaya jasa 
penyimpanan lebih mahal lagi jika nilai 
barang jaminannya juga lebih tinggi. 

Sementara pinjaman yang diperoleh 
di bawah Rp 500 ribu atau sekitar 80% 
dari nilai barang yang digadaikan. 
Berminat dengan gadai syariah? Apa- 
lagi dalam gadai syariah juga ada bebera- 
pa prinsip yang tidak dikenal dalam sis- 
tem gadai konvensional. Misalnya, prin- 
sip kejujuran dan keperca- 
yaan, lolong menolong, ni- 
lai-nilai keadilan, serta kesi- 
nambungan usaha dengan 
meletakkan prinsip ekonomi 
secara berimbang dengan tu- 
juan sosial. Nah, mau me- 
milih yang mana? [Advertoriaii 
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esulitan modal menjadi 
persoalan klasik keba- 
nyakan pengusaha kecil. 
Prospek bisnis yang 
bagus dan ketersediaan 
agunan, tidak cukup 
untuk memenuhi persya- 
ratan kredit dari Lembaga 
perbankan. Namun, kini 
ada harapan baru dari 
Penim Pegadaian. BUMN ini siap mem- 
bantu kesulitan permodalan yang dialami 
para pengusaha kecil melalui produk 
baru yang diberi nama ‘‘Kredit Usaha 
Mikro” (KUK). Menurut Direktur 
Operasi dan Pengembangan Perum 
Pegadaian Ketut Sethyon. produk baru 
itu menggunakan skim kredit berbasis 
Fiducia. 4, Ini merupakan pengembangan 
kredit gadai,” ujarnya. 

Bagaimana perbandingan Fiducia de- 
ngan kredit gadai. Dalam gadai biasa, 
barang yang dijadikan pinjaman dipe- 
gang oleh kreditur atau Pegadaian. 



Sebaliknya dalam skim kredit Fiducia, 
barang jaminan berupa sepeda motor, 
misalnya, dikuasai dan bisa digunakan 
debitur. Dengan demikian, nasabah pro- 
gram ini tetap bisa menggunakan sepeda 
motornya untuk mendukung kelancaran 
bisnisnya. Yang dipegang Pegadaian 
adalah surat-surat kendaraan, seperti 
BPKB dan perjanjian kredit antarmerek». 

Menurut Ketut, untuk sementara ba- 
rang yang bisa dijaminkan untuk mem- 
peroleh kredit Fiducia baru sepeda motor 
dan mobil. Pada tahap berikutnya, selu- 
ruh barang produksi yang bernilai bisa 
dijadikan jaminan. Tentu dengan syarat: 
memiliki usaha yang prospeknya bagus. 

Peluncuran program baru itu menun- 
jukkan adanya pembahan yang cukup 
berarti di Pegadaian dalam melayani 
nasabah. Bertahun-tahun bergaul dengan 
kalangan pengusaha informal membuat 
perusahaan milik negara ini memahami 
karakter para nasabahnya. Misalnya, 
nasabah yang memiliki usaha prospektif 



dan membutuhkan tambahan modal 
tetapi tidak memiliki jaminan yang 
memenuhi persyaratan gadai. Pegadaian 
mengetahui betapa banyak pengusaha 
mikro yang bergerak di berbagai sektor 
usaha yang prospek bisnisnya baik. 

Lalu? Mengapa tidak dibiayai?” ta- 
nya Ketut tentang alasan munculnya 
skim kredit Fiducia. Tentu, caranya ber- 
beda dengan yang dilakukan Pegadaian 
selama ini. Pinjaman diberikan semata- 
mata karena adanya jaminan dari 
nasabah. Sekarang tidak lagi. Jaminan 
tetap penting, tetapi prospek usaha yang 
baik juga tidak kalah penting. Ditambah 
lagi dengan karakteristik calon nasabah. 

Berbeda dengan kredit sistem gadai: 
ada jaminan ada uang. Juga, proses pen- 
cairan kredit gadai relatif cepat dan mu- 
dah. Sementara penyaluran kredit usaha 
mikro melalui skim Fiducia membutuh- 
kan proses. Pihak Pegadaian harus me- 
ngecek bisnis calon nasabah. Ya, mirip 
dengan yang dilakukan lembaga perbank- 
an sebelum menyalurkan kreditnya. 
Namun Ketut menjamin tidak akan ber- 
tele-tele — sesuatu yang paling tidak di- 
sukai kalangan pengusaha mikro. ° Paling 
lama sehari selesai,” Ketut menjamin. 

Perum Pegadaian kaya pengalaman, 
terutama dalam berhubungan dengan 
pengusaha yang membutuhkan modal di 
bawah Rp 10 juta. Itu menjadi jaminan 
bagi kepuasan para nasabah yang 
menginginkan pelayanan program baru 
Pegadaian tersebut. Kendati demikian, 
Ketut tak berharap terlalu muluk ter- 
hadap produk barunya itu. h 'Kita lihat 
saja nanti,” ujarnya. 

Karena itu, produk yang mulai diuji- 
cubakan di Bali, Denpasar, pada 30 Sep- 
tember 2002 ini dilakukan bertahap. Mes- 
ki akhirnya seluruh cabang di kota pro- 
pinsi akan menawarkan produk ini, me- 
nurut Ketut, tahap pertama baru akan 
membuka 14 outlet. Dana yang disiapkan 
untuk pinjaman maksimal Rp 10 juta ini, 
pada tahun pertama sekitar Rp 5 miliar. 

Selain dijamin prosesnya lebih mudah 
dibandingkan persyaratan kredit perbank- 
an, bunga kredit yang ditawarkan juga 
bersaing: dua persen per bulan dengan 
jangka waktu pengembalian 24 bulan. 
Ditambah biaya administrasi, yang menu- 
rut Ketut, tidak lebih dari 0,5%. Jadi, 
Fiducia jauh lebih baik ketimbang mem- 
injam uang kepada rentenir. [Advenorial] 




18 • MODAL N o. 1/I-November 2002 





GALEDI 24 



TOKO EMAS PEGADAIAN 



SILAKAN HUBUNGI KANTOR CABANG TERDEKAT DI KOTA ANOA 

."SS K iLf Bff SiS °'? r 2 Te 'P f° 61 ) 6-” 5« CABANG TERAMDAM Jl. Proklamasi No. 22 Padang 25118 Sumalera Barat 

relp (0751) 31559 CABANG KEBAYORAN BARU Jl. Wijaya IX Mo. 17 Kebayoran Baru Jakarta Selaian 12160 TgId. (021)7246395 CABANG PUNGKUR ji Runakur 123 
&anduna i 4 0S52 Jawa Barat 7^.(022)436178 CABANG KARANG TURI Jl!.. Sidodad. Barat No 24 Semarang 50124 Jawa Tengah Telp *Q24) 4 14453 CABANG ^AKASSAR 

»54326 CABANG LEMPUYANG AN Jl. Mas Shvto No. 49 Ya^totE^tZ \lLt T e ng" f f ”p “ 

J T, a ■ Te T h 7.^' i <° 271 > 712665 CABANG KOTA LAMA Jl. Halmahera No. 9 Malang 65143 Jawa Timur 

rH4H sja ^ 

^SofSwHSinJ P ‘ <05421 21780 CAB4NC KUPAM<i JL No 1 Ku e a "9 36221 Palau Tl ™ Nusa Tenggara Timur 



Sejak dulu kala 
cari "DANA" yang sangat "CEPAT" 
PEGADAIAN PILIHAN 



pERlU 

/DANA CEPAT 

y PEGADAIAN PILIHAN P ALING TEPA T 

Bingung "menghadapi" masalah dana 
Tidak perlu cari kemana-mana 
Dengan membawa harta gerak milik Anda 
Dalam beberapa menit: "Dana" tersedia 



PALING TEPAT 



£IA PEGADAIAN 

MENGATASI MASALAH TANPA MASALAH 



sebuah galeri yang 
mengkhususkan pada seni dari 
keaslian karatase emas. 

Galeri 24, 

adalah toko emas 
Pegadaian yang berbeda 
dengan toko emas lain 
karena kelebihannya dalam 
kebenaran karatase emas. 
Dengan bekal pengalaman dalam 
menguji karatase emas selama 
bertahun-tahun sejak tahun 1901, 
kami berani memberi 
jaminan keaslian, 
sesuatu yang tidak diberikan 
toko emas lain. 



Menyediakan Perhiasan Emas Berkualitas 
dengan berat dan karatase terjamin 



home page: http// www.pegadaian.co. i d 
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LANTAI BURSA EFEK JAKARTA 




Besar harapan 



pada pasar 
modal syariah 
yang dirintis 
Bapepam dan 
D SN. Akankah 
berhasil? 



i La ingin lebih yakin dengan adanya 
pasar modal syariah,” Ketua Badan 
Pengawas Pasar Modal Herwidayatmo 
mengatakan hal itu ketika ditanya ten- 
tang rencana pembentukan pasar modal 
syariah. Keyakinan itu kian bulat setelah 
Dewan Syariah Nasional, yang meme- 
gang otoritas legitimasi usaha berdasar- 
kan syariah Islam, mendukung. 

Bapepam bersama-sama DSN beren- 
cana meluncurkan pasar modal syariah 
Ramadhan ini. Pasar modal syariah di- 
harapkan menjadi payung bagi berkem- 
bangnya instrumen-instrumen syariah 
yang telah beroperasi. 

Sebelumnya, kedua lembaga ini 
sama-sama membidani lahirnya Jakarta 
Islamic Indeks dan membuka peluang 
bagi terbitnya instrumen syariah; rek- 
sadana dan obligasi syariah, ‘"Harapan 
kita bisa menggali potensi dana umat 
yang belum tergali,” ujar Herwidiyatmo 
kepada MODAL di gedung Bursa Efek 
Jakarta, Jakarta, 

Dalam konteks sistem ekonomi Islam, 
apa yang akan dilakukan Bapepam 
bukan hal baru. Pola investasi syariah. 



equity fund dan indeks saham syariah, 
pertama kali justru diluncurkan di negeri 
yang selama ini sangat “alergi” terhadap 
Islam: Amerika Serikat, 

Equity fund pertama kali, The Amana 
Fund, diperkenalkan kepada publik pada 
1986 oleh the North American Islam ic 
Trust. Sementara Dow Jones lndex yang 
pertama kali memperkenalkan indeks sya- 
riah pada 1999 dengan membentuk Dow 
Jones Islamic Market Index (DJIMI). 

Selanjutnya, pembentukan indeks 
syariah semakin meluas dengan 
berdirinya FTSE Global Islamic lndex 
Scries (FTSE-GIIS) yang dibentuk 
FTSE Internasional, serta Finance Cor- 
poration lndex oleh IFC-World Bank 
yang bekerjasama dengan ANZ Bank 
meluncurkan benehmark untuk Islamic 
Leasing Fund. * 

Bagaimana di Indonesia? Menurut 
analis AAA Securities lggi H. Achsien, 
seperti juga perbankan syariah ketika 
awal berdiri, respon masyarakat terha- 
dap instrumen pasar modal syariah ter- 
bilang kecik ‘"Potensi pasarnya besar 
karena penduduk Indonesia mayoritas 
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...pasar modal syariah haruslah berisi usaha yang benar-benar berdasarkan kaidah syariah... 



i 



Islam, ujarnya. Apalagi, lanjutnya, ada reksa Syariah Berimbang (reksadana 
kecenderungan semakin tinggi tingkat campuran atau balanced fund) yang di- 
pendidikan masyarakat kian berani terbitkan oleh PT Danareksa Investment 



menanamkan dananya di pasar modal. 

Persiapan di semua lini dilakukan 
untuk operasional pasar modal syariah. 
Saat ini digodok pula RUU Perbankan 
Syariah yang akan mengatur usaha 
investasi yang sesuai kaidah syariah. Pe- 
tinggi Bapepampun bolak-balik menim- 



dan PNM Syariah (reksadana campuran) 
yang dikeluarkan oleh Penanaman Mo- 
dal Madani (PNM). 

Danareksa Syariah dan Danareksa 
Syariah Berimbang dikelola oleh PT Da- 
nareksa Investment Management. Da- 
nareksa Syariah bertujuan untuk mem- 



baumu ke Malaysia* 4 'Kami akan mem- beri kesempatan investasi yang mak- 
buat sinergi dengan pasar modal syariah s i mal dalam jangka panjang kepada 



Malaysia, ** ungkap 
Herwidayatmo. 

Pasar modal Ma- 
laysia memang pan- 
tas dijadikan acuan, 
selain negara Timur 
Tengah, seperti Mesir 
dan Bahrain. Sebut 
saj a da l am produk 
obligasi syariah. 



Walaupun di 
Indonesia, obligasi 
syariah masin 
terhitung baru 
diluncurkan, namun 
responnya cukup 
mengagetkan. 



investor yang hen- 
dak mengikuti pola 
syariah Islam. 

Dana yang terkum- 
pul diinvestasikan da- 
lam portofolio sekuri- 
tas dengan komposisi 
investasi minimum 
80% di saham dan 
maksimum 20% di 



Obligasi syariah yang 
diterbitkan Malaysia Global Suukok 
(MGS) setelah listing di Luxembourg 
Stock Exchange dan kemudian menda- 
patkan rating BBB dari Standard and 
Poor’s, obligasi dengan sistem ijarah ini 
langsung diburu oleh investor* 

Dari total nilai obligasi 500 juta dolar 
AS, 40% diborong lembaga keuangan 
Timur Tengah. Lebih menarik lagi, surat 
utang ini ikut menggelitik investor non- 
muslim. Lebih kurang 20% total nilai 
obligasi itu dibeli bank-bank di London. 
Bank-bank di Malaysia menyerap sisa- 
nya, bersama bank di Asia Tenggara lain 
dan Amerika Utara. 

Saat ini pasar obligasi di Malaysia 
mencapai 20 miliar dolar AS. Obligasi 
itu terdiri atas obligasi yang diterbitkan 
pemerintah melalui Bank Negara (bank 
sentral Malaysia), negotiable notes, 
obligasi khazanah, maupun obligasi 



obligasi atau maksi- 
mum 20% di instrumen pasar uang. Pada 
Danareksa Syariah Berimbang, dana yang 
terkumpul diinvestasikan minimum 25% 
hingga maksimum 75% dalam * saham 
atau minimum 25% hingga maksimum 
75% dalam obligasi, dan sisanya pada 
instrumen pasar uang dengan mengikuti 
syariah Islam. 

Angka transaksi reksadana yang dibu- 
kukan reksadana PNM maupun Dana- 
reksa memang masih terhitung keeil, 
yakni hanya Rp 40 miliar. -Jumlahnya 
ini memang tak ada satu persennya dari 
BEJ,” Ketua Bapepam. Tetapi jumlah 
ini, lanjutnya, meningkat dibanding 
pada 2000 yang hanya meneapai 0,55% 
dari total kapitalisasi danareksa di BEJ, 
atau senilai Rp 29,9 miliar. 

Tak patah arang, dengan minimnya ni- 
lai transaksi yang dibukukan, PNM 

MODAL. Hmrv 



tahun ini telah menerbitkan dua jenis 
reksadana sebanyak empat miliar unit 
yang ditargetkan terserap pasar dalam a 
dua tahun ke depan dengan nilai : 
sedikitnya Rp 4 triliun. Kedua jenis 9 
reksa dana itu diberi nama PNM j 
Syariah dan PNM Dana Sejahtera, 1 
yang masing-masing memiliki ka- 
rakter investasi yang berbeda dengan 
segmentasi pasar yang berbeda pula. 

Minimnya nilai transaksi yang dibu- 
kukan instrumen syariah di pasar modal, 

* menurut Iggi, terkait minimnya sosialis- 
asi yang dilakukan otoritas pasar modal. 
"Promosinya belum gencar,” ucap Iggi. 

Persoalan lain yang juga turut meng- 
hambat mengalirnya dana umat Islam 
masuk ke pasar modal adalah terkait de- 
ngan proses transaksi perdagangan yang 
sangat bertentangan dengan nilai-nilai 
syariah. Transaksi di pasar saham, sela- 
ma ini identik dengan praktek bisnis 
yang berbau gharar (spekulasi) dan 
maysir (unsur ketidakpastian) yang 
bertentangan dengan kaidah syariah. 

"Yang mau masuk banyak,” ungkap 
seorang analis bursa kepada MODAL di 
BEJ* Namun, mereka butuh jaminan, 
proses transaksi berjalan sesuai prinsip 
syariah. "Itulah sebabnya nilai indeks 
JII berjalan di tempat,” katanya sambil 
menatap indeks papan syariah. 

Persoalan kaidah syariah menjadi per- 
hatian penting Bapepam. 4 ‘Semuanya dis- 
erahkan pada DSN,” ujar Herwidayatmo. 
Bapepam, selanya, memberi guide line * 
Dalam konteks ini, pengamat ekonomi 
syariah Iwan Pontjowinoto menegaskan 
pasar modal syariah haruslah berisi usaha 
yang benar-benar berdasarkan kaidah 
syariah dengan menghasilkan instrumen 
syariah dan dikelola dalam sebuah sistem 
syariah pula. |K. Nugraha] 



yang diterbitkan perusahaan swasta* 
Dari 20 miliar dolar AS itu, diperkirakan 
60% obligasi syariah. 4 ‘Likuiditas pasar 
modal syariah di Malaysia disumbang 
oleh instrumen-instrumen syariah,” kata 
bos Bapepam. 

Walaupun di Indonesia, obligasi syariah 
masih terhitung baru diluncurkan, namun 
responnya cukup mengagetkan. Buktinya: 
obligasi syariah PT Indosat Tbk. 

Instrumen pasar modal syariah lain- 
nya yang cukup berkembang di Indo- 
nesia adalah reksadana syariah. Saat ini 
tiga jenis reksadana syariah yang dita- 
warkan, yaitu Danareksa Syariah (reksa- 
dana saham atau equity fund), Dana- 
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elutn banyak 
kaum mu- 
slimin yang 
memilih ber- 
investasi di 
pasar modal. 
Selain karena 
pemahaman 
kurang terha- 
dap instrumen 
investasi semacam saham atau reksada- 
na, lebih banyak disebabkan karena kha- 
watir pada kehalalannya. 

Muhammad Irwan, karyawan perusa- 
haan swasta di Jalan Jend. Sudirman, Ja- 
karta, yang setiap bulannya memiliki da- 
na lebih untuk ditabung. Selama ini, 
Manajer SDM itu, rutin menabung di se- 
buah bank syariah, produk tabungan ma- 
upun deposito. Tapi dia menilai belum 
cukup. Irwan hendak memperluas porto- 
folio investasinya ke pasar modal. Ma- 
salahnya, ada keraguan apakah membe- 
namkan dana di pasar modal sesuai sya- 
riali atau tidak. Irwan khawatir tergelin- 
cir dalam pola investasi yang ribawi. 

Irwan sebenarnya tak perlu bingung, 
la, dan mungkin juga Anda, tak perlu 
khawatir berinvestasi di pasar modal. 
Sejak dua tahun lalu Bursa Efek Jakarta 
(BEJ) telah menyediakan panduan bagi 
investor yang ingin menanamkan dana- 
nya secara syariah. Namanya Jakarta 
Islam ic Indexs (Jll). Indeks ini dilun- 
curkan pada 3 Juli 2000, dan menjadi 
bagian Indeks Harga Saham Gabungan 
(IHSG). 

Bagaimana Jll memandu umat Islam 



berinvestasi secara halal di instrumen 
saham? Jll melakukan penyaringan (fil- 
ter) terhadap saham yang lis t Ing. Rujuk- 
an dalam proses awal ini adalah fatwa 
syariah yang dikeluarkan Dewan Sya- 
riah Nasional (DSN). Berdasarkan fatwa 
ini BEJ memilah emiten yang unit usa- 
hanya sesuai syariah. 

4 Rujukan shariah filter : 

- Emiten (perusahaan) tidak menjalan- 
kan usaha perjudian dan permainan 
yang tergolong judi, atau perdagangan 
yang dilarang; 

- Emiten bukanlah lembaga keuangan 
konvensional yang menerapkan sistem 
riba; 

- Usaha yang dilakukan emiten bu- 



kanlah memproduksi, mendistribusikan, 
dan memperdagangkan makanan/mi- 
numan yang haram; 

- Emiten tidak menjalankan usaha 
memproduksi, mendistribusikan, dan 
menyediakan barang/jasa yang merusak 
moral dan bersifat mudhorat 

Filter syariah bukanlah satu-satunya 
syarat yang menjamin emiten masuk Jll. 
Ada dua syarat tambahan yang tak kalah 
penting, yakni, saham emiten haruslah 
memiliki nilai kapitalisasi yang cukup 
besar di bursa. Ini bisa dilihat dari jum- 
lah saham yang dikeluarkan, dan harga 
per lembar saham. Selain itu, saham 
emiten haruslah sering ditransaksikan 
(likuid). 

Karena proses penyaringan ini begitu 
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ketat, tidak jarang emiten-emiten yang 
masuk kategori hhte chip ditolak ma- 
suk JI1. Contohnya adalah saham Gu- 
dang Garam dan HM Sampuma. Mes- 
kipun kedua produsen rokok ternama 
ini memiliki nilai kapitalisasi saham 
yang besar (mencapai 17-20% dari 
total kapitalisasi pasar BEJ), ia tidak 
lolos uji syariah, karena tergolong 
usaha produksi barang yang bersifat 
mudharat. 

Contoh emiten lain adalah PT Multi 
Bintang dan PT Delta Jakarta (kedu- 
anya produsen minuman beralkohol), 
serta bank-bank dan asuransi konven- 
sional yang menganut sistem riba. 
Maka, yang terpilih hanyalah emilen- 
emitan unggulan yang telah lolos uji 
untuk tiga kategori: seleksi syariah, 



Proses Penyaringan Emiten 
Versi Jakarta Islamic lndexs (jll) 



L Seleksi Syariah 



* Emiten lufak menjalankan usaha perjiidian/permaman 
ymng tergolong judi, dan perdagangan yang dilarang 

* Bukan merupakan tembaga keuangan konvensional 

• Tidak memproduksi, mendistribusikan, dan 
memperdagangkan makanan dan minuman haram 

# Bukan usaha yang memproduksi, mendistribusikan, 
dan menyediakan barang/jasa yang merusak moral dan 
bersifat mudharat 



U. Seleksi Nilai Kapitalisasi 



Proses mi menyaring 60 saham dengan mlai kapitalisasi 
pasar tertinggi dri BEJ 



Seleksi Nilai Volume Transaksi 



Proses ln| menyaring 30 saham dengan r 
rata-rata tertinggi harian di BEJ 



i transaksi 



Indeks 



J ika Indonesia baru 
mengenal JII pada 
2000, masyarakat 
pasar modal dunia 
sudah berinter- 
aksi dengan Dow Jones 
Islamic Market (DJIM). 

Pionir indeks saham 
islami ini pertama kali 
diluncurkan pada 8 
Februari 1999 di 
Manama, Bahrain. 

Pencetus dan perintis 
ide tersebut A. Rushdi 
Siddiqui, yang 
sebelumnya bekerja sebagai analis saham di 
sebuah perusahaan investment bank di Wall 
Street. 

Sebagai analis, tugas utama Siddigui meneliti 
saham-saham yang iisting di bursa, seperti 
saham perbankan, asuransi, dan lembaga inves- 
tasi (mutual funds ). Ia menelaah apakah usaha 
para emiten sesuai dengan ajaran islam atau 
tidak. Disinilah Rushdi mulai belajar dan mendala- 
mi investasi syariah, khususnya persoalan regulasi 
keuangan syariah. Ia belajar mengidentifikasi dan 
menyaring emiten yang unit usahanya sesuai 
syariah Islam. Pelan tapi pasti, hasil kerja keras- 
nya membuahkan hasil. Analis ini berhasil 
mengumpulkan 1.708 emiten yang berasal dari 34 
negara di dunia. 

Berdasarkan temuannya itu, ia lalu menyodor- 
kan ide pembentukan indeks syariah kepada David 
Moran, bos indeks Dow Jones. Moran ternyata 
sangat tertarik pada usulan itu, dan langsung 
mengajak Moran untuk bergabung dengan Dow 
Jones. Dua bulan kemudian Rushdi berhasil mere- 
alisasikan indeks syadahnya itu yang diberi nama 
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PROSES EVALUASI EMITEN SETIAP 6 BULAN SEKA U 




Mendunia 



yang 



seleksi nilai kapitalisasi, dan seleksi 
nilai volume transaksi (lihat tabel). 
Dengan berpedoman pada indeks 
Jll, investor dapat lebih mudah ber- 
investasi karena tersedia tolak ukur 
kineija (benchmark) yang meman- 
dunya dalam memilih portofolio sa- 
ham yang halal. Investor juga tak 
perlu khawatir, karena secara berkala 
(enam bulan sekali) BEJ melakukan e- 
valuasi terhadap emiten yang tergabung 
di Jll. Hasil evaluasi ini dipilih saham- 
saham baru yang boleh bergabung un- 
tuk periode enam bulan berikutnya. Se- 
baliknya, bila hasil evaluasi menemu- 
kan adanya emiten yang tidak lagi me- 
menuhi tiga kriteria yang dipersyarat- 
kan, emiten itu harus siap didepak dari 
lantai Jll. [Umnjyati Kowi/Risbang MODALj 



indeks Dow Jones Islamic 
Market (DJIM), Ia pun terpil- 
ih sebagai direktur pertama 
di DJIM. 

Peluncuran indeks 
syariah mendapat 
sambutan positif. Pada 
tahun pertama (1999), 
nilai kapitalisasi pasar 
dari 1.708 saham ham- 
pir mencapai angka 10 
triliun dolar AS. Angka 
tersebut mengalahkan 
nilai indeks-indeks kon- 
vensional, Selain itu. 



nilai return (perolehan bagi investor) yang 
dibukukan DJIM juga sangat tinggi untuk ukuran 
usianya yang baru berbilang bulan, yakni 19,22 
persen. Mencermati animo yang besar inilah, Dow 
Jones lalu menciptakan sub-indeks DJIM sebanyak 
mungkin. Di antaranya DJIM-CAN (di Kanada). 
DJIM-US (di Amerika Serikat), dan DJIM-UK (di 
Inggris). [Umniyati Kowi/Risbang MODAL] 
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Bursa Anti 4 Gore 



Pasar modal 
konvensional 
akrab dengan aksi 
spekulasi. Bagaimana 
mencegah agar tak 
menular ke pasar 
modal syariah? 




ejumlah pertanyaan a- 
tau bahkan kekhawatir- 
an muncul seiring kian 
bulatnya tekad Badan 
Pengawas pasar Modal 
(Bapepam) dan Dewan 
Syariah Nasional-MUI, 
membentuk pasar mo- 
dal berbasis kaidah Is- 



lam. Mengapa? 

Maklum, pasar modal sdama ini bergulat 
dengan bisnis berbau gharar (ketidakpasti- 










an) dan masyir (spekulasi). Aksi “goreng- 
menggoreng^ di lantai bursa yang memiliki 
unsur risiko berlebihan, lazim dilakukan gu- 
na menyiasati nilai dan volume saham. Be- 
lum lagi, praktik window dressing atau pe- 
molesan laporan keuangan sebagai trik 
pemikat untuk menggaet investor. 

Sebenarnya, bagi yang aktif bertransaksi 
di pasar modal dengan memilih reksa dana 
dan obligasi syariah mengetahui bahwa pa- 
yung kehalalan produk ini dijamin DSN. 
Institusi yang berkantor di Masjid Istiqlal, 
Jakarta, ini melansir fatwa bernomor 32/- 
DSN-MUI/IX/2GQ2 sebagai pijakan bagi 
emiten yang tertarik menerbitkan obligasi 
syariah. Dan, fatwa nomor 20/DSN-MUl/- 
l V/2001 tentang Pedoman Pelaksanaan In- 
vestasi untuk Reksa Dana Syariah. 

Nah, ketika Bapepam dan DSN ingin 
melangkah lebih jauh menjajaki pasar mo- 
dal syariah —yang nantinya berperan seba- 
gai mediator bagi instrumen syariah yang 
telah diluncurkan — diperlukan rambu- 
rambu yang menjamin setiap transaksi di 



Menggodok 

Aturan 

ICoiipreteftgtf 

Herwidiyatmo, Ketua Bapepam 



Latarbetakang rencana pembentukan 
pasar modal syariah? 

Kita ingin menggali potensi umat mus- 
lim yang selama ini belum tergali maksi- 
mal. Pasar modal syariah akan meleng- 
kapi beberapa instrumen syariah saat ini, 
seperti reksadana syariah, indeks syariah 
dan penerbitan obligasi syariah. Bila di- 
bandingkan dengan peran instrumen pa- 
sar modal konvensional, peranan instru- 
men syariah masih terbilang kecil. 

Bagaimana aturannya? 

Pada dasarnya pasar modal syariah ti- 
dak berbeda dengan pasar modal konven- 
sional. Namun, ada peraturan-peraturan 
syariah yang harus ditaati oleh investor 
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salnya, praktek short selling/buying di 
bdrsa. Praktek tersebut merupakan salah 
satu trik perdagangan yang tidak jarang 
dilakukan untuk melakukan rangkaian 
transaksi di bursa. 

Atas dasar pertimbangan fiqh, praktek 
short tidak dapat dibenarkan dalam 
menjamin kehalalan transaksi yang dila- 
kukan oleh kedua belah pihak yang be- 
nar-benar memiliki dana dan barang, un- 
tuk menghindari timbulnya gharar. 

Pertimbangan tersebut akan bertenta- 
ngan dengan prinsip legal di bursa yang 
memperkenankan transaksi maijin — sep- 
anjang sesuai dengan Peraturan Bapepam 
nomor V.D.6. Pertama, posisi short sell- 
ing/buying dapat dilakukan nasabah yang 
memenuhi kriteria melalui broker yang 
memiliki izin. Kedua, ketentuan transaksi 

[ dilakukan untuk saham yang diumum- 
kan oleh bursa sebagai saham maijin. 
Nah, bagaimana menyelaraskan itu se- 
mua? 



(K, Nugraha) 



yang akan masuk ke pasar modal. 
Tidak berbeda dengan pasar modal 
saat ini, bila ingin masuk ke pasar 
modal syariah maka harus meme- 
nuhi syarat yang telah ditentukan. 



Pada intinya Dewan Syariah Nasio- 
nal telah memberikan restunya. Na 
m u n, Bapepam akan terus melaku- 
kan pembicaraan lebih lanjut de- 
ngan Dewan Syariah Nasional. 



Berbeda dengan UU Pasar Modai " ™ 

yang sekarang berlaku? 

Jelas, karena ada unsur syahahnya. Na- 
mun, kita masih terus menggodok bentuk- 
nya, apakah membuat peraturan khusus 
atau yang lain. Mudah-mudahan menje- 
lang Ramadhan bisa selesai, dan rencana 
untuk meluncurkannya bisa tepat waktu. 



Khabarnya , Bapepam me- refer 
praktik pasar modal di Mafasyia? 

Ya, salah satunya. Kami telah mempela- 
jari praktik pasar modal di sana. Hasilnya, 
kami melihat likuditas pasar modal di Ma- 
laysia sebagian besar disumbang oleh in- 
strumen-instrumen syariahnya. Mereka 
berhasil mengembangkan perpaduan bis- 



ngan kaidah syariah. Untuk itu kami terus 
mengindentifikasi instrumen dan produk 
pasar modal yang sesuai syariah. Tentunya 
tidak hanya instrumen yang akan kita 
awasi. Unsur praktek syariah yang menca- 
kup emiten, proses transaksi yang digodok 
oleh Dewan Syariah Nasional akan kami 



serap dalam peraturan pasar modal syariah 
Ada kekhawatiran pasar modal syariah nantinya. 
ini tidak akan berbeda dengan pasar modal 

konvensional. Bagaimana menjaga unsur Bagaimana Posisi Bapepam? 
syariah tetap terpelihara di pasar modal? Kami hanya memberikan guide line me- 

Kamj menggandeng Dewan Syariah Na- ngenai pasar modal syariah. Soal syariah, 
stonal yang bertugas merumuskan unsur diserahkan sepenuhnya kepada Dewan 
sya riahnya dan melakukan pengawasan Syariah NasionaL 
bersama-sama. Pada dasarnya kami akan 

membuat peraturan yang akan memberi- Apakah Dewan Syariah Nasional telah 
kan peluang bagi para investor untuk mela- merestui pembentukan pasar modal syan ' - 
kukan transaksi perdagangan sesuai de- ah? 



nis dengan unsur syariah. Ada kemungki- 
nan bagi Indonesia untuk melakukan siner- 
gi pasar modal syariah dengan Malaysia. 

Rencananya akan diluncurkan pada 
Ramadhan mendatang. Bagaimana persia- 
pannya? 

Memang formulasinya belum mencapai 
final. Kami masih terlibat pembahasan de- 
ngan Dewan Syariah Nasional, untuk mem- 
buat peraturan yang komprehensif, 

[K, Nugraha] 



MODAL No. 1/I-Novernber 2002 • 25 








Awalnya 



Mengadopsi Barat 



Mengadopsi 
sistem barat, 
Malaysia 
mengembangkan 
instrumen 
syariah di pasar 
modalnya. 



M 



alaysia adalah 
barometer 
perkembang- 
an ekonomi 
Islam. Di ne- 
geri Jiran ini, pe- 
nerapan sistem 
ekonomi Islam relatif tak lagi sebatas 
wacana. Bila 10 tahun lalu Indonesia bani 
memiliki Bank Muamalat Indonesia, pada 
saat yang sama di negeri Mahathir Mu- 
hammad bank bersistem syariah tumbuh 
bak jamur di musim hujan. 

Pun ketika Indonesia berencana mem- 
bentuk pasar modal syariah, di negara te- 
tangga itu istrumen bursa, reksadana sya- 
riah, dan obligasi syariah telah ber- 
kembang pesat. Walaupun di sini le- 
lah diperkenalkan Jakarta Islamic 
lndexs dan reksadana syariah, 
namun peranannya di pasar 
modal belum signifikan. 

Bagaimana Malaysia me- 
mulai dan mengembangan- 
kan pasar modal syariahnya? 
Mencermati prosesnya tampak- 
nya cukup sederhana. Mereka menga- 
dopsi sistem Altemative Trading System 
(ATS) yang berkembang pada dasa- 
warsa terakhir di Amerika Serikat. ATS 
pada dasarnya diatur melalui regulasi 
SEC (Bapepamnya Amerika) sebagai 
dua bentuk penyelenggara transaksi 
efek. Model ini, sebagaimana halnya 
bursa efek, dapat menyelenggarakan 
penjumpaan transaksi antarpemodal. 
Bedanya adalah, bursa ordinasi (NYSE) 




mempunyai instrumen kebijakan penca- 
tatan dan kebijakan perdagangan se- 
dangkan bursa sub-ordinasi (penyeleng- 
gara ATS) hanya memiliki kebijakan dan 
sistem perdagangan. 

Oleh para pelaku pasar modal di Ma- 
laysia, ATS dikemas sedemikian rupa 
guna mengakomodir usaha yang sesuai 
dengan kaidah ekono- 
mi syariah. Oto- 
ritas pasar mo- 
dal Malaysia 
— Kuala Lum- 
pur Stock Ex- 




Terbukanya 
ruang pasar 
modal Malaysia 
bagi instrumen 
syariah, mendorong 
perkembangan yang 
lebih baik dibanding 
instrumen konvensional 

change (KL S E) — membentuk anak per- 
usahaan, yang disebut dengan LFX (La- 
buan Financial Exchange) dengan kon- 
sep off-shore markel di Pulau Labuan. 
LFX difokuskan untuk menjadi ATS sa- 
ham-saham di KLSE yang ingin diper- 
dagangkan secara syariah. 

Bedanya dengan ATS di Amerika 
yang tidak diberikan kewenangan kebi- 



jakan pencatatan, LFX memiliki kebi- 
jakan re-listing. Kebijakan re- lis ring 
merupakan rambu-rambu yang men- 
jamin emiten yang ditransaksikan 
adalah emiten KLSE yang memiliki 
usaha sesuai kaidah ekonomi syariah. 

Perdagangan dan pengawasan di 
LFX sepenuhnya dikendalikan dalam 
basis syariah. Pengawasan dilakukan 
bersama-sama antara LFX, otoritas 
pasar modal, dan dewan syariah nasi- 
onal Malaysia. 

Walaupun LFX ini masih dalam 
proses pengembangan, telah dite- 
mukan benang merah bahwa program 
duai system banking dan Capital mar - 
ket tersebut adalah bagian cetak biru 
Malaysia 2020 yang difokuskan seba- 
gai tempat global fmancial mar ke t 
berbasis syariah. 

Tak heran, terbukanya ruang pasar 
modal di Malaysia bagi pengembangan 
instrumen dan produk berbasis syariah, 
telah melejitkan sejumlah prestasi yang 
tak kalah mentereng dibandingkan in- 
strumen pasar modal konvensional. 

Sebut saja dalam produk obligasi sya- 
riah. Obligasi syariah yang diterbitkan 
Malaysia Global Suukok (MG S), setelah 
listing di Lusembourg Stock Exchange 
dan kemudian mendapatkan rating BBB 
dari Standard and Poors, obligasi deng- 
an sistem ijarah ini langsung diburu pa- 
ra investor. 

Dari total nilai obligasi 500 juta dolar 
AS, 40% diborong lembaga keuangan 
Timur Tengah. Llebih menarik lagi, 
surat utang ini ikut menggelitik investor 
non-muslim turut memilikinya. Lebih 
kurang 20% total nilai obligasi itu dibeli 
bank-bank di London, sisanya diserap 
bank di Malaysia, Asia Tenggara, dan 
lembaga keuangan di Amerika Utara. 

Saat ini pasar obl igasi di Malaysia men- 
capai 20 miliar dolar AS. Obligasi itu ter- 
diri atas obligasi yang diterbitkan pemer- 
intah melalui Bank Negara (bank sentral 
Malaysia), negotiable notes , obligasi kha- 
zanah, maupun obligasi yang diterbitkan 
oleh perusahaan swasta. Dari jumlah 20 
miliar dolar AS itu, diperkirakan 60 per- 
sennya adalah obligasi syariah. 

[K. Nugraha] 
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Meng-Kyai-kan 



komendasikan oleh DSN, aiau diusul- 
kan oleh LKS yang bersangkutan dan 
disetujui DSN. DPS inilah yang melaku- 
kan pengawasan secara periodik pada 
lembaga keuangan syariah, Selain itu 
DPS juga mengajukan usul-usul pe- 
ngembangan LKS kepada pimpinan 
lembaga yang bersangkutan, dan DSN* 
Dalam hubungannya dengan DSN, DPS 
mesti melaporkan perkembangan pro- 
duk dan operasional LKS yang diawasi- 




nya kepada DSN, sekurang-kurangnya 
dua kali dalam satu tahun anggaran. 



Sebagai 
pengawas LKS, 
DSN menghadapi 
sejumlah masalah. 
Bagaimana mengatasi 
masalahnya? 



Sinergi dengan BI 

Dalam melakukan pengawasan, tentu 
saja DSN harus bersinggungan dengan 
Bank Indonesia dan Departemen Keu- 
angan. Dalam pengawasan perbankan 
syariah, misalnya, DSN dan BI berbagi 
tugas. Tanggung jawab BI lebih kepada 
pengawasan aspek keuangan — termasuk 
mengawasi kinerja, prinsip ke hati-hatian 
dan parameter perbankan lainnya — se- 
dangkan jaminan pemenuhan prinsip 
syariah tanggungjawab DSN melalui 
DPS sebagai kepanjangan tangannya. 

Meski berbagi peran, betapapun, para 
ulama anggota DSN diharapkan juga pa- 
ham soal teknis perbankan dan perbankan 
syariah khususnya. Sebaliknya pihak BI 
yang dalam hal ini diwakili Biro Perbank- 
an Syariah, juga diharapkan mengerti soal 
fikih muamalah di seputar per- 

rrtML+k-wr 

bankan syariah khususnya. 

Tak ada jalan lain, langkah si- 
nergi harus ditempuh. Antara 
DSN dan BI saling bertukar pe- 
ngetahuan. 4 'Pihak BI kami beri 
ilmu fikihnya, sedangkan DSN 
mendapatkan ilmu perbankan 
dan perbankan syariahnya dari 
RI/ T Ma'rnf Amin menjelaskan. 

'Ibaratnya memban kirkan kyai 
dan mengkyaikan bankir," pa- 
parnya. Apalagi disadari, DSN 
memang belum sepenuhnya me- 
miliki tenaga ahli perbankan 
syariah. Karenanya, di antara 
anggota DSN duduk pula bebe- 
rapa pakar dan praktisi perbank- 
■ a n syariah. 



Sebagai satu lembaga di bawah MUI, 
secara ex-qfficio, ketua umum MUI ada- 
lah juga ketua DSN. Untuk menjalankan 
pekerjaan sehari-hari dibentuk BPII 
DSN, yang untuk periode 2000-2005 di- 
pimpin KH Ma’ruf Amin. Pada periode 
ini, 2000-2005, pengurus DSN MUI 
beranggota 26 orang, lima dl antaranya 
berasal dari unsur BPH. Sedangkan 
BPH DSN sendiri beranggota 13 orang. 
Bagaimana DSN menjangkau bank- 
bank dan lembaga keuangan syariah se- 
perti takaful, dana pensiun dan reksada- 
na syariah? Di tiap lembaga keuangan 
syariah dibentuk Dewan Pengawas Sya- 
riah (DPS)* Anggota DPS bisa saja dire- 



alau diibaratkan du- 
nia militer, inilah 
badan yang ber- 
fungsi sebagai pro- 
vostnya lembaga 
keuangan syariah 
(LKS). Dewan Sya- 
riah Nasional (DSN), demikian nama 
lembaga itu, memang dibentuk untuk 
mengawasi ketaatan lembaga-lembaga 
keuangan syariah yang kini berkembang 
di Indonesia, pada prinsip-prin- 
sip syariah. Tak hanya meng- I 
awasi operasional sehari-hari. 

DSN juga meneliti dan membe- 
ri fatwa bagi produk yang di- 
kembangkan lembaga keuang- 
an syariah. 

Ide perlunya DSN muncul sa- 
at berlangsung Lokakarya Rek- 
sadanu Syariah pada 1997. Ide 
itu kemudian diformulasikan 
menjadi salah satu rekomenda- 
si. Akhirnya DSN resmi diku- 
kuhkan pada 1999 sebagai satu 
tembaga otonom di bawah Ma- 
jelis Ulama Indonesia (MUI). 
'Pembentukan DSN merupa- 
kan langkah koordinasi para 
ulama dalam menanggapi isu 
yang berhubungan dengan ma- 
salah ekonomi atau keuangan, 
melalui fatwa- fatwanya." tutur 
K1L Ma'ruf Amin, ketua Badan 
Pelaksana Harian (BPII) DSN. 
kepada MODAL. Tujuannya 
untuk mewujudkan perekono- 
mian Islam yang sesuai dengan 
tuntutan Islam sekaligus dapat 
diakui akuntabilitasnya. 



Mekanise Kerja 
Dugaan awal adanya pelang- 
garan prinsip syariah semestinya 
bisa ditengarai dari laporan DPS 
kepada DSN. Namun di luar ru- 
tinitas itu, BPH juga menerima 
usulan atau pertanyaan hukum 
mengenai suatu produk LKS. 
Bila ini terjadi, ketua BPH ber- 
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“Tidak 
mudah 
mengubah 
paradigma 
‘konvensional’ 
yang terlanjur 
mengakar,” 
ujar 

KH Ma’ruf 
Amin. 



sama anggota dan staf ahli selambatnya 
daiam 20 hari kerja harus membuat me- 
morandum khusus yang berisi telaah dan 
pembahasan terhadap pertanyaan itu, 
° Hingga akhirnya membawa hasil pem- 
bahasan ke rapat pleno DSN,” tukas 
Ma'ruf Amin, Hasil pleno ini yang sete- 
rusnya dijadikan kepulusan DSN.. 

Mekanisme kerja baku memang sudah 
ada. Namun persoalan DSN adalah seber- 
apa kuat mengantisipasi pesatnya per- 
tumbuhan LKS di Indonesia lima tahun 
terakhir 

Untuk mengantisipasinya, kini DSN 
mengembangkan strukturnya menjadi 
divisi-divisi yang di bawahnya dibentak 
pokja (kelompok kerja). 

Sejumlah Masalah 

Namun memang sejumlah masalah 
masih membebani langkah maju DSN, 
Di antaranya soal legalitas, yaitu belum 
adanya UU yang secara komprehensif 
memberikan peluang dan dukungan bagi 
keberadaan lembaga keuangan syariah. 

Di luar itu, kendala klasik tetap saja me- 
repotkan, yakni biaya. Termasuk di da- 
lamnya biaya perkantoran dan pengemba- 
ngan organisasi. Maklum untuk menyu- 
sun satu fatwa mebutuhkan biaya yang 
tidak sedikit. ‘'Memang saat ini kami di- 
beri biaya jasa oleh pihak LKS yang dia- 
wasi. Besarnya tergantung dana yang di- 
miliki lembaga tersebut,” papar Ma’ruf. 

Soal dana dari LKS ini pula yang me- 
risaukan Adiwarman Kari m, pakar eko- 
nomi syariah, yang juga anggota DSN. 
‘"Bagaimana DSN mau independen, ka- 
lau dapat gaji dari lembaga yang dia- 
wasi,” keluhnya. Namun untungnya 
dana bukan cuma dari LKS, DSN juga 
memperoleh bantuan pemerintah (Dep- 
keu), Bank Indonesia, dan sumbangan 
masyarakat. 

Achmad Baraba, pengamat ekonomi 
syariah, mengungkapkan masalah lain 
yang dihadapi DSN adalah belum mera- 
tanya pemahaman terhadap fiqh mua- 



malah pada DPS-DPS di berbagai LKS. 
Ia menyadari bahwa memang di setiap 
bank memiliki ketentuan sendiri-sendiri. 
‘'Karena itu harus ada manual standar 
dari DSN,” katanya. Sehingga akhimya 
nanti setiap kali berbicara soal murtiba- 
hak, misalnya, maka konteks pembica- 
raannya mengacu pada hal yang sama. 

Kurang meratanya pemahaman terha- 
dap fiqh muamalah, khususnya praktik 
perbankan syariah, kadangkala membu- 
at DPS lebih lambat bereaksi atas mun- 
culnya beberapa persoalan di perbankan 
syariah, ketimbang para pengawas dari 
BI. ^Maklum SDM yang ada di DPS 
belum semuanya memiliki kemampuan 
memadai dalam hal praktik perbankan 
syariah,” ungkap Karnaen Perwataatma- 
dja, anggota Komisi Ekonomi MUI dan 
Komite Ahli Perbankan Syariah BI. 
Wajar jika DPS terkesan lambat. 

Selain itu DPS tidak secara rutin men- 
jalankan pengawasan* walaupun ker- 
janya setiap hari di LKS. Sedangkan BI 
lebih tegas, langsung memberikan tegu- 
ran secara lisan dan tertulis kalau LKS 
melenceng dari kesepakatan yang dibu- 
ai. Boleh jadi karena mereka memang 
lebih pengalaman dalam soal ini. 

Namun di level nasional, Karnaen me- 
lihat kinerja pengawas syariah di LKS 
sudah lumayan. " Mereka cukup cepat 
bereaksi dan segera mengeluarkan fatwa 
bila terjadi masalah,” katanya. Kompo- 
sisi kepakarannya pun, menurutnya, su- 
dah memadai. 

Ma’ruf Amin mengakui bahwa sejum- 
lah kritik tadi memang masuk akal Per- 
soalannya adalah tidak mudah mengu- 
bah paradigma “konvensional” yang su- 
dah terlanjur mengakar di masyarakat. 
Bahkan orang-orang di bank syariah pun 
banyak yang setali tiga uang cara berpi- 
k i rny a . ‘ ' K i ta m em a ng harus m e la ku kan 
taghir (perubahan), tathir (member- 
sihkan), dan tahwil (memindahkan),” 
ulas Ma’ruf Amin. 

[Budi Setyanto. Fitri SavitriJ 



Pelaku pasar meyakini teror bom di Ba [i dan 
Menado (12/10) berdampak buruk terha- 
dap dunia usaha dan pasar uang. Ketua 
Umum Gabungan Perusahaan Ekspor Indo- \ 
nesia (GPEI) Benny Soetrfsno mengatakan 
peristiwa ini menjadikan para buyer mengu- 
rangi pesanan atau bahkan memutus kon- 
trak pembelian produk dari Tanah Air. Ketua 
Umum Kadin Abunzai Bakrie mengutarakan 
hal sama. "Kita sudah tidak punya lagf sesu- 
atu yang dibanggakan untuk menarik minat 
investasi/' sendu Ical, panggilan akrab 
Aburizal, 



UKM Center Damanon 
Ketujuh Beroperasi 

Walikota Balikpapan Imdaad Hamid me- 
nandatangani prasasti peresmian UKM Cen- 
ter Bank Danamon disaksikan Direktur 
Bank Danamon Muliadi Rahardja (tengah), 
dan Pimpinan Wila- 
yah Bank Danamon 
Kalimantan Alexis 
Marzo (kanan), di 
Balikpapan, Kaltim, 
awal Oktober lalu. 
UKM Center yang 
ketujuh tersebut 
merupakan bentuk 
kontribusi Bank Da- 
namon dafam me- 
ngembangkan UKM 
di Kaltim, 






Bom Bali Berdampak 
Buruk pada Investasi 




AAA Sekuritas 
Mundur dari Telekom 

PT Andalan Artha Advisindo (AAA) Sekuritas 
membatalkan niatnya 
menjadi penasihat lokal 
Telekom Malaysia dalam 
tender penjualan 42 
persen saham PT In- 
dosat yang tengah dige- 
lar pemerintah. Pem- 
batalan niat itu karena 
AAA akan memfokus- 
kan diri ke penerbitan o- 
bligasi Indosat II senilai 
Rp 1 triliun. Kepastian 
mundurnya AAA dihara- 
pkan meredam polemik 
berkepanjangan terkait 
dengan posisinya seba- 
gai underwriter obligasi 
Indosat. Sebelumnya, 
sejumlah analis meng- 
khawatirkan jika AAA 
terpilih bisa menimbul- 
kan benturan kepen- 
tingan karena kedua 
perusahaan —Indosat 
dan Telekom— adalah 
pesaing. 
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etika Bank Mu- 
amalat berop- 
erasi, banyak 
yang pesimis 
lembaga keuan- 
gan dengan sistem bagi 
hasil itu berkembang. 

Maklum saat itu industri 
perbankan (konvensional) 
tengah booming. 

Apa yang terjadi kemu- 
dian? BMI berhasil menepis keraguan itu* Pihak yang sebe- 
lumnya pesimis, belakangan tercengang. Bank dengan sistem 
syariah pertama di Indonesia itu berkembang pesat dan men- 
catat prestasi. 

Simak saja Majalah Infobank edisi Juli 2002 memuat rating 
145 bank di Indonesia. Rating yang diukur berdasarkan laporan 
keuangan 2001 itu menempatkan BMI di peringkat 17 dengan 
predikat 'sangat bagusk Peringkat ini jauh di atas bank-bank 
yang selama ini dikenal sebagai bank-bank favorit dan besar, 
seperti BCA, Bank Danamon, Bank BNI, dan Bank Lippo. 

Penempatan BMI pada posisi itu, sebenarnya juga tidak 
berlebihan jika melihat kinerja keuangannya. Secara seder- 
hana dapat dilihat saat krisis ekonomi melanda Indonesia pada 
1997. Ketika itu, puluhan bank bangkrut dan akhirnya ditutup. 
Di samping sejumlah bank harus dimomong pemerintah de- 
ngan mengucurkan dana triliunan rupiah. 

BMI terus menggeliat. Jika pada akhir 1998 total asetnya 
baru Rp 480 miliar, pada Agustus 2002 melonjak menjadi Rp 
1,9 triliun. Pada 1998, menurut Dirut BMI A. Riawan Amin, 
BMI masih merugi. Namun hingga Agustus silam, BMI mem- 
bukukan keuntungan sebesar Rp 15 miliar. Kondisi ini mem- 
buktikan bank dengan sistem syariah ini memiliki ketahanan 
lebih dibandingkan bank lain menghadapi krisis ekonomi. 

Sementara dari sisi kualitas pelayanan, silakan bandingkan 
dengan lembaga keuangan lain, konvensional maupun syariah. 



Strategi Aliansi 

Muamalat 

Bank Muamalat giat menjalin aliansi strategis datam 

mengepakkan sayap bisnisnya. * 



Yang pasti, lembaga penilai 
dari Australia pun menga- 
kui kualitas pelayanan BMI 
dengan memberikan Serti- 
fikat ISO 9001:2000 kepada 
Bank M uamalat pada Agus- 
tus 200 1 . 

Riawan Amin melihat 
apa yang diraih BMI seba- 
gai suatu kewajaran yang 
patut disyukuri. Sebenar- 
nya. kata dia, kinerja BMI tersebut tak lain berkat dukungan na- 
sabahnya yang merasakan manfaat dan kelebihan bank syariah. 
Dalam tataran manajemen, perkembangan BMI tidak ter- 
lepas dari kebijakan dalam menjalin aliansi strategis dengan 
berbagai mitra. Ini disadari karena untuk membangun infra- 
struktur pelayanan membutuhkan investasi besar. 

BMI menjalin kerjasama dengan BCA dalam operasional 
anjungan tunai mandiri (ATM), Mereka meneken naskah ker- 
jasama pada 9 Mei 2001. Nasabah BMI kian mudah bertran- 
saksi karena bisa memanfaatkan fasilitas 3.000-an ATM BCA, 
Lonjakan kualitas pelayanan BMI dalam hal ini sangat berarti 
sebab ATM BMI hingga kini cuma belasan unit 
Lengkapnya, ATM Muamalat juga berfungsi sebagai kartu de- 
bet saat berbelanja melalui jaringan BCA. Menurut Eko Teguh 
Winiharto, hanking service manager BMI, kerjasama dengan 
BCA merupakan, Solusi mengatasi mahalnya investasi di bidang 
ini; sekitar Rp 300 juta per ATM. Dengan demikian. Bank Mua- 
malat bisa lebih memaksimalkan 
investasinya di bidang yang lain. 

Aliansi juga dijalin dengan PT 
Pos Indonesia. Dalam kesepakatan 
yang ditandatangani pada akhir 
2001. Bank Muamalat dapat mem- 
perluas jaringannya dengan meng- 
gunakan fasilitas outlet PT Pos In- 
donesia. Selain memiliki jangkau- 
an luas, lebih 5.000 kantor di seluruh Indonesia, 
sekitar 200 kantor di antaranya secara online 
didukung dengan teknologi berbasis internet. 

Menurut Riawan, aliansi dengan Pos Indo- 
nesia memang baru dikaji Bank Indonesia. 
Nantinya, kata dia, di kantor-kantor Pos akan 
tersedia kantor kas Bank Muamalat yang bisa 
menerima tabungan masyarakat. 

Kerjasama dengan pihak lain tidak hanya 
sampai di situ. Yang baru saja dilakukan Bank 
Muamalat adalah aliansi dengan Perum Pega- 
daian dalam meluncurkan produk gadai syari- 
ah. Riawan mengharapkan kerjasama dua 
lembaga keuangan ini, dengan memadukan 
pengalaman masing-masing, menghasilkan 
sinergi positif yang memberikan manfaat bagi 
masyarakat. 

Bank Muamalat memang terus berkembang. 
Dan, nahkoda BMI boleh saja mengakui, BMI 
dan juga perbankan syariah lainnya belum 
memberikan konstribusi apa-apa bagi pereko- 
nomian nasional. Yang jelas, peluangnya un- 
tuk berkembang lebih pesat masih terbuka. 
Bukankah kesempatan beraliansi dengan insti- 
tusi lain masih terbuka? |M Furqon, Piiri saviiril 



Rating yang diukur 
berdasarkan laporan 
keuangan 2001 itu 
menempatkan BMI di 
peringkat 17 dengan 
predikat sangat bagus 




[BANK]. 





Bank Syariah Mandiri dalam tiga tahun memiliki 50 kantor pelayanan di seluruh Indonesia. 
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ningkai 168,21% dibanding pada 2002 
yang sebesar Rp 176,9 miliar. Dana itu 
terdiri atas giro, tabungan syariah mandi- 
ri, deposito, dan tabungan mabrur. 

Di bidang pembiayaan juga mengalami 
pertumbuhan. Hingga akhir 2001, BSM 
telah menyalurkan pembiyaan kepada 
masyarakat sebanyak Rp 653 miliar atau 
naik 106,8% dari tahun 2000 yang ber- 
jumlah Rp 315,7 miliar Menurut Nurdin, 
dalam periode itu pembiayaan untuk kor- 
porasi meningkat 124% dari Rp 133,5 
miliar menjadi Rp 300 miliar Sedangkan 
pembiayaan untuk menengah ritel me- 
ningkat 93,7% dari Rp 182,2 miliar men- 
jadi Rp 353 miliar Porsi pembiayaan un- 
tuk menengah ritel dan usaha kecil men- 
capai 54 persen dari total portofolio ini, 
kata dia, perwujudan komitmen BSM me- 
nunjang usaha kecil dan menengah. 

Nurdin merinci pendapatan BSM sain- 
pai akhir 2001. Pendapatan dari margin 
dan bagi hasil dari pembiayaan nutraba- 
hah , mudharabah, musyarakah dan fee 
hased income serta Sertifikat Wadiah 
Bank Indonesia (SWB1) mengalami kena- 
ikan dari Rp 44,78 miliar menjadi Rp 
106,98 miliar Sedangkan laba bersih sele- 
lah dipotong pajak dan zakat sebanyak Rp 
16,7 miliar atau jauh lebih tinggi diban- 
ding tahun sebelumnya yang Rp 8 miliar 

Kondisi di atas men unti nj tikkan BSM 
mengalami perkembangan pesat dan agre- 
sif melakukan ekspansi usaha. |M. Vurqm] 



etika itu PT Bank Susila Bakti 
(BSB) milik Yayasan 
Ke s ej a hteraa n Pega w a i PT 
Bank Dagang Negara dan PT 
Mahkota Prestasi, termasuk 
bank konvensional yang menderita akibat 
krisis ekonomi. Situasi itu akhirnya 
menuntut manajemen melakukan langkah 
penyelamatan. Singkatnya, pilihan jatuh 
pada langkah mengonversi BSB menjadi 
bank syariah dengan nama Bank Syariah 
Mandiri (BSM), 

Pilihan itu selain didasarkan pada gai- 
rah beragama di kalangan muslim perko- 
taan serta adanya tren ekonomi syariah 
juga didukung perundangan- undang. La- 
hirnya UU No. 10 Tahun 1998 tentang 
Perbankan, membuka peluang bagi tum- 
buhnya bank syariah di Indonesia. UU itu 
memungkinkan lembaga perbankan ber- 
operasi penuh secara 
syariah atau sekadar 
membuka cabang khu- 
sus syariah. 

Beroperasi secara 
resmi pada 1 November 
1999, BSM merupakan 
bank syariah kedua di 
Indonesia setelah Bank 
Muamalat Indonesia. 

Usianya memang baru 
mendekati tiga tahun. 

Namun BSM cukup 
agresif berekspansi me- 



ngembangkan bisnisnya. Ketika berdiri, 
bank yang berkantor pusat di Jalan MH 
Thamrin, Jakarta, ini memiliki delapan 
kantor cabang. Kini, bertambah menjadi 
28 cabang dengan dua kantor cabang 
pembantu dan 1 0 kantor kas. 

U. Saefudin Noer, corporate seeretary 
BSM, mengatakan hingga akhir tahun 
ini BSM menargetkan memiliki jaringan 
dengan 50 kantor pelayanan yang terse- 
bar di berbagai daerah. Daerah potensial 
bagi perbankan syariah, seperti Aceh, 
Sumatera Barat, dan Makassar, menjadi 
sasaran utama ekspansi BSM. Tetapi ia 
membantah jika BSM disebut ekspansif 
"'Tidak ekspansif, melainkan sesuai 
perencanaan pengembangan untuk me- 
menuhi kebutuhan nasabah. Realisasi 
rencana usaha," paparnya. 

Perluasan jaringan BSM tampaknya ju- 
ga sejalan dengan per- 
kembangan kinerja per- 
usahaan. Aset BSM pa- 
da awal berdiri hanya 
sekitar Rp 400 miliar, 
melonjak lebih dari Rp 
1,1 triliun pada Juni 
2002, Nurdin Hasibuan, 
presiden direktur BSM, 
m en u n j u k k an s a m pa i 
akhir Desember 2001 
dana pihak ketiga yang 
dikelola mencapai Rp 
474 miliar atau me- 



[BANK] 



BCA dan BII pun 

Bersyanah 



Lagi-lagi 
bank konvensional 
terjun ke medan 
bisnis berbasis 
syariah. 



K ata “syariah" di dunia 
perbankan tak lagi 
“tabu". Produk per- 
bankan syariah bela- 
kangan ini memang 
ramai dibicarakan, 
hingga direalisasikan 
I bahkan di bank- 
tank yang terkesan 
jauh dari “syariah". Sebut saja Bank 
Central Asia (BCA) dan Bank Internasi- 
onal Indonesia (BII) yang segera memi- 
liki unit syariah. Kedua bank ini dikenal 
sebadai salah satu bank reiail dengan 



retail dengan aset terbesar di Indonesia, 
yang mempunyai jutaan nasabah yang 
tersebar hingga pelosok negeri. 

Pembukaan unit syariah di ke dua 
bank swasta tersebut, menambah deretan 
bank yang lebih dahulu menerapkan kai- 
dah syariah dalam sistem perbankan me- 
reka, Mereka adalah Bank Syariah Man- 
diri, Bank IFI Syariah, Bank Danamon, 
Bank Negara Indonesia, dan tak keting- 
galan Bank Rakyat Indonesia. Di luar 
barisan itu Bank Muamalat Indonesia 
sebagai pelopor berdirinya bank syariah 
di Indoesia. 
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Ihwal rencana BCA dan BII tersebut 
pertama kali diungkapkan Kepala Biro 
Syariah Bank Indonesia Harisman pada 
Agustus 2002 lalu. Menurut Harisman, 
kedua bank dengan aset Iriliunan ini, te- 
lah mengadakan perbincangan dengan 
BI guna keperluan pembukaan divisi 
syariah di kedua bank tersebut. ^Mere- 
ka dalam tahap feasibility study™ ujar- 
nya waktu itu. 

Ketertarikan dua bank swasta nasional 
yang dahulu pernah dimiliki dua taipan 
kelas alas di tanah air ini, tentunya kabar 
yang menggembirakan bagi dunia per- 
bankan syariah. Sejatinya, hal ini meru- 
pakan wujud pengakuan bankir nasional 
terhadap ketangguhan sistem syariah da- 
lam dunia perbankan. Atau malah seba- 
liknya, hanya “kelatahan” BCA dan BII? 

‘Tidak seperti itu,” sanggah slafllu- 
mas BII Priambodo kepada MODAL. 
Menurutnya, apa yang direncanakan 
banknya itu bagian strategi bisnis per- 
bankan guna memperkuat keberlang- 
sungan usaha. ‘'Persiapannya telah dila- 
kukan sejak awal tahun ini,” tutur Pri- 
ambodo. Pihaknya, ujar dia, telah mela- 
kukan case sludy yang mendalam ter- 
hadap rencana pembukaan unit syariah 
sebagai bagian dari pohon bisnis BIJ se- 
cara keseluruhan. BII ingin memberikan 
fasilitas dan berbagai kemudahan kepa- 
da nasabahnya, sehingga dapat memper- 
tahankan pasar. 

Priambodo mengatakan pihak BII telah 
menghubungi otoritas moneter, dalam hal 
B L guna menjajaki pembukaan unit 
syariah dimaksud. ‘ 'Kira-kira dua bulan 
lalu,” ungkapnya. Dalam pertemuan ter- 
sebut, lanjutnya, bank eks milik Sinar 
Mas Grup ini, bermaksud menggali infor- 
masi persyaratan yang harus dilaksa- 
nakan untuk membuka unit syariah. 

Beberapa persyaratan harus dipenuhi 
oleh bank yang hendak menerapkan kai- 
dah syariah Islam dalam sistem perbank- 
annya. Hal ini tennaktub dalam Peraturan 
Bank Indonesia nomor 4/ l/pbi/2002 ten- 
tang Perubahan Kegiatan Usaha Bank 
Umum Konvensional Menjadi Bank 
Umum Berdasarkan Prinsip Syariah dan 
Pembukaan Kantor Bank Ber- 




manajemen perbankan harus dilengkapi 
struktur kepengurusan Dewan Pengawas 
Syariah (DPS) yang telah disetujui 
Dewan Syariah Nasional {D SN). 

Sejumlah dana pun harus dipersiap- 
kan. Untuk membuka Kantor Cabang 
Pembantu syariah (KCPS) di wilayah 
Jabotabek mesti menyetorkan modal ke 
BI sebesar Rp 2 miliar. Sementara di lu- 
ar wilayah tersebut dana yang harus di- 
keluarkan sebesar Rp l miliar. Peme- 
nuhan modal keija tersebut dapat dila- 
kukan secara bertahap selambat-lambat- 
nya dalam jangka waktu tiga tahun, de- 
ngan setoran modal kerja awal pada ta- 
hun pertama minimal Rp 250 juta sam- 
pai Rp 500 juta. 

BII sendiri, menurut Priambodo telah 
melewati prosedur persyaratan tersebut, 
‘'Baru saja proposal kita di -approve 
BI,” ungkapnya. Jadi, terangnya, ren- 
cana pembukaan unit syariah yang ditar- 
getkan pada awal tahun ini bisa dilun- 
curkan, Dari sisi manajemen internal, 
BU telah melakukan pelatihan internal 
tentang perbankan syariah kepada calon 
sumber daya manusia yang nanti men- 
gelola unit syariah ini. 

BII bereneana tidak berhenti 



POJOK PELAYANAN NASABAH Btl. 



ngan pendekatan syariah. Namun pada 
tahap awal, tuturnya, pihaknya akan ber- 
konsentrasi terlebih dahulu pada unit 
syariah. Karena itu, pusat operasi unit 
syariah akan berada di Jakarta. 

Sejalan dengan apa yang dilakukan 
oleh BU, BCA pun tengah mempersiap- 
kan diri guna menerapkan sistem per- 
bankan syariah, dengan membuka unit 
syariah. Tidak banyak informasi yang 
dapat digali dari bank yang mayoritas 
sahamnya dimiliki oleh Parallond ini. 
Namun, yang jelas, seperti yang diung- 
kapkan oleh sumber MODAL di bank 
tersebut, BCA masih menunggu persetu- 
juan pembukaan unit syariahnya dari BI. 
* 'Targetnya pada tahun ini juga,” ung- 
kap sumber tersebut. 

Bagi BII dan BCA , keterlibatan mere- 
ka membuka unit syariah merupakan 
babak baru dalam mengembangkan sis- 
tem perbankan syariah di Indonesia, 
Terlepas apakah motivasi keuntungan 
lebih kental dibalik berlombanya bank 
konvesional memasuki medan bisnis 
syariah, dibanding soal ideologi. De- 



dasarkan Prinsip Syariah Oleh 
Bank Umum Kon- 
vensional. 

Dalam peraturan ter- 
sebut dijelaskan bahwa / 
persyaratan yang harus 
dipenuhi adalah men- 
dapatkan izin Dewan 
Gubernur BL Selain 
itu, secara kelembagaan. 



BII TAK 
BERHENTI 
HANYA UNIT 
SYARIAH. 



sampai pembukaan unit syari- 
ah saja. ‘'Kemungkinan 

BII membuka cabang 

\ syariah, 1 ' ucapnya. BII 
tengah meng- 

inden ti 11 kasi daerah- 
i „ daerah yang dianggap 

f potensial dalam me- 

/ ngembaogkan dan 

menggaet nasabah de- 



ngan dukungan jaringan yang sangat lu- 
as^ niscaya kedua bank ini dapat sece- 
pat-nya menyosialisasikan produk syari- 
ah kepada calon nasabahnya. Dukungan 
tersebut masih diperkuat modal yang 
kuat dan jumlah nasabah yang besar, 
yang notabene sebagian besar muslim. 
Selamat dalang BCA dan BII, 

[K. Nugrahaj 
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f e rsaingan 
bisnis asuransi 
dengan sistem 
syariah Islam 
bakal kian 
ketat. 



B isnis berbasis 
syariah makin 
menarik minat 
para pemodal. 

Di bidang asur- 
ansi* misalnya. Setelah seki- 
tar delapan tahun Asuransi 
Takaful berjalan sendiri* 
kini perusahaan yang mena- 
warkan premi berbasis sya- 
riah di Indonesia terus ber- 
tambah. Persaingan akan se- 
makin ketat pada masa 
mendalang. 

Pematn baru yang dalam 
waktu dekat turun ke ge- 
langgang asuransi syariah di 
Indonesia adalah dua peru- 
sahaan lokal asuransi kon- 
vensional: Bumiputera dan 
Rringin Life. *’ Paling tidak* 

Oktober 2002 cabang asu- 
ransi syariah kami sudah 
beroperasi,” ujar Sugeng Sudibjo, gene- 
ral manager Bringin Life yang menjadi 
ketua tim pendirian Asuransi Syariah 
Bumiputera. 

Sugeng mengatakan keinginan mendi- 
rikan asuransi syariah muncul sejak dua 
tahun silam. Awalnya, Bringin Life yang 
memiliki 45 cabang hanya ingin mem- 
buka unit asuransi syariah. Setelah di- 
pertimbangkan — termasuk saran dari 
Departemen Keuangan — manajemen 
akhirnya memilih untuk membuka 
cabang syariah di Jakarta. Sementara 
Bumiputera* rencananya tahun ini juga 
menawarkan produk asuransi syariah. 

Grup usaha asal Singapura, Great 
Eastem Life, tak mau ketinggalan. De- 
ngan bendera PT Asuransi Jiwa Asih 



bisnis yang menggunakan 
sistem sesuai syariah, teruta- 
ma di sektor keuangan. 

Great Eastern Life 
‘Mndonesia negara ber- 
penduduk muslim terbesar 
di dunia. Ini potensi pasar 
asuransi syariah yang sangat 
besar,” ujar Tedi tentang 
alasan Great Eastem (GE) 
masuk pasar asuransi syari- 
ah. Di sisi lain* pasar asu- 
ransi Islam yang tergarap re- 
latif masih kecil* belum se- 
banding dengan potensi 
yang tersimpan. Karena itu, 
Tedi optimis perusahaannya 
akan berkembang. Kendati, 
yakinnya* sudah ada sejum- 
lah perusahaan asuransi sya- 
riah yang lebih dulu berope- 
rasi di sini. 

Optimisme Tedi sebenar- 
nya tidak berlebihan. Soal- 
nya, asuransi syariah me- 
mang bukan barang baru ba- 
gi GE. Mereka memiliki 
anak perusahaan syariah 
yang sudah lama menggarap 
pasar Malaysia dan Brunei 
Darussalam. Di negeri Ma- 
hatir* menurut Tedi, grup 
G E menguasai sekitar 30 
peresn pangsa pasar asuransi syariah. 

G E adalah perusahaan keuangan yang 
mengusai saham bank swasta terbesar di 
Singapura* Bank DBS. Selain itu, belum 
lama ini G E juga mengakuisisi Tatli 
Bank Singapura, yang juga memiliki 
asuransi Islam, Tedi mengaku G E juga 
bukan barang baru bagi sebagian masya- 
rakat Indonesia. 

Sej^k 1937 sudah ada orang Indonesia 
memegang polis G E. i ’ Kini nasabah G E 
sekitar 20 ribu,” ujarnya. Padahal* G E 
baru beroperasi di Indonesia setelah 
menggandeng perusahaan lokal pada 
1997. Itu artinya, banyak pemegang 
polis menjadi nasabah sebelum G E 
mendirikan perusahaan di Indonesia. 

Menurut Tedi, ada dua hal yang harus 



Laris Manis . 

Asuransi 

Syariah 

G real Eastem* perusahaan ini membuka 
unit asuransi syariah sejak Februari 
2002. ‘ "Kalau berkembang, asuransi 
syariah menjadi perusahaan yang berdiri 
sendiri*” ujar Tedi M. Djunaedi* deputy 
head marketmg syariah division PT 
Asuransi Jiwa Asih Great Eastern. 

Ketertarikan investor menggarap bisnis 
dengan sistem syariah, tidak terlepas dari 
potensi besar di negeri ini. Jumlah pen- 
duduk Indonesia lebih dari 200 juta jiwa. 

Sebagian besar adalah warga muslim. 

Tentu, ini merupakan potensi pasar yang 
menggiurkan. Selain itu* juga muncul 
gairah beragama di kalangan muslim, 
terutama kaum muda di perkotaan. Iklim 
yang mulai mulai merebak pada era 
1990-an ini ikut mendorong munculnya 
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dihadapi dalam mengembangkan bis- 
nis asuransi syariah. Pertama, masih 
banyak muslim Indonesia yang belum 
memiliki pemahaman cukup terhadap 
asuransi syariah. 4 'Banyak umat Islam 
di Indonesia yang belum tahu asuransi 
syariah. Karena itu, masih butuh 
sosialisasi," Tedi berpendapat. Lalu, ia 
menyebutkan hambatan kedua adalah 
peraturan asuransi syariah masih 
kurang mendukung perkembangan 
asuransi Islam, 

Masuknya G E tentu bakal mera- 
maikan pasar asuransi syariah di In- 
donesia. Dengan menawarkan empat 
produk, yaitu Great Al-khairal; pro- 
teksi keuangan terhadap resiko ke- 
matian, Great Ta T awun Pembiayaan; 
proteksi pengembalian cicilan pem- 
biayaan dari resiko kematian. Great 
Kecelakaan Diri; proteksi keuangan 
terhadap resiko kecelakaan diri. 

Namun, menurut Tedi, pihaknya 
akan mengandalkan produk bank 
Insurance karena pasar ini belum 
digarap asuransi syariah yang lain. 
Melalui sistem pemasaran langsung 
alias tidak memakai agen, ia optimis 
bisa meraih target penjualan pro- 
duknya sebesar Rp 5 miliar pada ta- 
hun pertama. 

B ring i n Life 

Bringin Life bernaung di bawah 
perusahaan dana pensiun Bank Rak- 
yat Indonesia (BRI) yang berdiri se- 
jak 1989, Pembukaan cabang asuran- 
si syariah, General Manager Bringin 
Life Sugeng Sudibjo menjelaskan se- 
bagai usaha menjawab perkembang- 
an ekonomi pada masa mendatang. 
"'Kami melihat ada kecenderungan 
perkembangan ekonomi ke depan ke 
ekonomi syariah," ujarnya. 

Krisis sektor keuangan yang terja- 
di beberapa waktu lalu, memberikan 
pelajaran berharga bagi pelaku bisnis 
di sektor keuangan. Puluhan bank 
bangkrut dan enam asuransi konven- 
sional nasibnya tinggal menunggu 
waktu menyusul rencana Depkeu 
mencabut izin usahanya. Namun, 
kondisi itu tidak menyentuh 
lembaga keuangan yang 
menggunakan sistem 
syariah, baik perbank- 
an maupun asuransi. 

Sebaliknya, kedua 
lembaga dengan 
sistem syariah ini 
justru berkembang 
di tengah situasi kri- 



sis seperti yang melanda Indonesia 
saat ini. 

Karena itulah, kata Sugeng, Bri- 
ngin Life terlarik memasuki asuransi 
syariah untuk memberikan alternatif 
investasi dan penempatan dana ma- 
syarakat. Terserah masyarakat, ada 
konvensional ada syariah, yang ma- 
sing-masing mempunyai prinsip ber- 
beda. Ia membantah jika pembukaan 
cabang asuransi syariah karena alas- 
an terjadi kejenuhan atau ketatnya 
persaingan di asuransi konvensional. 
"'Masyarakat Indonesia yang mem- 
punyai polis asuransi paling banyak 
10%, "tuturnya. 

Pembukaan cabang asuransi syari- 
ah, menurut Sugeng, juga bagian dari 
diversifikasi usaha Bringin Life. Per- 
timbangannya, potensi pasar yang 
ada memang menjanjikan. Prospek 
asuransi syariah di Indonesia cukup 
besar dengan tumbuhnya kelompok 
menengah Islam di perkotaan. Sa- 
saran kita ke sana. Bisa menguasai 
10% saja dari kelompok ini, sudah 
kewalahan," ulas Sugeng. 

Karena itu, jika tidak sedini mung- 
kin digarap, bisa terlambat dan kehi- 
langan peluang bisnis. ‘Madi, bukan 
karena Beringin life Syariah untuk 
mengubah image, tetapi memberikan 
alternatif kepada masyarakat," ujar- 
nya, la mengakui, dalam membuka 
cabang asuransi syariah masih meng- 
acu pada peraturan untuk asuransi 
konvensional 

Sugeng menyebutkan keharusan 
adanya tenaga ahli untuk membuka 
cabang, maka asuransi syariah me- 
nyiapkan Dewan Pengawas Syariah 
yang memperoleh legalisasi dari Ma- 
jelis Ulama Indonesia. Menurut Su- 
geng, seluruh aktivitas asuransi sya- 
riah dipantau DPS. Mulai dari pro- 
duk yang ditawarkan, bagaimana 
a Iuran dananya, serta sistem yang di- 
terapkan. 

Selain itu, Sugeng menegaskan 
Asuransi Syariah Bringin Life akan 
diperkuat dengan inovasi teknologi, 
yang menjadi keharusan bagi asuransi 



di masa depan. Bagaimana jenis 
teknologinya, masih dikaji 
Pada masa depan, Iton* 
st ri busi produk asur- 
ansi hanya 40%, sisa- 

tahu asuransi ransi diperoleh dari 

syariah. Karena itu ) asa inovasi tekn °- 

logi yang diguna- 
kan. (M. Furqon] 



llmmat 
Islam belum 



butuh sosialisasi 




Pokok-Pokok 
Pikiran 
Akuntansi Islam 

Dr Husein Syahatah 
Gema Insani Press 
Januari 2001 
215 halaman 



A kuntansi Isfam? 

Mungkin akan ba- 
nyak orang yang 
mengernyitkan dahi 
mendengar istilah terse- 
but. Sebagian dari mere- 
ka mungkin langsung 
bereaksi menafikannya dengan bermacam dalih dan 
motivasi. Tapi sebagian yang lain bertanya-tanya, 
bagaimana bentuk akuntansi Isfam itu, dan apa 
bedanya dengan akuntansi yang umum dikenal di 
dunia moderen saat ini. Buku ini akan menjawab 
pertanyaan itu. Penulisnya bahkan memberi pemba- 
ca referensi tentang sejarah akuntansi Islam dan 
aplikasinya di dunia modern. 




Kegiatan Ekonomi 
dalam Islam 

M. NejatuIJah Siddigi 
Bumi Aksara 
1996 

157 halaman 



B uku ini mengulas 
perubahan sosial 
ekonomi dan bu- 
daya materi menuju bu- 
daya Islam dan dapat 
terwujud dalam kehi- 
dupan ekonomi. Peralih- 
an kehidupan materi 
menuju kehidupan yang bercorak Islam merupakan 
perubahan yang sangat berarti dan bersifat kom- 
prehensif dibandingkan dengan bentuk lain yang 
terdapat dalam sejarah kehidupan manusia. Buku 
ini menyajikan analisa tujuan sumber daya produk- 
tif dalam ekonomi Islam dan tujuan ekonomi yang 
d idta- citakan Islam. 



KEGIATAN 

EKONOMI 



ISLAM 



Bencana 
Kemanusiaan Akibat 
Darwinisme 

Harun Yahya 
G loba L Cipta 
Publishing 
September 2002 
Pertama 
170 halaman 



a nyak yang tidak 
menyangka atau 
malah percaya bila 
Darwinisme turut mem- 
beri spirit dan kontribusi 
atas berbagai ideologi besar yang lahir di dunia ini, 
seperti Nazisme, Fasisime, Komrunisme, Liberalisme 
dan Kapitalisme. Buku ini menjelaskan badai ben- 
cana akibat Darwinisme terhadap kemanusiaan. 
Misalnya, gagasan Darwin tentang keunggulan ras, 
kelangsungan hidup bagi yang terkuat, pertentan- 
gan bagi yang mempertahankan hidup, yang diman- 
faatkan bagi para ideologis semacam Hitler, 
Heinrrch, Benito Mussolini, Kari Marx, dan Friedrich 
Engels untuk mendapatkan sandaran ilmiah bagi 
gagasan mereka. 
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Asuransi Syariah, 

Nanti saja...? 




UU Asuransi Syariah perlu untuk mencegah pelanggaran. 



ASURANSI 



isnis asuransi syariah mulai 
naik daun pada 2002. Indi- 
kasinya, antara lain, ditan- 
dai maraknya pemain baru 
di bisnis ini. Sesungguhnya 
tidak bisa dikatakan ba- 
ru sama sekali, karena 
mereka umumnya bera- 
sal dari asuransi kon- 
vensional. Ada yang 
langsung “ganti kuli t” menjadi syariah 
seperti Asuransi Mubarakah, Ada pula 
yang mengawalinya dengan membuka 
divisi syariah seperti yang dilakukan 
MAA Insurance, Grcat Eastem, Bumi- 
putera, dan Bringin Life. 

Kehadiran pemain baru menjadikan 
PT Syarikat Takaful Indonesia (ST1) — 
yang membawahi PT Asuransi Takaful 
Keluarga (ATK) yang bergerak di asu- 
ransi jiwa dan PT Asuransi Takaful 
Umum (ATU) yang bergerak di asuransi 
umum— tak lagi sendirian. Kehadiran 
mereka, sulit dipungkiri, dipicu keber- 
hasilan STL 

Asuransi berbasis syariah pertama di 
Indonesia ini mampu meraup premi 
yang besar. Ini diikuti dengan pertum- 
buhan pendapatan yang stabil setiap ta- 
hunnya; 30%. Angka ini jauh di atas 
rata-rata perusahaan asuransi Indonesia 
yang hanya 20% per tahun. ATK bahkan 
sempat masuk dalam kelompok per- 
ingkat sepuluh besar jajaran asuransi 
bermodalkan di bawah Rp 100 miliar. 
Sukses ini membuktikan bahwa pasar 
untuk asuransi syariah potensial, meski 
masih terbilang kecil dibandingkan total 
pangsa asuransi secara umum. 

Melanggar aturan ketika memulai 
operasinya, STI berjuang sendirian, me- 
nerobos rimba bisnis asuransi yang di- 
atur rambu-rambu konvensional. Ba- 
yangkan bila yang menjadi dasar awal 




beroperasinya STI hanyalah 
Keputusan Menteri Keuangan 
tentang Perizinan Usaha Peru- 
sahaan Asuransi dan Perusa- 
haan Reasuransi. 

Maklum saat itu belum terda- 
pat peraturan perundangan 
yang khusus mengatur asuransi 
syariah, Praktis semua hal yang 
terkait dengan operasional asu- 
ransi hanya mengacu pada Un- 
dang-Undang Nomor 2 Tahun 
1 992 tentang Usaha Perasuran- 
sian. 

Kenyataan ini membuat ge- 
rak langkah STI serba terbatas. 

Contoh paling nyata terlihat pa- 
da pola investasi. UU Perasu- 
ransian (1992) itu, misalnya, 
mensyaratkan perusahaan asur- 
ansi hanya boleh menanamkan 
dana sebanyak 20% di satu 
bank. Ketentuan ini jelas mem- 
buat STI bingung karena saat 
itu di Indonesia baru ada satu 
bank syariah. yakni Bank Muamalat In- 
donesia. Padahal sebagai lembaga asu- 
ransi yang berbasis syariah, STI tak 
mungkin menyetor dana di bank kon- 
vensi onak 

"Kami terpaksa melanggar aturan 
itu,” tukas M. Syakir Sula, direktur pe- 
masaran PT STI. "Dana yang kami 
benamkan di BMI mencapai 80% kare- 
na kami tak punya pilihan lain,” ungkap 
Syakir yang juga menjabat Direktur 
Operasional PT ATU. Syakir berpenda- 
pat pilihan berinvestasi di BMI saat itu 
pilihan paling aman dari sisi syarlah. 
Namun juga berisiko karena hanya ber- 
gantung pada satu pilihan. 

Meskipun melanggar aturan, STI 
tidak dikenai sanksi. "Karena memang 
sesuatu yang darurat. Selain itu memang 
tidak ada aturan yang mengatur soal 
sanksi terhadap pelanggaran yang dila- 



benar-benar menanamkan dananya di 
bank syariah? Bagaimana bila ternyata 
dana itu disimpan di bank-bank konven- 
sional yang berbasis bunga, dan hal ini 
tidak dilaporkan kepada nasabahnya? 

Moral Hazard 

Selama ini, yang berfungsi menga- 
wasi operasional asuransi syariah adalah 
Dewan Pengawas Syariah (DPS), Tapi 
masalahnya, wewenang DPS masih sa- 
ngat terbatas. Mereka bersifat pasif den- 
gan hanya menerima laporan dari pelak- 
sana operasional, dan tidak berwewe- 
nang memeriksa hingga hal-hal yang sa- 
ngat teknis. Misalnya, ketika pengurus 
melaporkan bahwa pola investasi sudah 
dilakukan sesuai syariah, pihak DPS 
cenderung menerima saja. Penyebabnya 
adalah Dewan ini tidak kuasa mela-ku- 
kan pemer iksaaan secara detil. Dengan 



Cecep, kehadiran UU Asuransi 
Syariah sangat mendesak. 

Pihak STI sejak lama mem- 
perjuangkan keberadaan UU 
Asuransi Syariah, Namun, kare- 
na sendirian, perjuangan ini 
menjadi berat, karena harus me- 
nempuh belantara asuransi yang 
mayoritas dihuni asuransi kon- 
vensional 

Wajar saja bila hasil perju- 
angan belum maksimal. Bukti- 
nya, pemerintah belum meng- 
anggap perlu membuat sebuah 
UU yang khusus mengatur asu- 
ransi syariah — dengan a J asan 
menunggu tahap demi tahap 
perkembangan asuransi syariah 
di Indonesia. 

Pemerintah hanya bersedia 
melakukan amandemen terhadap 
satu pasal di dalam UU Asuransi 
No. 2 Tahun 1992, yakni pasal 9. 
Dalam draf t amandemen pasal 9 
itu disebutkan, setiap pihak dapat 
melakukan usaha asuransi atau reasuransi 
berdasarkan prinsip syariah dengan cara 
pendirian baru, konversi asuransi konven- 
sional, dan pendirian kantor cabang baru. 
Inilah yang menurut Syakir Sula 
masih sangat jauh dari harapan. "Bila 
belum bisa membuat UU khusus tentang 
Asuransi Syariah, seharusnya pasal yang 
ditambahkan lebih banyak lagi. Tidak 
sekadar mengatur pendirian lembaga 
asuransi syariah,” tegasnya. Intinya, me- 
nurut Syakir, ada tiga hal yang sangat 
mendesak diatur; persoalan investasi, 
kepemilikan dan k e pengurusan, serta 
pengelolaan dana. Banyak persoalan 
muncul bila ketiga hal itu tidak diperha- 
tikan. Misalnya, dalam hal kepemilikan, 
muncul persoalan; boleh kan non-mu- 
slini memiliki dan menjalankan operasi- 
onal asuransi syariah. 

Memang menyedihkan, di tengah 



Ironi. Di saat ramainya pendatang baru bisnis asuransi syariah, belum ada regulasi yang memadai. 



kukan asuransi syariah,” kata Sula. 

Pola investasi ini memang kemudian 
b eru bah seiring dengan bertambahnya 
bank syariah bani, yakni Bank Syariah 
Mandiri, dan sejumlah unit syariah di 
bank konvensional, seperti Bank IFI 
Syariah. BNI Syariah, dan Bukopin Sya- 
riah. Tapi, menurut Syakir, bagaimana- 
pun juga persoalan investasi ini tetap 
hanis diatur secara khusus dalam sebuah 
UU. Sebab siapa yang bisa menjamin 
bahwa perusahaan asuransi syariah 



pola pengawasan yang rapuh, maka 
peluang terjadinya perilaku moral haz- 
ard sangat mungkin terjadi. 

Anggota Badan Pelaksana I larian DSN 
Cccep Maskanul Hakim melihat peluang 
pelanggaran moral dimaksud. "Karena 
kalau tidak ada UU yang mengatur, takut- 
nya mereka hanya mengikuti aturan kon- 
vensional lalu dipas-paskan sesuai kebu- 
tuhan. Padahal operasional asuransi syari- 
ah jelas berbeda jauh dengan konvensio- 
nal,” paparnya. Karena itu, menurut 



kondisi tingginya minat pemain baru di 
bisnis asuransi syariah saat ini, belum 
ada regulasi yang memadai untuk meng- 
imbangi minat yang tinggi itu tadi. 
Kondisi yang tanpa aturan perundang- 
an ini jelas mendorong perilaku meny- 
impang, Sebut saja, praktik non-syariah 
atau kasus pelarian uang (capital fligkt). 
Haruskah menunggu perilaku moral ha- 
zard terjadi, kemudian buru-buru bertin- 
dak? 

[Umniyati KowiJ 
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Yang Kokoh dari 

Arthaloka 




Dengan berbasis 
syariah, Takaful kian 
kokoh di tengah 
situasi sulit dan 
persaingan ketat. 



K risis finansial belum juga 
berakhir. Dampak penu- 
tupan puluhan bank nasi- 
onal pada 1997 hingga ki- 
ni masih terasa, bahkan 
akan berlanjut menyusul 
rencana Departemen 



Keuangan mencabut 
izin enam perusahaan 
asuransi. Inilah “ben- 
cana” yang menimpa lembaga keuangan 
konvensional. 

Institusi serupa yang berbasis sistem 
syariah seolah memiliki “kekebalan” 
terhadap krisis yang menimpa sektor fi- 
nansial. Sebut saja PT Syarikat Takaful 



ASURANSI 



Indonesia, Di tengah ke- 
terpurukan perekonomi- 
an Indonesia, perusaha- 
an yang mulai berope- 
rasi pada 24 Februari 
1994 ini juslu berkem- 
bang pesat. Dalam tem- 
po delapan tahun, asu- 
ransi syariah pertama di 
Indonesia ini melahir- 
kan dua anak perusaha- 
an: PT Asuransi Takaful 
Umum (asuransi kerugi- 
an) dan 
PT Asu- 



Tahun 1997: 13,977 

8,34 I 
973 



Tahun 1998 



ransi Ta- 
k a f u I 
Keluar- 
ga (asuransi jiwa). 

Pesatnya perkem- 
bangan asuransi syariah 
ini juga dapat dilihat da- 
ri pertumbuhan usaha- 
nya yang sekitar 30% 



Tahun (999 

dk 



Tahun 2000: 



Tahun 2001 



Portofolio Perseroan 



per tahun. Jauh di atas 
Tahun 1996: 9,073 pertumbuhan rata-rata 

4,29 1 perusahaan asuransi di 
882 Indonesia yang hanya 
20% per tahun. Angka 
RBC (risk hase Capital) 
— semacam CAK (rasio 
kecukupan modal) di 
perbankan — - pada De- 
24,051 sember 2001 mencapai 
1 8^553 146% untuk PT Asuransi 

1,999 Takaful Umum. Angka 
ini melampaui persyarat- 
35,274 an yang ditetapkan De- 
26,759 partemen Keuangan se- 
1 J 54 besar 40% pada akhir 
tahun lalu. Bahkan juga 
29,381 sudah melampaui RBC 
25 588 yang harus dicapai pada 
356 akhir 2002 yakni 75%. 

S i tu a s i pereko nomi an 
40,802 yang kian sulit, lak me- 
23,144 nyurutkan bisnis asuran- 
480 si yang bermula dari Ge- 
dung Arthaloka, Jalan 
Sudirman, Jakarta, ini. Secara bertahap, 
ekspansi usahanya terus melaju dengan 
memperluas jangkaun pelayanannya tak 
kurang di 15 ibukota propinsi dan se- 
jumlah kota lainnya di Indonesia, Kini, 
Takaful Indonesia memiliki 42 kantor 
cabang, di antaranya 1 1 kantor cabang di 
ka w as an Jabot abek . 

Hidup di tengah-tengah asuransi kon- 
vensional tak membuat Takaful tersing- 
kir. Sebaliknya justru membuat asuransi 
syariah ini lebih unggul. Apa rahasia di 
balik sukses yang diraih Takaful Indo- 
nesia? 

Dirut Asuransi Takaful Umum Shakti 
Agustono Rahardjo mengatakan kunci- 
nya adalah kehatian-hatian, terutama 
berkaif^H dengan penempatan dana in- 
vestasi. Wujud prudent underwriting 
and reasonahle underwriting, ia menun- 
jukkan, portopolio bisnisnya 80% retail 
dan 20% korporasi. 

Lebih dari itu, sukses Takaful Indone- 
sia, kemungkinan juga tidak terlepas da- 
ri sistem yang digunakan perusahaan ini: 
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asuransi syariah* Model asuransi yang 
mulai berdiri pada tahun 1979 di Sudan 
ini, terbukti teruji dan mengalami per- 
kembangan pesat* Hingga kini, lebih 
dari 50 perusahaan asuransi dengan sis- 
tem syariah yang beroperasi di berbagai 
negara, termasuk negara non-muslim 
seperti di Australia, Singapura, Inggris, 
Jerman, Swis, Perancis, dan Amerika 
Serikat dan dikelola oleh manajemen 
non-muslim. 

Ada perbedaan antara asuransi syariah 
dan asuransi konvensional. Perbedaan- 
nya mencakup tiga hal pokok; yaitu 
transaksi, mekanisme pengelolaan da- 
na, dan investasi. Unsur yang sering 
dipersoalkan umat Islam dalam pro 
gram asuransi dihilangkan, misal- 
nya, ketidakpastian, untung-un 
tungan, dan riba. Namun keun- 
tungan nasabah tetap menjadi 
perhatian* 

Perbedaan konsep itu, anta 
ra lain, terjadi dalam perso- 
alan akad ketika melakukan 
kesepatan* Yang ditawar- 
kan asuransi syariah ialah 
tolong menolong-meno- 
long dalam kebaikan 
dan ketakwaan. Tentu 
j u ga m e m b eri k a n 

perlindungan. 

Transaksi jual-beli 
polis pada asuran- 
si konvensional, 
dalam asuransi 
syariah menja 
di transaksi 
kepesertaan 
( / a k a f u l ) 
yang diwujudkan 
dengan dana iuran tabar- 
nt. Dana ini selanjutnya diguna- 
kan untuk saling tolong-menolong dan 
saling menanggung antarsesama peserta 
pertanggungan yang tertimpa musibah. 

Selain itu. perbedaan lain juga terjadi 
pada investasi dananya. PT Syarikat Ta- 
kaful Indonesia, misalnya, menginves- 
tasikan dana 90% ke deposito di per- 
bankan syariah. Sisanya, 10%, di inves- 
tasi kan secara langsung, kemudian di 
pasar modal dan untuk tanah bangunan. 
Sedangkan pada asuransi konvensional, 
investasi dananya tentu alas dasar bunga 
dan riba. 

Seluruh dana yang disetorkan peserta 
asuransi tidak menjadi hak perusahaan 
asuransi syariah, melainkan tetap menja- 
di hak masing-masing pemegang polis 
(saving) dan hak mereka secara keselu- 
ruhan {taharru). Namun manajemen 



Takaful bertanggungjawab mengem- 
bangkan dana tersebut dengan mengin- 
vestasikan ke sektor yang diperkenan- 
kan syariat Islam. Hasilnya, dibagikan 
secara proporsional antara peserta dan 
asuransi. Inilah perbedaan sekaligus 
keunggulan asuransi syariah dibanding- 
kan dengan asuransi konvensional. 

Sejalan dengan semakin 
ketatnya persaingan 
industri asu- 
ransi, 
ter- 
masuk 
yang 
mengga- 
rap pasar 
?*3> y syariah, 
3y'^ 



dalam waktu dekat PT Syarikat Takaful 
Indonesia berniat menambah modal* Ca- 
ranya, menurut Agustono, dengan mela- 
kukan right issue * Penambahan modal 
juga ditawarkan kepada investor lain. 

Menurut Shakti Agustono, penamba- 
han modal itu berkaitan dengan usaha 
memenuhi target Departemen Keuangan 
yang mengharuskan penambahan modal 
saifipai Rp 100 miliar* Tampaknya, Ta- 
kaful benar-benar siap bersaing dengan 
perusahaan asuransi asing yang mele- 
barkan sayap ke Indonesia dengan stra- 
tegi membuka unit syariah. Sebut saja 
Great Eastern asal Singapura. [M* Furqonj 



memperko- 



koh posisinya 
di dunia asur- 
nsi. Untuk itu. 






9 



setelah Ganti Baju 



Sempat berpikir 
panjang sebelum 
berganti status, Asuransi 
M u barakah justru 
kian mantap setelah 
berbasis syariah. 



konvensional. ^ Meski dari awal kami su- 
dah hadir dengan nuansa dan semangat 
keislaman,” ujar Emil Abbas, komisaris 
utama PT Asuransi Syariah Mubarakah. 

Baju konvensional mereka kenakan se- 
lama tiga lahun. Lalu, pada 2000 Depar- 
temen Keuangan mempersoalkan kejelas- 





ASURANSI 



C ool, calm . 

and confl- 
dent Jar- 
gon iklan 

produk rokok ini pas 
menggambarkan profil Asuransi Mubara- 
kah. Meski jarang berpromosi dan muncul 
di media inassa, kinerja perusahaan asur- 
ansi berbasis syariah ini lumayan. 

Dalam daftar peringkat yang dikeluar- 
kan Majalah Investor lahun ini, Mu- 
barakah bertengger di urutan kedua di 
kategori asuransi bermodalkan Rp 100 
miliar hingga Rp 1 triliun. 

Di dunia asuransi syariah, nama Asu- 
ransi Mubarakah memang belum populer 
ketimbang Takaful, yang lebih dulu cksis. 

Apalagi di awal 
berdirinya Mu- 
barakah tidak 
langsung 
mengibarkan 
bendera syari- 
ah. Mereka le- 
bih dulu tampil 
dengan 
baju 
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an status Asuransi Muba- 
rakah; tergolong syariah 
ataukah konvensional — 
karena dari segi nama, 
Mubarakah sudah identik 
dengan asuransi syariah. 

Mengapa Anda tidak mengonversi diri 
saja menjadi syariah?” kata Emil meniru- 
kan tawaran Firdaus Djaelani, direktur 
asuransi Departemen Keuangan, 

Selelah melalui diskusi mendalam dan 
mempertimbangkan sejumlah risiko, ta- 
waran itu pun diterima. Bukan perkara 
mudah untuk berubah total menjadi sya- 
riah,” kata Khairul Abbas, direktur Mu- 
barakah. 

Beberapa hal yang perlu diperhi- 
tungkan. Pertama* dibutuhkan dana 
yang tidak sedikit untuk membereskan 
klaim-klaim nasabah lama, karena tak 
semua nasabah serta merta setuju sistem 
syariah. Kedua, menyiapkan tenaga pe- 
masaran yang mampu beradaptasi de- 
ngan sistem syariah. 

Mubarakah akhirnya resmi menjadi 
asuransi syariah pada Mei 2001. Sebagai 
konsekuensi kesyariahan itu, Mubarakah 
kini memiliki Dewan Pengawas 
Syariah (DPS) yang diketuai 
Prof. Dr, H. M. Din Syarn- 
sudin, tokoh ulama yang 
menjabat Sekjen MUL De- 
wan ini bertugas meng- 
awasi jalannya usaha dan 
memberikan fatwa atas 
produk yang diluncurkan 
Mubarakah. Produk-produk 
andalannya, antara lain: Ta s - 
VI Khairat, Wadt’ah 
Haji, Wadi’ah Dana 



r ■ 



KOMISARIS UTAMA 
PT ASURANSI SYARIAH 
MUBARAKAH EMIL ABBAS 



Pendidikan, dan Wadi’ah Investasi Mu- 
barakah. 

Sebagaimana lazimnya asuransi syari- 
ah, Mubarakah menyandarkan diri pada 
konsep ta 'awun atau tolong menolong 
di antara sesama peserta asuransi. Kon- 
sep ini diwujudkan dengan menghimpun 
dana yang disebut Premi Ta’awun atau 
premi proteksi. 

Premi ini merupakan amanah para pe- 
megang polis kepada mudharib {Muba- 
rakah) agar dimanfaatkan untuk meno 



Sampai 
kini manajemen 
Mubarakah 
belum berfikir 
untuk 
mengundang 
investor 
asing 



long tertanggung yang menga- 
lami musibah dan berba- 
gai kebajikan lainnya. 

Jadi premi ini sekali- 
gus berfungsi menja- 
di dana umat yang 
dapat digunakan se- 
cara luas untuk 
membangun kehidup- 
an ekonomi. 

Mubarakah mengin- 
vestaslkan dana umat ini di 
sektor riil, seperti di perdagangan, agri- 
bisnis, jasa, dan industri. Pola ini berbe- 
da dengan perusahaan asuransi konven- 
sional yang lebih suka menanamkan 
dananya di deposito atau surat berharga. 

Karena kalau bukan kita sendiri, siapa 
lagi yang bisa membantu umat untuk 
menjadi produsen,” kata Emil Abbas, 
Pengusaha yang dijadikan mitra, tentu 
saja pengusaha muslim. 

Saat ini modal setor Mubarakah sudah 
berjumlah Rp 135 miliar. Jumlah ini me- 
lebihi ketentuan Depkeu yang mewajib- 
kan perusahaan asuransi bermodal setor 
minimal Rp 100 miliar. Investor ulama 
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haan perminyakan milik Emi! Abbas, 
yang menguasai 97,57% saham. 

Dalam upaya menjangkau nasabah, 
Mubarakah membuka cabang di sejumlah 
kota besar Total cabang yang dimiliki 
bcijumlah 90, yang tersebar di empat pu- 
lau, dari Sumatera Utara di wilayah barai 
hingga Sulawesi Utara, ° Hingga akhir 



2002 ini kami berniat menambah cabang 
hingga 100,” tekad Emil, [Umniyati Kowi] 




Menelisik 



Celah di PSAK 



igan 

ilights 






diran Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan ^ 

(PSAK) No. 59 tentang f ^ ' 

Akuntansi Perbankan Sya- 
riah, patut disambut. Paling 
tidak, seperti yang disam- 
paikan Sofyan Safri Harabap, dosen FE 
Usakli Jakarta, dalam satu diskusi, lem- 
baga keuangan kini memiliki perangkat 
yang bisa diterapkan, dievaluasi, dan 
bila perlu disempurnakan materinya. 

Kalau barangnya tidak ada, apa yang ■ 
mau kita ributkan,” katanya. 

Sofyan yang juga ketua Program 
Magister Akuntasi Usakti ini tentu tak 
bermaksud sekadar bercanda. Karena memang, ba 
PSAK 59 ini muncul, badai protes langsung menerpa. Protes 
pertama datang dari A. Riawan Amin, dirut Bank Muamalat 
Indonesia, Keberatan Riawan berkisar pada penggunaan 
metode accrual basis sebagai prinsip dasar akuntansi 
yang dianut PSAK 59, dalam pengakuan pendapatan 
pada laporan keuangan perbankan syariah. Maklum 
selama ini BMI menggunakan metode cash basis . 

Saya tidak ridho kalau itu diberlakukan,” ujarnya 
keras. 

Protes lain memang belum terdengar secara 
nyata. Namun, dengan niat baik untuk penyem- 
purnaan di masa depan, lak ada salahnya PSAK 
59 ini kita kritisi, baik dari sisi materi syariah- ^ 1 
nya, maupun penggunaan bahasa yang bisa J| 
jadi menimbulkan kegamangan makna. 

Kritik pertama, di luar prinsip dasar akun- ... 

tansi tadi, adalah perihal Karakteristik Bank 
Syariah, sebagaimana yang tercantum dalam bagian 
pendahuluan pada Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian 
Laporan Keuangan, Ini merupakan satu set aturan yang terbit 
bersama dan merupakan pasangan bagi PSAK 59. Dalam 
Karakteristik tersebut kurang tercermin dimensi ibadah dalam 
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AKUNTANSI ISLAM 



$ 

Berbasis Kas 

Kej adian? 



Dalam akuntansi konvensional isu ini sudah lama dibica- 
rakan dan akhirnya yang diterapkan dominan dasar aktual 
(accrual basis). Untuk transaksi tertentu, menggunakan dasar 
kas (accrual basis b Biasanya dasar kas itu digunakan jika 
ke mung k i na n rea 1 i s as i tran saksi itu masih be rs i fa t fifty '- fijty 
atau “remote”. Namun diluar “mainstream" pemikiran akun- 
tansi, sebutlah misalnya T.A + Lee atau A, L* Thomas, mereka 
menganjurkan penerapan “dasar kas’* atau “bebas alokasi , se- 
hingga akuntansi lebih bersifat s ain dan pasti tidak ada alo- 
kasi, taksiran, penyusutan, dan penyisihan. 

Dalam sistem akrual mau tidak mau harus diterapkan sistem 
alokasi yang umumnya dilakukan secara arbitrer karena pem- 
bebanan biaya, pengakuan pendapatan, dan prinsip “maieh- 
ing"-n ya harus mematuhi prinsip “time periotf'. Artinya jika 



tung dari laba rugi dengan melakukan penyesuaian di sana- 
sini. Kedua informasi ini memiliki tempat dan tujuan masing 
masing. Arus kas mejelaskan berapa dan dari mana uang kas 
masuk dan kemana dikeluarkan. Sedangkan laba rugi menje- 
laskan dari mana penghasilan (pendapatan) berasal dan berapa 
biaya yang dibebankan (yang sudah dibayar dan yang akan 
dibayar) untuk mendapatkannya. Karena itu manyandingkan 
kedua basis ini tidak akan tepat karena sama dengan mem- 
bandingkan antara dua fungsi dan tujuan yang berbeda. 

Prinsip yang dianut dalam akuntansi Islam adalah keadilan, 
kebenaran, dan juga kemudahan. Perhituangan laba rugi yang 
100% tentu tidak dapat dilakukan oleh akuntan manusia. Ka- 
rena fenomena sosial dan variabel yang berkaitan dengan pe- 
nyusunan laporan keuangan dan perhitungan laba rugi sangat 

lidak Jhed dan akurat 
karena berkaitan den- 
gan waktu yang terus 
berjalan, nilai yang 
berubah, sistem alokasi 
yang arbitrer, dan prin- 
sip akuntansi yang bisa 
berbeda tapi benar 



Akuntan yang paling aku 
ilahiah yang d I ^ 1 1 

yang nanti akan ki 



at adalah akuntansi 
aikat Rakib dan Atid 
a ketahui di akhirat. 



beban biaya adalah untuk mendapatkan penghasilan atau pada 
periode tahun buku yang dilaporkan, maka kendatipun belum 
dibayar harus diperhitungkan karena memang hak atau kewa- 
jiban entitas. Dalam basis kas murni maka setiap pengeluaran 
kas. misalnya pembelian bangunan, harus dianggap sebagai 
“beban" pada saat dikeluarkan sehingga tidak ada alokasi de- 
presiasi selama sisa umur penggunaannya. Dalam basis kas ini 
dapat dikatakan bahwa perhitungan laba rugi “tidak wajar" 
jika ada biaya (yang merupakan kewajiban) atau hasil (yang 
merupakan hak) belum (atau sudah) dicatat hanya karena su- 
dah (atau belum) dibayar kas. 

Akuntansi membedakan antara "transaksi kas dengan 
“pengakuan laba". Laporan nyapun berbeda Laporan Laba 
Rugi dan Laporan Arus Kas. Tetapi kedua laporan ini bisa di- 
kailkan, misalnya dalam hal kita menggunakan metode “tWt- 
rec f” dalam penyusunan laporan arus kas. Arus kas bisa dihi- 



untuk satu transaksi yang sama. Karena “rartge" yang luas itu- 
lah maka diperlukan “ulil aturi" atau “Standard setting body ” 
dan moral sebagai ukuran akurasi dalam tingkat manusia. 

Akuntan yang paling akurat adalah akuntansi ilahiah yang 
diperankan malaikat Rakib dan Al i d yang nanti akan kita keta- 
hui di akhirat. Sepanjang standar akuntansi itu dibuat untuk 
menggambarkan keadilan perhitungan dan pelaporan pada 
level" manusia maka standar itu bisa kita klaim berdasar syari- 
ah, sesuai akuntansi Islam, 

Dalam lembaga perbankan Islam, akuntansi syariah dituntut 
dapat memberikan laporan yang benar dan adil sehingga tidak 
mengurangi hak satu pihak dan menguntungkan yang lain. 
Dalam transaksi perbankan “s t akehold ers ' '-n y a ada pemilik 
dana (penabung, investor, pemilik), pengguna dana, pemerin- 
tah, manajemen dan karyawan, dan masyarakat ( muzakki ), 
Artinya perhitungan laba rugi serta pelaporan keuangannya ti- 
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dak boleh menzalimi salah satu pihak 
pihak terkait ini. Tidak ada salah satu 
pihak yang superior dari yang lain. 

Untuk akuntansi perbankan kita dapat 
menggunakan dasar kas dan dasar akrual. 

Kita harus membedakannya dalam dua 
hal: pelaporan transaksi dan pelaporam 
laba rugi. Untuk keadilan dan kebenaran 
pelaporan transaksi harus menggunakan basis 
akrual. Sedangkan pelaporan laba rugi dapat 
menggunakan dasar kas campuran. Kedua basis ini 
umumnya menghasilkan angka yang berbeda sehingga perlu 
laporan rekonsiliasi untuk menunjukkan perbedaan keduanya 
agar pembaca laporan mafhum. 

Bagaimana sikap PSAK nomor 59? PSAK menyatakan 
laporan keuangan disusun atas dasar akrual. Artinya, pengaruh 
transaksi dan peristiwa lain diakui pada saat kejadian, bukan 
pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar dan dila- 
porkan pada periode bersangkutan. Informasi ini dianggap 
lebih berguna bagi pemakai dalam pengambilan keputusan 
ekonomi, "Sedangkan dalam pembagian keuntungan, dasar 
yang digunakan ditentukan atas dasar penerimaan ('kas' — 
pen.) yang benar benar terjadi.” 

Sikap ini sebenarnya tercakup dalam dua ayat 
yang selalu dikutip dalam akuntansi Islam 
Albaqarah 282 mewajibkan mencatat, buka 
atas dasar kas tetapi atas dasar kejadian 
(terjadinya hak dan kewajiban). Sedang- 
kan ayat Luqman 34 "... tiada seorang 
mengetahui apa yang akan dikerjakan 
besok.” Kalau dikaitkan dengan salah 
satu hadist Buchari dan Muslim, 
penafsirannya bukan dalam konteks 
“hasil” tetapi: hari kiamat, hujan 
turun, sifat dalam kandungan, peker- 
jaan yang akan dilakukan besok dan 
tempat kematian. Ini tidak berarti 
bahwa akuntansi Islam harus menggu- 
nakan dasar kas. Artinya, hasil yang 
dibagi harus benar benar hak dari 
penerima baik waktu dan jumlahnya. 

Dalam hal bagi hasil sebenarnya kita 
sudah mengetahui hak. Untuk produk 
tertentu ada yang sudah diketahui jum- 
lahnya (, murabahah w (jarah, assalam, 
titis na). Produk lain ada yang belum 
diketahui jumlahnya (musyarakah 
dan mtidharahah). Apakah benar 
akan diterima atau tidak, kita tentu 
belum tahu — namun bisa dihitung 
atau ditaksir. 

Dalam akuntansi keadaan ini tergo- 
long transaksi kontingensi atau dalam 
istilah perbankan disebut transaksi ad- 
ministratif yang dilaporkan di luar neraca 
{off balance sheet )♦ Akuntansi diminta untuk melakukan tak- 
siran dan melaporkan berapa kewajiban atau hak yang ditim- 
bulkannya . 

Seandainya setelah realisasi berbeda maka pada tahun 
berikutnya akan dilakukan penyesuaian, PSAK 59 belum men- 
gatur mengenai laporan perbedaan antara dasar kas dan dasar 
akrual ini. Laporan ini bisa sebagai penghubung antara dasar 
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kas dan dasar akrual. Jika laporan 
dimaksud ada maka kekhawa- 
tiran seolah bank menipu na- 
sabah bisa teratasi PSAK 59. 

Menurut hemat saya, sudah 
mengakomodir keinginan 
agar pembagian laba kepada 
nasabah harus menggunakan 
dasar kas. 

Supaya lt-bih jelas sebaiknya PSAK 59 itu 
harus ditafsirkan dan dipertegas bahwa pembagian 
laba kepada nasabah, investor, dan pemilik dapat menggu- 
nakan dasar kas. Diperlukan laporan penyesuaian (rekonsil- 
iasi) antara laba rugi dasar akrual dan dasar kas agar para pem- 
baca dan nasabah mengetahuinya. 



Sofyan S. Ihimliap. Dosen Universitas Tri sahi 
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Teknisnya sebagai berikut: 

Ketika awa! pendirian cabang syariah Bank 'X' mendapat 
initial fund dari induknya, katakanlah Rp 10 miiyar. Dengan 
Rp 10 Miiyar ini cabang syariah harus menghidupi dirinya 
sendiri, mencari penabung secara syariah, dan menga- 




lokasikannya ke pembiayaan syariah puia. Bila terjadi keku- 
rangan atau ketebihan dana, cabang tersebut tidak boieh 
berhubungan dengan induknya tetapi harus dengan bank 
syariah lain, atau cabang syariah dari bank umum lain. 
Mekanismenya harus melalui inter-islamic bank money mar- 
keb 

Saat ini Bank Indonesia juga teiah menyediakan satu 
mekanisme yang disebut dengan Pasar Uang Antar- Bank 
Syariah {PUAS). Dengan PUAS, maka cabang syariah tidak 
boleh berhubungan secara .finansial dengan induk. 

Pada akhir tahun cabang syariah mengeluarkan laporan 
keuangan sendiri, terpisah dari ibunya. Untuk kepentingan 
audit mungkin bisa ditampilkan laporan keuangan secara 
konsolidasi. 

Untuk menjamin mekanisme syariah ini, Bank Indonesia 
mensyaratkan cabang syariah dinaungi oleh satu pimpinan 
setingkat direktur atau kepala divisi (Unit Usaha Syariah, 
UUS). Demikian juga Dewan Syariah Nasional MUI men- 
syaratkan adanya Dewan Pengawas Syariah di UUS tersebut 
yang fungsinya memastikan kesyariahan segenap produk 
dan operasional cabang syariah dimaksud. 



Alhamdulillah, sekarang banyak yang berusaha mengap- 
likasikan sistem bank syariah, termasuk bank pemerintah 
dan bahkan bank asing. Hanya , saya masih mempunyai 
kekhawatiran tentang kemungkinan terjadinya saling silang 
dana dari yang konvensional ke syariah, misalnya i, bank 'x' 
dan bank 'x' syariah. 

Apakah keamananan "syariah" di bank l x f syariah terse- 
but dapat dipertanggungjawabkan ? Mohon penjelasan agar 
dapat menghapus kekhawatiran saya dan mungkin banyak 
muslim yang lain. 

Nurul, Jakarta 



Syafii Antonio dan Tim Redaksi tazkia.com 



Terima kasih atas pertanyaannya. Adanya 
cabang Syariah dari bank konvensional merupakan jalan 
keluar untuk percepatan pertumbuhan perbankan syariah di 
tanah air. Memang idealnya bank konvensional dimaksud, 
baik itu swasta nasional maupun pemerintah, melakukan 
konversi penuh dan bukan hanya membuka cabang serta 
membiarkan induknya masih beroperasi secara konvension- 
al. Contoh terbaik konversi penuh adalah Bank Syariah 
Mandiri dari Bank Susila Bhakti. 

Tetapi untuk melakukan konversi penuh, bank sebesar 
BNI atau BRI bukanlah hal yang mudah, terutama dari sisi 
politicaf wifL Harus ada persetujuan Menteri Keuangan, 
Menteri Negara BUMN, atau mungkin juga DPR. Rasanya 
adalah salah besar jikalau kita hanya menunggu dan 
menunggu. Oleh karena itu cabanglah yang dikonversikan 
dahulu sambil menunggu "hidayah" kepada “ibu"-nya. 
Analoginya, ibunya masih "kafir" anaknya sudah masuk 
Islam. 

Sungguhpun demikian tidak berarti cabang syariah dari 
bank umum tidak bisa dipertanggungjawabkan kesyaria- 
hannya. Secara funding, iending, treasury, dan accounting 
cabang tersebut bisa penuh kesyariahannya. 
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Kami Utamakan Layanan Ibadah 
dengan Fasilitas Optimum 



■:yv. ' 



Unggul dalam 
Pelayanan Ibadah 



1, Haji ONH Plus (Keluarga Sakinah) 
2, Haji Bimbingan 
3. Umrah Plus (Amman, Aqsha, Cairo, Istanbul) 
4. Umrah Ramadhan 
v S* Umrah LailatuE Qodar 



Plus Bimbingannya 

Setiap pemberangkatan. Anda akan didampingi 
pembimbing ibadah yang akan membimbing 
pengajian, thawaf & tahajjud setiap malam 
selama di tanah Suci 

Plus Amalannya 

Dengan mengikuti program ini, Anda telah beramal 
untuk pemberdayaan kaum dhuafa mefalui 
Dompet Dhuafa Republika. 

Plus Fasilitasnya 

* Selama di tanah suci Anda menginap di hotel 
yang dekat dengan Masjtdil Haram dan Masjid Nabawi 

* Perlindungan Asuransi * Bonus e-mail gratis 



k Kafilah 

I* Raudha 

www.raudha.com 



PT Raudha Rahma Abadi 

Wisma Griya Intan 

JL Warung Buncit Raya No. 21 B r 
Jakarta Selatan 12510 
Telp. (021) 79196113 (Hunting) 
Fax. (021) 79182713 
E-mail : kafilah@raudha.com 
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ebagai tokoh Ratna di film Gita Cinta 

S dari SM A, Yasmine Yessy Gusman adalah idola re- 

maja dan figur penting industri perfilman era 70-an, 
Kini, sebagai ibu di kehidupan nyata, perempuan 
yang masih memiliki senyum khas ini adalah panut- 
an bagi dua anaknya; Javan dan Cherro, serta idola 
ribuan bocah pengunjung tetap Taman Bacaan Namira. 

Bermain fihn sejak usia 12, Yessi telah mencapai semua 
yang diidamkan banyak aktris. Ia membetot semua perhatian 
remaja seusianya, dan menggiring jutaan penggemarnya ke 
gedung bioskop. Namun ia tidak sepenuhnya menikmati po- 
sisinya sebagai aktris remaja paling populer. 

Ini terlihat ketika ia memutuskan hengkang dari dunia film 
selepas S MA pada 1981. Saat itujagad film Indonesia, teruta- 
ma yang bertema remaja, kehilangan greget komersilnya. Se- 
bagai pasangan Rano Karno di layar perak, sosok Yessy tak 
tergantikan. 

Prioritas saya bukan 
main film, tapi sekolah. 

Sejak kecil saya suka se- 
kolah," kata Yessy, 

Selama sekian tahun 
Yessy pergi terlalu jauh 
hingga tak terjangkau ra- 
yuan produser, dan terse- 
dot kembali ke dunia ma- 
sa remajanya. Ia meneng- 
gelamkan diri dalam kesi- 
bukan belajar di AS, 

Kembali ke Indonesia 
membawa gelar master of 
bussi n ess adm t nistratio f j „ 

Yessy langsung menikah 
dengan Okky Tjadra Tja- 
kia. Selelah itu ia sibuk 
sebagai ibu, dan menjalankan bisnis properti. Selama itu pula 
ia hampir tak terjangkau pemberitaan media massa. 

Yessy mulai menyita perhatian pers ketika rekan-rekannya 
sesama mantan bintang remaja; Rano Karno, Herman Felani, 
Lidya Kandou, dan lainnya, memintanya membintangi sine- 
tron Engkau di Atas t Aku di Bawah. Sinetron ini tidak ubahnya 
reuni a Ia aktris remaja 70-an. 

Di tengah kesibukan berbisnis, Yessy ternyata masih bisa 
menyempatkan diri menatap ke bawah. Ketika krisis moneter 
menerjang Indonesia, ia tergerak untuk membantu anak-anak 
di sekitar rumahnya yang terancam kehilangan kesempatan 
mendapatkan pengetahuan. Desember 1999 ia mendirikan 
Yayasan Insan Mandiri, membuka taman bacaan anak di dekat 
rumahnya. 

Kini taman bacaan itu berkembang ke seluruh pelosok Ja- 
karta. ''Saya ingin memberikan sesuatu yang berarti buat me- 
reka," ujar perempuan kelahiran 1962 ini. "Dengan mengay- 
omi mereka saya mendapat kebahagiaan hakiki.” 

Di sela kesibukannya, Yessi Gusman menerima wartawan 
MODAL Muhammad Rotu| untuk wawancara. Berikut 
petikannya. 

Mengapa Anda tertarik mendirikan Taman Bacaan Anak? 
Pertama, karena saya punya anak. Jadi saya mengerti bagai- 
mana kecintaan anak pada bacaan. Kedua, karena saya cinta 
pada anak saya dan semua dunia anak. 

Ide ini muncul pada 1999, atau dua tahun setelah krisis mo- 



neter menerpa Indonesia. Saat itu semua panik de- 
ngan kenaikan harga. Semua yang terkena dampak krisis, yang 
mampu atau hidup pas-pasan, melakukan penghematan habis- 
habisan. Orang hanya memikirkan sandang, pangan, papan. 
Keluarga tidak punya anggaran membeli buku yang harganya 
tinggi. 

Kondisi inilah yang menggugah saya. Saya sadar membaca 
itu kebutuhan utama untuk menambah pengetahuan. Kita tidak 
bisa terus mengeluh dan menghujat ke pihak-pihak yang ditu- 
ding penyebab krisis. Kita harus berbuat. 

Alasan lain yang lebih spesifik? 

Kalau saya mendirikan sekolah, saya belum mampu. Kelak, 
jika saya punya pengalaman dan modal yang cukup saya ingin 
membuka sekolah. Saat ini saya memiliki banyak keterbatas- 
an. Jadi, saya pilih menyediakan bacaan saja untuk anak-anak. 

Apa langkah pertama 
Anda untuk mewujudkan 
taman bacaan ini? 

Saya mengumpulkan 
buku anak saya dan sedi- 
kit uang untuk membeli 
buku, serta mengontrak 
tempat di belakang ru- 
mah di J1 Kalibata Raya 
Jakarta Selatan. Namun 
tempat ini berkali-kaii 
terkena banjir, sehingga 
saya pindahkan ke depan. 

Taman bacaan anak 
tentu harus menarik. 
Tempat itu saya cat aneka 
warna cerah. Anak-anak 
kampung tertarik. Mere- 
ka datang membaca mes- 
ki dengan kaki penuh 
lumpur jika hujan. 

Ibu-ibu menyambut 
hangat kehadiran tempat 
ini. Mereka bisa menitip- 
kan anaknya. Mereka 
juga tidak khawatir lagi berada di lingkungan kampung. 
Apalagi pemukiman di situ tidak memiliki tempat bermain 
untuk anak. 

Bagi mana perkembangannya saat ini? 

Alhamdulillah, tempat itu tidak kena banjir lagi. Tapi untuk 
mencapainya kita harus melewati kandang ayam dan kambing, 
ha. ..ha... ha..,. Sejak itu taman bacaan saya beri nama Namira, 
Sekarang sudah berkembang menjadi 13 tempat; tujuh di Ja- 
karta, dan lainnya di Depok, Dalam waktu dekat kami akan 
membuka lagi di Cakung, Jakarta Timur. Ada yang menyedi- 
akan tempatnya. 

Dari mana Anda memperoleh buku? 

Dari koleksi anak saya, teman-teman, sumbangan dari pe- 
nerbit, dan donatur. Kebanyakan buku untuk anak usia 3 sam- 
pai 15 tahun, lapi buku untuk mahasiswa dan ibu-ibu juga ter- 
sedia. Jumlah keseluruhan sekitar 6000, Kami menggunakan 
sistem rotasi. Buku dipindahkan dari satu ke lain tempat. Se- 
tiap anak diminta menjaga, dan buku tidak boleh dibawa pu- 
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Saya ingin 
memberikan 
sesuatu yang 
berarti buat 
mereka 
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Selain membaca. Anda membuat kegiatan lain di taman 
bacaan? 

Awalnya hanya membaca. Sekarang dikembangkan dengan 
mengadakan lomba melukis dan mengarang. Saat liburan se- 
kolah. seperti Agustus lalu, kami mengadakan lomba daur 
ulang barang bekas. Hasilnya menarik sekali. 

Saya menggunakan ramah ibu saya untuk sanggar. Sekali 
seminggu anak-anak latihan membaca puisi dan menyanyi. 
Anak-anak pernah pentas di Gedung Kesenian Jakarta. Mere- 
ka anak-anak berbakat. Jika diberi kesem- 
patan, potensi mereka akan terlihat. 



terview 

Punya pengalaman keseharian yang menge- 
sankan? 

Banyak. Salah satunya, suatu ketika seorang anak minta ijin 
pulang lebih awal karena dia hari itu berulang-tahun. Saya beri 
dia hadiah. Ketika sore anak-anak di taman bacaan membaca 
doa untuk menutup kegiatan, si anak yang berulang-tahun 
kembali membawa kue. Dia memberi kue kepada saya sambil 
memeluk dan menangis. Saya merasakan sesuatu yang luar 
biasa. 



Mengapa baru 1999 Anda tertarik terjun ke 
kegiatan sosial? 

Sebetulnya sebelum 1999 saya sudah ter- 
tarik, tapi saya tidak terjun langsung. Saya ti- 
dak ingin membicarakan apa yang pernah sa- 
ya kerjakan. Nggak enak . Baru di taman baca- 
an ini saya menangani langsung. Karena, kalau sudah nyem- 
piting tidak bisa keluar lagi. 

Terjun langsung ternyata membuat kita makin cinta. Saya 
merasakan kemurnian anak-anak dan lingkungannya. Saya 
melihat ibu-ibu datang ke taman bacaan memakai daster. Me- 
reka senang, dan begitu tulus menjalani kehidupan. Saya bela- 
jar arti kemanusiaan dari mereka. Kami juga bisa menemukan 
di dalam ruh mereka ada kebaikan. Untuk menjadi baik orang 
tidak mesti kaya materi. Jujur saja, saya mendapat banyak hal 
dari mereka. 

Mungkin ada filosofi hidup yang Anda dapatkan? 

Hubungan antara roh manusia. Saya tidak lagi bisa melihat 
apakah dia laki-laki atau perempuan, guru atau murid, ibu atau 
anak. Di mana-mana roh bersifat... seharusnya menghargai roh 
lain karena sama-sama ciptaan Allah. Bukan karena statusnya 
sebagai apa. Dari situ saya melihat keindahan yang hakiki dan 
saya me n i kma l i n y a . 



Saya 

merasakan 
kemurnian 
anak-anak dan 
lingkungannya 



Apa yang Anda rasakan saat itu? 

Kebesaran Allah, Taman baeaan ini telah 
memberi manfaat besar kepada anak-anak. 
Padahal, awalnya mereka malu-malu dan min- 
der karena tidak punya apa-apa. Sekarang me- 
reka berani berbeda pendapat, tunjuk tangan, 
tidak malu lagi. Mereka sudah tidak mem- 
buang sampah sembarangan. Mereka bisa 
akrab dengan teman-teman dari taman bacaan 



lain. 



Apa lagi yang Anda ajarkan kepada anak-anak? 

Kita melatih mereka menulis. Kita mengadalan lomba me- 
ngarang, dan pemenangnya harus membacakan karyanya di 
depan teman-temannya. Ternyata kemampuan mereka mem- 
baca sangat bagus, hidup dengan aneka suara. 

Saya sangat senang potensi mereka bisa tergali. Perkara 
nanti mau jadi apa itu terserah Allah saja. Yang penting pintu 
sudah kita buka. Kita memberi pengertian agar tidak terlalu 
bermimpi menjadi artis ini dan itu. 

Anda merasa perlu memberi pengertian semacam itu? 

Biasanya anak-anak kan melihat artis dari sisi materinya. 
Ingin punya ini dan itu, seperti si artis atau aktor itu. Saya se- 
lalu sadarkan mereka punya sesuatu yang bagus di dalam diri 
mereka. Dalam pementasan beberapa bulan lalu mereka pakai 
pakaian sederhana dan ternyata bisa bagus juga. 
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Setiap hari anak-anak menonton sinetron. Mcrc- | [] 
ka pasti pernah melihat Anda di televisi, orangtua 
mereka akan bercerita mengenai Anda yang pernah menjadi 
idola remaja. Adakah di antara anak-aak yang ingin mengiku- 
ti jejak Anda.? 

Tentu ada. Saya selalu katakan kepada mereka, keinginan itu 
bagus. Namun saya juga selalu meyakinkan mereka betapa 
sebenarnya ada yang lebih bagus di dalam diri mereka. Saya 
minta mereka menggali dan mengembangkannya. 

Saya ingin tanamkan pada anak-anak bahwa sesuatu yang 
terlihat glamor sebenarnya belum terlihat oleh mata yang se- 
sungguhnya. Tapi anak-anak masih banyak yang tergoda. 
Kalau mereka bermimpi terus akan berat karena perbedaan 
status dan kemampuan sosial. Sering saya katakan yang bagus 
buat artis itu belum tenlu bagus buat mereka. Kamu punya 
sesuatu yang bagus dan itu yang harus dikembangkan. 

Anda merasa mudah atau sulit menyampaikan hal itu ? 

Susah bagi saya menjawab sulit atau tidak. Yang pasti, harus 
ada proses dan kita lihai hasilnya nanti. Yang pasti saya harus 
memotivasi mereka. 

Kelak kita akan membawa mereka ke penjara anak-anak di 
Tangerang untuk menunjukkan kepada mereka apa akibat me- 
lakukan tidan kejahatan. Kita juga akan memberi buku kepada 
anak-anak di tahanan. 

Anda makin fokus pada dunia anak dan pendidikan. 

Anak-anak perlu pendidikan untuk masa depannya. Apalagi 
saya punya anak. Saya tidak ingin jadi manusia egois* Saya 
ingin anak saya mendapat pendidikan terbaik, tapi saya juga 
ingin anak-anak lain mendapatkan yang sama. Mereka menda- 
patkan pendidikan dengan cara murah yang sifatnya tidak ter- 
lalu terorilikal. 

Anak Anda juga terlibat dalam taman bacaan ini? 

Dia ikut kegiatan melukis. Untuk acara di Gedung Kesenian 
dia sempat membuat lagu pementasan. Kalau setiap hari dia ti- 
dak selalu ikut karena pulang sekolah sudah pukul lima sore. 

Anak Anda mendapat perlakuan berbeda dari lainnya? 

Pernah ada kejadian lucu. Di jurnal laman bacaan ada yang 



/iew Pelani. Itu saja. 

Mengapa tidak lagi tertarik? 

Setiap orang punya prioritas dalam hidupnya. Prioritas saya 
sekarang bukan itu lagi. Waktu saya terbatas dan saya harus 
pilih-pilih. Teman-teman memang sering mengajak main lagi. 
Insya Allah saya tidak tergoda, karena saya pikir setiap orang 
punya tanggung jawab dalam hidup. 

Kalau sekadar main saya tidak mau. Harus ada kepuasan 
batin* Apa dampak dari yang kita mainkan bagi orang lain, 
positif dan negatif. Itu semua harus dipikirkan. 



Anda merasa bermain film tidak 
bermanfaat lagi? 

Mungkin karena yang 
ditawarkan tidak menarik buat 
saya. Maksudnya, tidak kuat 
sekali dan tidak menantang saya 
bermain. Dari pada kaya buang 
waktu, lebih baik saya mengurusi 
hal lain yang cocok. 

Kalau boleh tahu peran apa 
yang Anda inginkan? 

Kalaupun saya akan main saya 
ingin cerita yang bermualan pen- 
didikan untuk anak. Pendidikan 
yang menarik, dan membuat anak- 
anak tidak boring. Pendidikan 
yang menggali kemampuan diri 
dan memberi harapan kepada 
anak-anak akan masa depannya. 




Anak-anak 
perlu 
pendidikan 
untuk masa 
depannya 



Seandainya Anda ditawari peran yang sesuai? 
Kita lihat saja nanti, ha... ha... ha..,. 



Pendapat Anda terhadap film atau sinetron sekarang? 

Saya tidak ingin mengatakan yang negatif Tapi, kalau posi- 
tif akan saya katakan. Saya tidak ingin menyakiti orang. Kalau 
bolah saya berkomentar, seorang bintang idola seharusnya 
sadar akan tanggungi a wab moralnya yang besar. Menjadi ido- 
la adalah anugerah Allah yang harus dipertanggung-jawabkan. 




sempal naksir lewat sebuah tulisan, ha.. ha,. ha.... Kadang ada 
kejadian lain. Saya kan tidak punya anak perempuan. Nah, 
ketika saya meluk anak perempuan di taman bacaan itu, anak 
saya yang kecil jelous , Saya 

bilang tidak boleh begitu karena ^ i . 

i ni adik kamu juga* I ■ m 

Anak pertama saya suka mem~ i 
beri Rp 20 ribu atau Rp 30 ribu 

untuk taman bacaan kalau se- yjT| I 'J/k 

dang ulang tahun. Tanpa saya f 

minta. Lalu saya punya kepon- 
akan yang justru lebih perhatian 
sekali pada taman bacaan ini. 



Seberapa berat beban menjadi idola seperti yang Anda 
alami di tahun 1970-an itu? 

Siapa bilang saya pernah menjadi bintang idola, ha.** 
ha.,. ha.... Waktu itu saya masih 
I SMA dan saya senang karena 
, banyak teman. Tapi, jujur saja 

I saya kehilangan masa bermain 
£ saya* Kalau keluarga saya pergi 
■ ke Bah di musim liburan, saya 
Tjfe.. kadang harus syuting. Meski be- 

> gitu* alhamdulillah, saya mera- 
sakan banyak nikmat dari Allah, 

BI Apa yang membuat Anda me- 

i JfjS ? tunggalkan film pada saat bera- 

* ^ P^Kcak? 

Saya mempriorilaskan seko- 
wTW lah. Ini penting buat masa depan 
■j saya. Setelah lulus SMA, saya 
J Xj| y !| I fj memang harus ke AS. Kalau di 
sini terus saya tidak sekolah, dan 
lebih sering main film. Saya be- 
W i - i I lum bisa total di dunia seni pe- 

ran, Makanya saya memilih ha- 
rus sekolah. Sejak kecil saya su- 
ka sekolah. 



Dulu Anda dikenal sebagai 
bintang film idola remaja. Ada 
keinginan untuk kembali ke Jilm 
atau sinetron? 

Tidak, Saya telah main film 
sejak usia 12 tahun. Saya pergi 
ke AS, main film kalau liburan 
saja. Di AS, pulang sekolah saya 
jadi ibu rumah tangga* Mungkin 
baru tahun lalu saja, saat reuni, 
saya main dalam sinetron Eng- 
kau di Atas Aku di Bawah bersa- 
ma Ramo Kamo dan llennan 
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Kejar Profit dengan 
Kekeluargaan 



Tak hanya mengejar 
profit maksimal 
swalayan 
Al-Hikmah juga 
concern menerap- 
kan akhlak Islami 
di lingkungannya, 

B ila saja empat tahun lalu 
manajemen grup Patuna ti- 
dak banting setir membuat 
toko swalayan, mungkin 
Tarman, Joko, dan Heri, su- 
dah menjadi pengangguran. Mereka 
adalah pekerja perusahaan kargo PT 
Pantran milik grup Patuna yang teran- 
cam bangkrut karena kondisi keuangan 
yang buruk dan lilitan krisis moneter. 
Walhasil, para karyawannya dihadapkan 
oleh dua pilihan yang sama-sama tak 
mengenakkan: di-PHK atau mengun- 
durkan diri. 



Namun pihak manajemen tidak Lega 
melepas begitu saja para mantan karya- 
wannya itu. Lalu dicarilah alternatif so- 
lusi untuk menampung mereka. Akhir- 
nya dipilihlah bisnis jual beli kelapa. 
Buah kelapa itu didatangkan dari dae- 
rah, lalu dipasok ke sejumlah pasar di 
Jakarta, Itu terjadi pada sekitar tahun 
1997 atau awal 1998. 

Sayangnya, bisnis baru ini juga tidak 
terlalu menguntungkan. “Pasalnya kela- 
pa- kelapa itu dijual secara kredit, se- 
mentara kita susah menagih duitnya,” 
kenang Trio Nursalam, mantan karya- 
wan Patuna yang kini menjabat manajer 
pemasaran Swalayan Al-Hikmah. Ma- 
ka, lagi-lagi manajemen Patuna menu- 
tup perusahaan trading kelapa ini. Dan 
nasib para mantan karyawannya pun 
kembali Lidak menentu. 

Untunglah kondisi jobless ini tidak 
sementara. Pihak perusahaan kemudian 
iseng-iseng membuka warung sembako. 
Lokasi warung ini terletak di Jalan Raya 
Pasar Minggu, tidak jauh dari tempat 



berdirinya swalayan Al-Hikmah yang 
sekarang. 

O m set warung kecil ini sebenarnya 
tidak besar Hanya sekitar Rp 50 ribu 
hingga Rp 100 ribu perban. Tapi, dari sini 
pihak Patuna tampaknya melihat peluang 
bisnis yang baik. Mereka berpikir menga- 
pa warung ini tidak dikembangkan saja 
menjadi toko serba ada atau pasar 
swalayan* Lalu, dibelilah tanah milik 
Habib Umar, yang sekarang menjadi lo- 
kasi swalayan Al-Hikmah cabang Pasar 
Minggu. Swalayan ini didirikan pada bu- 
lan Desember 1998, la dijadikan anak 
perusahaan grup Patuna dan bernaung di 
bawah PT Hikmah Pelita Nusantara. 

“Awalnya swalayan ini tidak ditarget- 
kan untuk mencari untung,” kata Nursa- 
lani. Selain untuk menampung para kar- 
yawan eks-kargo, swalayan ini juga di- 
niatkan untuk membantu menyediakan 
tempat belanja bagi penduduk sekitar- 
nya. Kebetulan momen pendirian swa- 
layan ini pas dengan peristiwa terba- 
karnya pusat grosir Goro dalam tragedi 
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berdarah Mei 1998. Gara-gara musibah 
kebakaran ini, masyarakat sekitar jadi 
kesulitan mencari lokasi berbelanja. 
Mereka harus pergi ke Pasar Minggu 
hanya untuk membeli sayuran segar, 
ikan, atau susu kaleng. “Jadi kita sedi- 
akan alternatif belanja terdekat, supaya 
penduduk sekitar nggak perlu jauh-jauh 
ke Pasar Minggu,” tegasnya. 

Halal dan Thoyyib 

Sejak awal manajemen perusahaan 
bertekad untuk hanya menjual produk 
yang halal dan thoyyib. Kebijakan ini 
diputuskan oleh pimpinan Grup Patuna, 
yang menjadi investor Al-liikmah. Seba- 
gai perusahaan yang bergerak di bidang 
layanan umrah dan haji, nuansa Islami 
memang relatif kental di Patuna. Nuansa 
inilah yang kemudian coba ditularkan di 
swalayan tersebut. Kebetulan saat itu 
belum banyak swalayan yang memang 
khusus menjual produk halal. 

Dalam menjual produk yang halal ini 
mereka berpatokan pada buletin halal 
yang diterbitkan LPPOM MUI, Setiap 
periode tertentu mereka dikirimi katalog 
halal, yang berisikan produk-produk 
yang telah mendapat sertifikat halal dari 
MUI. Berdasarkan acuan tersebut mere- 
ka mendata produk mana saja yang bisa 
dipasarkan di Al- Hikmah, dan mana 
yang harus dicoret dari daftar. 

Tetapi masalahnya, tidak semua pro- 
duk baru langsung dibarengi dengan tu- 
runnya fatwa halal dari MUk Umumnya 
produk baru itu harus menunggu bebera- 
pa waktu sebelum mendapat sertifikat 
halal. Bisa sebulan, dua bulan atau bah- 
kan setahun. Sedangkan di sisi lain, per- 
mintaan dari masyarakat terhadap pro- 
duk tersebut sudah berdatangan. Inilah 
yang mendorong pihak Al-Hikmah 
mengambil kebijakan untuk memasar- 
kan secara selektif. 

“Sepanjang secara logika tidak me- 
nyimpang, kita akan jual produk itu. Ki- 
ta tidak berpikir terlalu detil, misalnya 
apakah permen baru ini terbuat dari ge- 
latin babi atau tidak. Kita berpatokan 
saja pada iklan yang sudah ada. Ketika 
produk ini sudah diiklankan dan masya- 
rakat juga belum meributkan soal halal 
haramnya, maka tetap kami pasarkan. 
Tapi, setelah kemudian kita mendapat 
pemberitahuan bahwa barang itu haram, 
akan langsung kita drop dari toko,” ujar 
Nursalam, 

Sikap menunggu seperti ini sebenar- 
nya riskan juga, la mencontohkan, pi- 
haknya pernah merasa kecolongan keti- 
ka ternyata produk M SG bermerk Ajino- 



rnoto yang mereka 
pasarkan ternyata 
menggunakan eks- 
trak daging babi 
dalam pembuatannya, 

“Ketika turun fatwa 
MUI yang menyatakan Aji- 
nomono haram, kami langsung 
drop barang itu dari swalayan ini T ujar- 
nya. Belajar dari kasus “Ajinomoto” ini, 
pihaknya bersikap lebih hati-hati lagi 
dalam menjajakan produk makanan dan 
minuman. 

Selain konsisten dalam menjual pro- 
duk halal dan thoyyib, Al-Hikmah juga 
berupaya membangun image sebagai 
swalayan bernuansa Islami. Kesan ini 
misalnya tampak dari busana yang dike- 
nakan para karyawati Al-Hikmah, baik 
yang bekerja di kantor operasional, ma- 
upun yang bertugas sebagai pramunia- 
ga, “Busana muslimah memang diwa- 
jibkan bagi karyawan di sini,” tegas 
Nursalam. Ketentuan ini sudah dipapar- 
kan oleli pihak manajemen sejak awal 
perekrutan karyawan. Selain untuk men- 
erapkan kaidah Islam, pemakaian bu- 
sana muslim ini juga diharapkan sebagai 
dakwah kepada masyarakat sekitar. 

Kepada para karyawan ini tidak hanya 
dituntut berbusana muslimah. Mereka ju- 
ga diharapkan bekerja profesional dan 
saling menjalin rasa kekeluargaan. Prin- 
sip ini berulang kali didengungkan oleh 



pimpinan mereka, « 

Budi Darniawan, * 

yang selalu mene- 
kankan perlunya ker- 

jasama berdasarkan si- £ 

fat kekeluargaan. “Beliau r 

selalu menekankan kepada - 

kami bahwa ia percaya kami, £ 

karyawannya, 1 00%. Maka, kami dihara- c 

pkan menjaga kepercayaan itu,” ujarnya. 

Dengan penanaman akidah Islam 
yang kuat serta prinsip kekeluargaan 

yang kental, Al-Hikmah pun tumbuh 

menjadi jaringan swalayan yang kokoh. 

Ia kini menjadi salah satu swalayan 
yang diminati di daerah Pasar Minggu, ' 
meskipun di daerah itu kini sudah ber- 
diri pusat grosir Alfa, Untuk bersaing 
dengan konglomerat bisnis retail itu, Al- 
Hikmah dengan cerdik memposisikan 
diri sebagai swalayan penyedia barang 
murah terjangkau dengan mengusung 
slogan “Harga Lebih Murah”. 

Taktik bisnis ini terbukti berhasil. Per- 
lahan namun pasti, Al-Hikmah pun ber- 
kembang cepat. Saat ini, selain memiliki 
swalayan utama di Pasar Minggu, sudah 
ada cabang di Pondok Gede dan Rawa- 
mangun. Cabang Pondok Gede didiri- 
kan pada l Juli 2000, sedang cabang Ra- 
wamangun baru dibuka tahun ini, tepat- 
nya pada tanggal 27 Maret. Saat ini total 
karyawan hampir mencapai 100 orang, 
dengan perincian 55 karyawan di ca- 




■ Tidak 
hanya berbu- 
sana muslimah, 
kaiyawan juga 
diwajibkan 
profesional 
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bteiM i&rtLtgait 
Sw a Layan. 



bang Pasar Minggu, 32 orang di Pondok 
Gede, dan 10 lainnya di cabang di Ra- 
wamangun. 

Dari ketiga cabang ini, total omset 
yang dicapai mencapai Rp 100 juta pcr- 
hari. Masing-masing disumbangkan o- 
leh cabang Pasar Minggu sebanyak Rp 
47 juta, dan disusul dengan cabang Pon- 
dok Gede dan Rawamangun sebesar Rp 
12,5 juta dan Rp 5,5 juta. Nantinya, di- 
targetkan setiap tahun akan dibuka satu 
cabang swalayan baru, yang diharapkan 
akan kian menggelembungkan omset 
swalayan ini. 

Yang menarik, meskipun telah meraup 



omset cukup besar, swalayan ini tidak 
melupakan kepeduliannya pada ma- 
syarakat sekitar. Sikap peduli sesama ini 
memang ditanamkan oleh pihak manaje- 
men kepada seluruh karyawannya. Ini 
antara lain tecermin dari kebijakan 
perusahaan untuk merekrut sebagian 
karyawan dari lingkungan sekitar swa- 
layan. Selain itu, mereka juga berniat 
menghidupkan kembali pengajian ibu- 
ibu di Masjid As-Saadah yang berlokasi 
di belakang swalayan Al-llikmah. ^Ka- 
mi akan menyisihkan sebagian dana un- 
tuk menggerakkan pengajian itu ” tegas 
Nursalam. Sikap kepedulian ini, selain 
dilandasi prinsip mhmatan hl-alamin, 
juga dimaksudkan sebagai syiar Islam di 
tengah masyarakat yang cenderung indi- 
vidualistis saat ini. 

[Umniyati Kowi] 



S walayan bernuansa Islami 
ternyata diminati. Ini terbuk- 
ti dari hasil survei yang per- 
nah dilakukan para mahasis- 
wa di swalayan Al-HIkmah, di 
Jakarta Selatan, Sun/et ini mendata 
alasan utama pembeli berbelanja di 
swalayan tersebut. Ternyata, selain 
karena faktor harga yang murah, alas- 
an utama lainnya karena swalayan ini 



dinilai islami dan milik umat islam, "Sa- 
ya ingin uang saya berputar untuk sau- 
dara sendiri/' demikian ungkapan seo- 
rang responden, yang ditirukan oleh 
Trio Nursalam, Marketing Manager 
Swalayan Al-Hikmah. 

Jawaban ini menunjukkan adanya 
dukungan yang kuat dari umat terha- 
dap keberadaan swalayan Islami. Fana- 
tisme umat, bisa dibilang begitu. Dan 
tni sah-sah saja. Sejauh dukungan ter- 
sebut tidak dibarengi dengan tindakan 
yang merusak atau menghancurkan 
bisnis pesaing. 

Tapi, dukungan umat saja tidak cu- 
kup. Untuk mengembangkan bisnis 
swalayan yang besar dan kuat, tidak 
cukup ditopang dengan fanatisme. Pi- 
hak swalayan juga dituntut mengem- 
bangkan diri. Mulai dari meningkatkan 
kualitas layanan bagi pelanggan ( cus - 



tomer satisfaetion), menjamin keterse- 
diaan barang dalam jumlah cukup, 
hingga menyediakan sejumlah fasilitas 
Lain yang dibutuhkan konsumen. Se- 
perti Adanya arena bermain dan kedai 
makanan untuk anak, serta counter bu- 
ku dan kaset untuk para bapak. Sehing- 
ga/sembari menunggu isteri atau sang 
Ibu berbelanja, bapak dan anak juga bi- 
sa melakukan aktivitas yang menggem- 
birakan. 

Masalahnya adalah, untuk mengem- 
bangkan swaiayan yang berkonsep one 
stop shopping ini memang tidak mu- 
dah. Kendala utama umumnya adalah 
masalah dana. Tidak sedikit toko milik 
kaum muslimin yang dibangun dengan 
dana seadanya. Yang penting cukup un- 
tuk membeli stok barang dagangan se- 
ia ma satu bulan ke depan. Padahal, 
tanpa diimbangi dengan kualitas dan 
layanan yang lebih, mereka akan sulit 
bersaing dengan swalayan-swalayan 
besar, supermarket hingga hypermar- 
ket, yang tidak saja menjanjikan harga 
murah, tapi juga fasilitas tambahan 
yang berlimpah. 

Nah, bagaimana cara swalayan milik 
umat mengejar ketertinggalannya dari 
swalayan besar yang dikuasai non- 
musiim ini? 

Alternatif yang mungkin bisa dila- 
kukan adalah dengan mengembangkan 
jaringan swaiayan Islami. Misalnya, de- 
ngan bergabungnya dua atau tiga swa- 
layan, sehingga terhimpun fasilitas dan 
dana yang lebih besar. Lalu dibangunlah 
sebuah swalayan yang relatif lebih be- 
sar, dilengkapi lapangan parkir luas, 
dan berbagai fasilitas penunjang yang 
memanjakan konsumen. Tentunya, 
perluasan ini dengan tetap berpegang 
pada nilai-nilai Islami. Sehingga tidak 
mungkin melengkapinya dengan fasili- 
tas diskotik atau panti pijat yang men- 
jurus ke arah maksiat. 

Hanya saja, untuk membangun ja- 
ringan yang kokoh ini tidak mudah. Ka- 
rena masing-masing pihak memiliki 
prinsip usaha dan budaya kerja yang 
berbeda-beda. Sehingga, yang paling 
awal harus dilakukan adalah merumus- 
kan konsep jaringan bisnis yang paling 
bisa diterima semua pihak. Bila Ini su- 
dah disepakati, maka pengembangan 
ke depan akan lebih mudah dilakukan. 
Karena berbagai langkah yang akan di- 
ambil sudah diyakini kebaikannya oleh 
masing-masing pihak. 

[UMNIYATI KOWI] 




52 • MODAL No. 1/1-November 2002 



Memboikot 
suatu produk 
raksasa 
tampaknya 
menjadi 
peluang 
pengusaha 
lokal mengisi 
kekosongan 
pasarnya. 




PABRIK ZAM ZAM COLA DE TEHERAN. 



Giliran 

ZamZam 
Kuasai Gurun 



adai gurun itu akhirnya 
tiba juga. Membiarkan 
Israel menyerang Palesti- 
na d a lain 23 bulan terak- 
hir, Amerika mulai mera- 
sakan getahnya. Saudi 
Arab ta mengawali boikot 
produk negeri Paman 
Sam. Dua perusahaan 
raksasa minuman ringan 
Coca Co la dan Pepsi Cola tak mampu 
berdansa di Semenanjung Arabia setelah 
boikot itu berkumandang. Coca Cola di- 
paksa menguji kesahihan moto bisnisnya: 
4 'Kapan Saja, Di Mana Saja* Coca Cola”. 

Tampaknya raja minuman ringan itu 
perlu merivisi semboyannya. Paling ti- 
dak untuk negeri di kawasan gurun pa- 
sir. Saudi Arabia menyatakan putus hu- 
bungan dengan Coca Cola. Sekitar 2 juta 
jamaah haji pada Februari 2003 akan 
menyaksikan lenyapnya Coca Cola dari 
tanah suci. Namun, mereka tak perlu 
khawatir gagal beroleh minuman ringan 
berkualitas, "Kami akan menemani ja- 



maah haji dengan produk kami,” kata 
Ahmad Hadda Moghaddam, direktur 
Zam Zam Cola, sebuah perusahaan mi- 
numan ringan dari Teheran Iran. 

Bidikan utama Zam Zam Cola tentu 
bukan hanya 2 juta jamaah haji tahun 
depan. Ada keinginan mengakhiri domi- 
nasi Coca Cola di kawasan semenanjung 
itu. Akhir Agustus lalu Zam Zam Cola 
mengenalkan produknya. Sekitar 300 ri- 
bu botol dikirim ke Saudi sebagai perke- 
nalan, "Kehalalan produk kami tak per- 
lu diragukan,” tandas Mughoddam, Soal 
rasa ia menjamin Lak kalah dengan pro- 
duk negeri Paman Sam. 

Sebelumnya Zam Zam Cola seperti 
bertepuk sebelah tangan ketika memasu- 
ki Saudi Arabia. Gurita jaringan pema- 
saran Coca Cola memang sulit ditem- 
bus. Hal ini ditambah lidah warga Saudi 
yang akrab dengan hal-hal berbau Ame- 
rika. Tapi, urusan selera lidah itu runtuh 
juga oleh kepongahan Israel yang terus 
menyerbu Palestina, Apalagi saat Ame- 
rika diam saja. 



$ 

Di bisnis minuman ringan, Zam Zam 
Cola memang belum sebanding dengan 
.Coca Cola dan Pepsi Cola. Perusahaan 
yang dibangun pada 1954 semula men- 
jadi partner Pepsi Cola untuk Iran. Ker- 
jasama ini terhenti ketika Revolusi Islam 
Iran meletus tahun 1979. Zam Zam Cola 
pun beralih pemilik ke sebuah yayasan 
yang diberi kewenangan langsung oleh 
parlemen Iran. 

Kini Zam Zam Cola memiliki 7.780 te- 
naga kerja yang tersebar di 16 tempat. 
Pabrik utama terletak di ibukota Iran Te- 
heran dan kota Mashhad. Kapasitas pro- 
duksi per tahun mencapai 800 juta liter 
yang dikemas dalam 300 juta botol. Ka- 
pasitas produksi itu baru memberikan pe- 
masukan 162 juta dolar. Masih jauh kalau 
harus dibandingkan dengan Coca Cola 
yang merambah belahan dunia. 'Tapi, 
kami tetap optimis,” kata Mughoddam. 

Zam Zam Cola bukan dipasarkan di 
Iran semata. Ekspansi yang dilakukan 
baru sebatas negeri tetangga seperti Bah- 
rain, Qatar, Uni Emirat Arab, dan Afg- 
hanistan. Kini ekspansi itu makin mele- 
bar hingga Lebanon, S y ria, dan Denmark 
sebagai klien pertama Zam Zam Cola di 
Eropa. ' 1 Ada pangsa pasar tertentu yang 
mesti kita bidik,” jelas Mughoddam. 

Untuk masuk ke wilayah ekspansi tadi, 
Zam Zam Cola selalu berhadapan dengan 
Coca Cola yang didatangkan dari Diibai 
dan Noushab. Di dua kota ini Coca Cola 
memiliki pabrik untuk masuk ke wilayah 
Timur Tengah. Kini dua pabrik itu sudah 
tidak beroperasi kembali. Mughoddam 
menjelaskan, "Inilah yang kami sebut pe- 
luang pasar.” 

Boikot Saudi itu bukan saja menimpa 
Coca Cola, tapi juga McDonald’s. Boikot 
ini membuat pelaku bisnis di Amerika 
kebakaran jenggot. Pasar potensial Se- 
man anjung Arabia lenyap gara-gara ke- 
bijakan politik Amerika yang tetap men- 
dukung Israel. "Bukan hanya bisnis yang 
terganggu, tapi kunjungan wisata pun sa- 
ma,” kata Charley Kestenbaum, pejabat 
komersial Kedutaan Besar AS di Rjyadh. 
Akankah ada pengusaha Timur Tengah 
yang tertarik meluncurkan McFahd's 
atau M C Fa j sal 1 s? I M ilham m ad Ro flql 
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sentral dalam perbankan Islam. Tulisan 
yang aslinya berjudul “The Role of 
Central Banks in Islamic Banking” dan 
ditulis Dr. Iraj Toutounchian ini menje- 
laskan bahwa terdapat sejumlah perbe- 
daan prinsip antara perbankan Islam 
dan konvensional, baik di tingkat mikro 
maupun makro. Perbedaan itu, antara 
lain, terletak pada konsep dan pende- 
katannya. 

Artikel-artikel itu di -update setiap 
bulan. Melalui fasilitas arsipnya, tentu 
saja Anda bisa mendapatkan artkcl lain 
yang pernah tampil di situs ini. Bagi 
pengunjung yang tengah melakukan 
riset di bidang ini akan terbantu. Para 



Literatur 
ekonomi Islam di 
etalase Gunung 
Agung minim? 
Bukan masalah. 

Cobalah 
berselancar 
di www.islamic- 
banking.com 



Cara 
Nyaman Belajar 
Ekonomi Islam 



penulisnya terbilang pakai dibidang 




ika Anda hendak mengetahui banyak tentang 
ekonomi dan keuangan syariah, boleh jadi 
s i tu s w ww. isi u m i c- ba nki h g. coni m e m ba n l u . 
Situs yang dikembangkan The Institute of 
Islamic Banking and Insurance yang berpusat 
di London ini, menyajikan sejumlah menu me- 
narik mengenai perbankan dan asuransi syari- 
ah. Maklum lembaga yang berdiri pada 1991 
ini mengembangkan riset yang diniatkan un- 
tuk mempromosikan dan mengimplementasi- 
kan sistem keuangan Islam. 

Salah satunya, situs ini selalu menampilkan 
hasil riset pakar ekonomi Islam. Menu Article 
of the Month bisa Anda temui. Bila Anda 
meng-klik menu itu awal Oktober lalu, misal- 
nya, terdapat satu artikel tentang peranan bank 



ekonomi syariah. Penulis artikel bulan ini, mi- 
salnya Dr. Iraj Toutounchian, adalah guru 
besar ekonomi di Universitas Az-Zehra, Tehe- 
ran, Iran, la juga menulis sejumlah buku ten- 
tang perbankan Islam. Bukunya yang terakhir 
“Comparative Money and Banking i n Capi- 
tal istic and Islamic Systems”, menerima peng- 
hargaan sebagai “The Economie Book o f the 
Year” di Iran. 

Belum puas hanya sekadar artikel? Pada 
menu Puhlicaiion, Anda bisa memperoleh 
informasi sekitar 20 buku yang diterbirkan 
lembaga tersebut. Buku-buku itu disajikan 
secara display dan bila d i -klik pada setiap 
tampilan sampul buku itu, akan tersaji infor- 
masi lengkap mengenai buku tersebut, term a - 



54 • MODAL No. I/I-November 2002 



Satu lembaga eko- 
nomi Islam yang ber- 
gengsi, ternyata tidak 
harus berada di negara Islam. 
Contohnya The Institute of Islamic 
Banking and Insurance (IIBI) ini. 
Lembaga yang bermarkas di 16 
Grosvenor Crescent, Belgravia, 
London ini memang didedikasikan 
untuk meneliti dan mengembang- 
kan sistem keuangan Islam. 

IIBI didirikan oleh Muazzam Ali, 
wakil preskom pada Dar Al-Maal 
Al-Islami (DMI), satu konglomerat 
yang bermarkas di Jenewa, Swiss. 
Ali yang sudah 19 tahun mengem- 



Berdakwah dari London 



bangkan perbankan Islam di ke- 
lompok usahanya, merasakan be- 
nar kebutuhan akan personil-per- 
sonil perbankan Islam yang memi- 
liki kualifikasi tinggi* Untuk itulah 
yang mendirikan IIBI pada 1991. 

Sebelas tahun usia lembaga itu 
ternyata menjadi satu perjalanan 
panjang. Maklum lembaga sema- 
cam ini baru ada satu di dunia ini. 
Waktu selama itu telah memberi 
kesempatan pada IIBI untuk 
memberikan kontribusi yang sa- 



ngat berarti bagi pendidikan 
dan peiatihan perbankan 
dan asuransi Islam melalui 
jalur pasca sarjana, penerbitan 
buku, perkuliahan, seminar, work- 
shop, penelitian, jasa konsultasi 
syariah dan situs internet yang 
menarik. 

Saat ini IIBI dipimpin oleh Rum- 
man Farugi.Ia menjabat sebagai 
CEO sekaligus Direktur Jenderal 
dari lembaga itu. "Dengan peng- 
alaman internasionalnya di bidang 
keuangan, Faruqi merupakan as- 
set yang mahal bagi lembaga ini," 
Ujar Muazzam AU. [Budi Setyanto] 



suk resensinya. 

Situs ini bukan hanya diperuntukkan 
bagi yang sudah advance dalam ekono- 
mi syariah. Bila termasuk pemula di bi- 
dang ini. Anda bisa meng-klik menu 
Shanah Rullngs. D j sana bisa ditemui 
penjelasan mengenai prinsip-prinsip da- 
sar ekonomi syariah. Informasi yang ada 
pada menu ini menuntun Anda memaha- 
mi ekonomi syariah beserta seluruh 
aspeknya tahap demi tahap. 

Atau Anda seorang praktisi yang hen- 
dak menjadi nasabah penabung ataupun 
pemakai dana. Pada menu Islamic Bank- 
ing % akan Anda temui beberapa sub-me- 
nu yang menjelaskan sejumlah perso- 
alan mendasar dalam perbankan Islam. 
Pada bagian pertama, What is Islamic 
Banking, tertayang informasi kerangka 
konsep perbankan Islam dan alasan 
mengapa perbankan Islam perlu dibang- 
kitkan kembali. Pada bagian ini tergam- 
bar jelas mengapa Islam mengharam- 
kan riba, dan pilihan-pilihan apa 
yang bisa diperoleh di luar sistem 
yang berbasis riba tersebut. 

Selanjutnya menu Status of 
Islamic Banking. Pada bagian ini 
pengunjung memperoleh gam- 
baran status perbankan Islam sa- 
at ini, di mana saja perbankan 
Islam telah dipraktikkan, dan se- 
berapa besar nilainya. Saat ini di 
perkirakan perbankan Islam tengah 
mengelola dana sebesar USS 200 mili 
ar, dengan nasabah yang menyebar tak 
Iurnya di negara muslim tetapi juga me- 
nyebar di Eropa, AS sampai Timur jauh. 
Berdasarkan informasi di sub-menu 
tadi, lebih 250 lembaga keuangan 
syariah telah beroperasi di seluruh 
dunia. Lembaga itu di antaranya 
terdapat di Albania, Australia, 



Bahrain, Bangladesh, Brunei, Kanada, 
Mesir, Perancis, India, Indonesia, Ma- 
laysia, dan masih banyak lagi. 

Tak kalah menarik sub menu Anmml 
Reports of Islamic Financial Instituti- 
ohs. Di bagian ini kita akan memperoleh 
gambaran data keuangan dari lembaga- 
lembaga keuangan Islam. Setidaknya 
sudah tercatat di sana 15 bank syariah 
dari seluruh dunia, yang laporan keu- 
angan tahunannya bisa dilihat lewat si- 
tus ini. Di antara ke 15 bank itu terma- 
suk Bank Muamalat Indonesia. Dengan 
meng-klik nama bank dari daftar yang 
ada, akan terpampang bagaimana kiner- 
ja keuangan selama setahun terakhir, 
pro III perusahaan yang disajikan secara 
ringkas namun padat. Sejumlah infor- 
masi penting seperti siapa pemegang 
saham dan bagai man mengalokasikan 
dana juga ter- 
gambar da- 
. lam la- 
poran 
itu. 




Sedangkan daftar lembaga keuangan 
Islam di seluruh dunia bisa dilihat di sub- 
menu Islamic Financial' Institutions, Ba- 
gian awal menampilkan bendera sejumlah 
negara, dan bila di-klik pada bendera itu, 
akan muncul lembaga keuangan syariah 
apa saja yang ada di negara itu. Bagian ini 
juga memberi kesempatan pada lembaga 
keuangan syariah yang belum terdaftar 
untuk menghubungi lembaga tersebut 
agar bisa dimasukkan ke dalam daftar. 
Dari Indonesia baru tercatat Bank Mua- 
malat, Danareksa Fund Management, Al 
Barakah Islamic Jnvestment Bank, dan 
Dar Al-Maal Al-Islami Trust. Lembaga 
Keuangan Syariah semacam Bank Syari- 
ah Mandiri, Syarikat Takafnl Indonesia, 
BNI Syariah dan bank-bank konvension- 
al lain yang membuka unit syariah belum 
terdaftar di situs ini. Ada baiknya lemba- 
ga-lembaga yang belum terdaftar itu 
menghubungi The Institute of Islamic 
Banking and Insurance agar bisa dican- 
tumkan di situs ini. Dengan demikian 
akses internasional akan lebih terbuka. 
Atau Anda seorang investor yang 
berniat melengkapi portofolio inves- 
tasi di pasar modal dan pasar uang sya- 
riah? Pada sub-menu Islami Equity 
Funds , terdaftar instrumen keuangan 
dan pasar modal syariah seluruh dunia. 
Informasi cukup lengkap dari instru- 
men itu tercantum di sana. Oblgasi 
syariah, misalnya, mencamtumkan ka- 
pan jatuh temponya, nilai pari dan in- 
formasi lain yang dibutuhkan. 

Masih banyak informasi menarik 
lain yang terdapat di situs ini. Bila 
Anda ingin mendalami atau paling ti- 
dak tahu lebih banyak tentang ekono- 
mi syariah, bisa jadi www, islamic- 
banking.com salah satu sumber infor- 
masi menarik. [Budi Sayaato] 
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peserta -mengakibatkan meninggal dunia 
atau menderita cacat badan. Juga 
memberikan biaya pemakaman bila peserta 
meninggal dunia. 

Perbedaan mendasar Takaful dengan 
asuransi konvensional terletak pada konsep 
operasionalnya, Takaful berlandaskan konsep 
saling tolong-menolong dalam kebalkan dan 
ketakwaan {wata'awunu ala! birri wat taqwa) 
dan memberikan perlindungan (a t ta'min) 
menjadikan semua nasabah sebagal peserta 
yang saling menanggung risiko satu sama lain 
Untuk informasi lebih lanjut, 

Anda bisa menghubungi 
PT Asuransi Takaful Umum, 
telepon 021-2345. 



'Surgaina 
Asuransi Takaful 



TAKAFUL 



Musibah yang menimpa manusia meru- 
pakan qadha dan qadhar Allah SWT Manusia 
mustahil menolak atau mencegah bila Allah 
menghendakinya terjadi. Kita hanya bisa 
berikhtiar memperkecil kerugian yang timbul 
atas musibah yang terjadi. Baik terhadap 
kepentingan pribadi maupun perusahaan. 

Untuk itulah PT Asuransi Takaful Umum 
menawarkan program "Surgaina" (Asuransi 
Keluarga Sakinah). Program ini memberikan 
perlindungan kerugian finansial dan 
memberikan santunan atas kecelakaan 



ASURANSI 

SYARIAH 



saat jatuh tempo. Selain dana berkembang, 
Anda pun membantu perkembangan per- 
bankan syariah di tanah air. 

Pilihan lain untuk menyimpan uang Anda 
adalah Tabungan SiAga Wadiah. Produk ini 
selain untuk menyimpan dana juga memper- 
mudah transaksi. Selain itu aman dan praktis 
karena didukung jaringan kantor cabang dan 
ATM Bank BUKOPIN, 

Dengan memanfaatkan fasilitas on-!ine 
Bank BUKOPIN, setiap penabung SiAga 
Wadiah dapat menyetor dan menarik ta- 
bungannya di semua kantor Bank BUKOPIN 
yang tersebar di seluruh Indonesia, Fasilitas 
ATM yang tergabung dalam jaringan ALTO 
memudahkan Anda menarik dana tunai 
ataupun transaksi lainnya. Kapan saja, 24 
jam sehari, tujuh hari seminggu. 



Pilihan 
Aman buat 
Dana Anda 



V Di masa yang serba tidak menen- 
gy tu ini, Anda tentu butuh keyakinan 
Wm saat menyimpan uang. Bank Bukopin 
W Syariah menawarkan satu produknya 
yang menjanjikan keamanan tabungan 
■ nasabah. Deposito Mudharabah, 
j demikian nama produk itu. 

Dana Anda berkembang tentu bukan dari 
bunga. Simpanan nasabah disalurkan pada 
kegiatan produktif sehingga memberikan bagi 
hasil berdasarkan nisbah yang disepakati, 
sehingga bebas dari riba. Bagi hasil itu akan 
dibayarkan bulanan atau diambil sekaligus 




diproduksi Harun Yahya dalam format VCD. 

<an hanya kisah janin yang bisa disaksikan. Judul lain, 
nya, Keajaiban Ai Qur'an menyajikan sejumlah fakta ilmi 
ah yang menakjubkan dari Al Qur'an -yang 
baru bisa d ^ ul<t ^ an manLtsia di at>ad 
lO flahi- ini. Sementara Al Qur'an sudah 

menyampaikannya 1.400 tahun lalu. 
Selain itu masih ada lagi sejumlah 
judul memikat, seperti Keajaiban 
K Alam 5el f Misteri Kehidupan 
■ Satwa dan beberapa judul lain- 



Memahami Kebesaran 
Allah Lewat VCD 



Tak mudah menjelaskan proses penciptaan janin. 
Selain tak bisa dilihat karena terjadi di dalam rahim, 
tak semua orang paham dan bisa menjelaskan^ j 

nya. Nah, bagaimana bila anak kita Ingin tahu? M 
Anda sulit menjelaskan? Jangan khawatir, Anda 
bisa membeli VCD berjudul Keajaiban Pen- 
ciptaan Manusia. Saksikanlah bersama putra- 
putri Anda bagaimana manusia dictptakan. 

Film ini menggambarkan secara rinci proses V 
terjadinya janin; mulai pelepasan sel telur, 
proses perkembangannya hingga akhirnya V| 

menjadi wujud manusia. Kualitas gambarnya 
lumayan bagus, sehingga peristiwa demi peristiwa 
dapat kita Ikuti secara detil. Kebesaran Allah sung- 
guh begitu terasa ketika menyaksikan tayangan ini. 
Film ini salah satu dari "Seri Film Pengetahuan Populer' 



Untuk memperoleh produk Ini, 
Anda bisa menghubungi Cipta 
fW Distribusi, telp. 021-72789913, 

^ fax. 021-7392844, Harga per 
W keping VCD Rp 15.000, namun bila 
Anda langsung membeli satu set yang 
berisi detapan keping VCD hanya Rp 
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MODAL, Telp. 021-7919000S, Fax. 021-9204350, e-mail: 
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Kunjungi Agen & Outlet Kami 



Jakarta Pusat 

Kedaton Agency 

Bpk. T. Harianjah, Stasiun Senen no. 3 
Telp. 9119176, Hp. 081681818081 

Hite Agency 

Bpk, H. Rasihan Hite, JL Budi utomo Lp.Banteng, 
Telp, 9214526, Hp, 0818194063 

Thamrin Agency 

Bpk, Sunarto, Jl. Kota Bambu Utara no. 2 
Tanah Abang, Telp. 5681030 

Ria Berlian Agency 

Bpk. Sara g ih, By pass Jl. Jend, A, Yani no, 11-112 
Pasar Kramik, Telp. 9105232 

Kuningan Agency 

Bpk. Bethelman Purba. 

Jl. Tembusan Rasuna Said no. 4 
Telp, 5264955 

Jakarta Selatan 

Mifu Agency 

Bpk. Harianjah, Terminal Blok M Mali 
Telp. 7200669, 

Igbal Agency 

Bpk, Iman, j|, Pulo Kenangan Ray no. 11 
Grogof Utara, Telp.5322431 

Wisnu Agency 

Resmaida S. Darmoyanto 

Tebet Barat Raya no. 7, Teip, 83701015 

Hp. 08164844363 

JRC (Jakarta Book Centre) 

Susifawati, JL Kalibata Raya, Kalibata Maal 
Tefp. 7970350, 7943084 

Andiyanti Agency 

Bpk, Sahala Hutagalung 

Jl. Wakam no. 69-70. Telp, 7267686 

Fax. 7267685 

Hite Agency 

Donna Sihite, JL Sunan Kali Jogo, Blok M 
Hp. 08187553874 

Manggis Agency 

Bpk, Eri Agus Naidr 
JL Bangka VIII RT 08/12 no. 34 
Telp. 7195121, Hp, 08129547602 

Sartisul Hasibuan Agency 

Bpk, Samsul Hasibuan 

JL H. Ipin RT. 10/01 no, 10 

Telp. 9108338, 7505013, Fax, 77881941 



Purba Jaya Agency 

Bpk, Hotman Sinurat, JL Siaga Raya no. 18 
Telp. 7971127 

Saiomo Agency 

Bpk. Sahala Hutagalung 
JL Wakam no, 69-70, Telp. 7267686 
Fax. 7267685 

Jakarta Barat 

Uli Sekarwati Agency 

Lili sekarwati, Komp. Gren Ville M 2 
Tomang Barat. Telp. 5673841, 5630833 
Fax. 5655953 

Ade Agency 

Bpk, Ahmad Suladi 

JL Anggrek Melimurni 3J A/C no, 15 

Slipi. Telp. 5308751 

Cokky Agency 

Jl, Pos Pengumben D3/25. Telp, 53672182 

PT. Central Kumafa 

Bpk, Herman, Komp. Green Vrle Biok XI/2 
Telp, 5658088, Hp. 08118114774 

Rio Agency 

Bpk. Wondo Rahardjono 

JL Sufaeman no, 19, Slipi. Telp. 5302213 

Poerba agency 

Bpk, Heiensius Purba, Puri Kembangan no, 91 
Teip. 58301804, Hp. 0811836415 

Sarka Agency 

Bpk. H. Sarka, Jl. Tanjung Duren ri no. 23 
Telp, 5685836 

Jakarta Timur 

Dwitama Agency 

Bpk, Rizal Naibaho. 

JL Cfempedak I Dalam no, 26. Telp. 8577453 

PT Hero Intiputra 

Bpk. Adi Dhamnawan, Jl. Jativreringin Raya 
Pondok Gede. Telp. 8483573, 8483574 
Hp, 08158721739 

Proma Agency 

Bpk. Medy Hasigian 

Cililitan Pasara Embrio no. 107-108 

Telp. 9222918, 8440310, Hp, 0811188497 

Alva Agency 

Bpk. Ahmad HB, JL Jati Makmur no. 1 
Telp, 84991238, 84994283 
Hp, 08164815779 



Cahaya Gemilang Age 

Bpk. Syawafis Thalib, BSc 
* Cililitan Kecil 1/34 RT 08/07 
Telp. 8001849, Hp. 08128187511 

Tangerang 

Ferdian Agency 

Bpk, Sukur Susanto, SH 

JL Depsos IX no. 6 Bintaro 

Teip. 74 194 24, 7423042, Hp. 0818413102 

Anshor Agency 

Bpk. Ansor. JL Tutang II No. 13 Perumnas 
Telp. 5511019 

Libra Agency 

Jl Mandar Dlm Blok.RSSI No.18. Bintaro 

Wien Agency 

Bpk. Wien Akmatuilah, Ji, Ir. Juanda no. 84 
Ciputat. Telp, 7419424, 7423042 
Hp. 0818413102 

Bekasi 

Jawa Agency 

Sumaryati. Ji, Jr, Juanda Stasiun KA Bekasi 
Telp. 8811153, Hp. 08161314713 

Mansyur Agency 

Bpk, H. Alf Mansyur Siregar 
JL Semangka III/412 Perumnas I 
Telp, 8846802, 9172238 
Hp. 08128424138 

Affandi Agency 

Bpk, R. Tangan. Jl. H, Jayun RT 03/04 no. 23 
Telp, 8221063 

Depok 

Fitri Agency 

Bpk, Rudi Hartono, Terminal Depok 
Tefp, 77203007 

Toko Buku 

Jaringan Toko Buku Gra media 
Jaringan Toko Buku Gunung Agung 
Jaringan Toko Buku Utama 
Jaringan Toko Buku Kharisma 

Super Market 

Jaringan Super Market Matahari 
Jaringan Super Market Hero 
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N V 



Pasar 

I 

Modal Syariah 



P asar Modal Syariah hakekatnya 
adalah pasar modal yang di dalam- 
nya ditransaksikan instrumen 
keuangan/modal yang sesuai den- 
gan syariah Islam, dengan cara-cara 
yang berlandaskan syariah pula. 
Pasar modal secara umum adalah 
tempat bertransaksi jua 1-be H instru- 
men keuangan/modal yang mem- 
punyai masa jatuh tempo (maturity 
date) lebih dari satu tahun. Yang mempunyai maturity date 
kurang dari satu tahun termasuk instrumen keuangan pasar 
uang. 

Di Indonesia, cikal bakal instrumen keuangan/modal yang 
sesuai syariah yaitu saham-saham yang tercantum di Jakarta 
lslamic 1ndcx (Indeks Syariah). Contohnya, saham Indosat 
yang sampai kolom ini dibuat termasuk salah 
satu saham yang tercantum dalam Indeks 
syariah. Indosat juga mengeluarkan instrumen 
keuangan mudharahah/muqaradhah honcis 
(obligasi syariah - berbagi hasil) sebagai upaya 
penggalangan dana bagi pengembangan 
perusahaannya. Obligasi sendiri adalah snrat 
hutang yang mempunyai maturity date lebih 
satu tahun. 

Saham-saham dalam indeks syariah dan 
obligasi syariah dapat dikatakan sudah meru- 
pakan instrumen modal/keuangan yang sesuai 
syariah. Namun jika berbicara mengenai pasar 
modal syariah, kita tidak hanya berbicara 
instrumen keuangan/modal yang sesuai syari- 
ah, namun yang lebih penting lagi adalah tran- 
saksi yang dilakukan atas instrumen keuangan/modal tadi ber- 
jalan sesuai dengan syariah. 

Instrumen 

Ketentuan bagi saham syariah dalam Pasar Modal Syariah 
agar dapat diperdagangkan, antara lain: 

_ Yang tidak bergerak di industri minuman keras, pengepak- 
an daging non-halal, bank/lembaga keuangan konvensio- 
nal, perjudian, senjata, hotel dan pornografi: 

* Yang tidak mempunyai rasio hutang/modal lebih besar dari 

30%; , . 

- Yang tidak mempunyai pendapatan bunga lebih dan 15 /o 



pendapatan usaha riilnya; 

- Yang rasio kas/aktivanya tidak sama dengan 100%. 

Adapun dasar-dasar syariah untuk saham mengacu kepada 
akad musyarakah (bagi kepemilikan, bagi hasil, bagi kon- 
tribusi dan bagi risiko), antara lain; 

- *’Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 
bersyarikat itu sebagian mereka berbuat zalim kecuali 
orang yang beriman dan mengerjakan amal shalcli (Q.$. 
Shaad:24); . 

- Dari Abu Hurairah, Rasulullah Muhammad SAW berkata. 

Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla berfirman; ^Aku 
pihak ketiga dari dua orang yang bersyarikat selama salah 
satunya tidak mengkhianati lainnya' (H. R. Abu Daud & 
Hakim). 

Ketentuan bagi obligasi syariah dalam Pasar Modal Syariah 
agar dapat ditransaksikan, antara lain; 

- Ketentuan yang kurang lebih sama untuk 
saham dalam Pasar Modal Syariah; 

- Bersifat mudharabah/muqaradhah (bagi 
hasil, bagi kontribusi dan bagi risiko), namun 
tidak harus menanggung rugi jika merupakan 
revemte s hari n g: 

- Obligasi syariah sebaiknya dijual at maturity 
par value - nya (harga nominal pelunasan jatuh 
temponya) di pasar perdana; 

- Pengembaliannya didukung dengan penetap- 
an aktiva produktil spesilik atau pendapatan/ - 
bagi hasil operasi spesifik perusahaan yang 
m enge 1 ua rk a n o h I i gas i ♦ 

Adapun dasar-dasar syariah untuk obligasi 
syariah mengacu kepada akad mudharabah 
atau muparadhah (bagi hasil, bagi kontribusi 
dan bagi risiko), antara lain: 

- 47 Dan sebagian dari mereka orang-orang yang berjalan di 
muka bumi mencari sebagian karunia Allah SWT (O- S. Al 
Muzammil:20); 

- Dari Suhaib Ar Rum i r. a., bahwa Rasulullah Muhammad 
SAW bersabda: "Tiga hal yang di dalamnya terdapat 
keberkatan: jual beli secara tangguh, muqaradhah (, mud- 
harabah ), dan mencampur gandum dengan tepung untuk 
keperluan rumah, bukan untuk dijual” (H.R. Ibnu Majah). 

Hal-hal berkaitan dengan instrumen keuangan/modal di atas 
dapat disesuaikan/disempurnakan berdasarkan pertimbangan 
seksama lebih lanjut dari Dewan Syariah sebagai pengawas. 



Yang 
lebin 
pentina 
adalah . 
transaksi 
sesuai 
syariah 
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Transaksi 

Dalam memperdagangkan saham syariah di Pasar Modal 
Syariah, hal-hal yang harus dihindari agar tidak keluar dari rel 
syariah, antara lain: 

- Menjual saham syariah yang belum dimiliki dan membe- 
linya belakangan (short selling) —termasuk dalam kate- 
gori penipuan (makar) dan judi (maysir); 

- Melakukan proses jual-beli saham syariah yang jelas- 
jelas sama dalam satu periode (misalnya satu hari atau 
satu minggu) dengan motif spekulasi — termasuk dalam 
kategori riba fadl dan judi. 

Mengenai riba fadl dan short selling dijelaskan sebagai beri- 
kut: 

- Dari Abu Said Al Khudri, Rasulullah Muhammad SAW 
bersabda: ‘"Jangan melebih-lebihkan satu dengan la- 
innya; jangan menjual perak untuk perak kecuali kedua- 
nya setara; dan jangan melebih-lebihkan satu dengan 
lainnya; dan jangan menjual sesuatu yang tidak tampak 1 " 
(HR Bukhari; Muslim. Tirmidzu Masa" i, dan Ahiriad); 

- Dari U bada bin Sairi L Rasulullah Muhammad SAW ber- 
sabda, '"Emas untuk emas, perak untuk perak, gandum un- 
tuk gandum. Barang siapa membayar lebih atau menerima 
lebih dia telah berbuat riba. Pemberi dan penerima sama 
saja (dalam dosa)"' (HR Muslim dan Ahmad). 

Dalam mentransaksikan obligasi syariah di Pasar Modal 
Syariah, hal-hal yang harus dijaga agar tidak keluar 
dari rel syariah, antara lain: 

- Tidak “memperjualbelikan” obligasi 
syariah pada harga discount ataupun 
premium sebagaimana obligasi 
konvensional karena syariah 
tidak membolehkan jual-beli 
utang-piutang semacam itu; 

- Yang dibolehkan oleh syari- 
ah Islam adalah melakukan 
mekanisme Al Hawalah 
{transfer Service atau 
pengalihan piutang 
dengan tanggungan 
bagi hasil), atau den- 
gan kata lain ‘hnemperjualbe- 
l i kan hanya pada harga nominal 
pelunasan jatuh temponya”. 

- Likuiditas obligasi syariah sangat bergan- 
tung kepada fluktuasi bagi hasil dari periode ke 



periode. Semakin baik bagi hasil yang diperoleh ataupun 
semakin besar harapan bagi hasil yang dapat diperoleh 
berdasarkan data historisnya, akan kian mudah memper- 
jualbelikan pada harga nominalnya, karena semakin dim- 
inati oleh pihak lain (pihak penjual membutuhkan kas 
segera sementara pihak pembeli membutuhkan bagi hasil 
lebih baik). 

Mengenai Al Hawalah dan jual beli hutang piutang dije- 
laskan sebagai berikut: 

- Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah Muhammad SAW bersabda: 
° Menunda pembayaran bagi orang yang mampu adalah 
suatu kezhaliman. Dan jika salah seorang dari kamu 
diikutkan (di-AtfWtf/fi/i-kan) kepada orang yang mampu/- 
kaya, maka terimalah hawalah itu”; 

- Mayoritas ulama Islam sepakat membolehkan Al 
Hawalah pada utang yang tidak berbentuk barang/benda, 
karena Al Hawalah adalah perpindahan utang. Oleh 
sebab itu harus pada uang atau kewajiban finansial; 

- Tidak ada transaksi yang bisa dikategorikan jual-beli 
mumi sebagaimana pasar modal konvensional atas oblig- 
asi syariah setelah pasar perdananya, karena sebagian 
besar ulama Islam telah mengharamkan Bai ' A! Dayu 
(f h e sale of payahi e right raises from transaetion), yang 

berarti utang-piutang haram 
untuk diperjualbelikan. 

Penutup 

Berinvestasi sesuai 
syariah tidak hanya pada 
instrumen keu- 
f angan/modal syari- 
ah dalam pasar 
modal syariah, namun 
juga dapat dilakukan 
pada instrumen keuan- 
gan syariah dalam pasar 
uang syariah ataupun 
pada fund (reksadana) sya- 
riah yang memungkinkan un- 
tuk mengombinasikan antara 
instrumen keuangan/modal syariah 
dalam pasar modal syariah dengan 
instrumen keuangan syariah dalam pasar 
uang syariah. 
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Transparan 



Pinbuk Jawa Tengah berhasil 
menggalang miliaran rupiah dari 
berbagai sumber. Sayang, 
pertanggungjawaban 
keuangannya lemah* 



la Pinbuk. 

Problem mulai muncul ketika Budi 
Pumomo membentuk tim eksklusif non- 
ICMI — yang membuat orang-orang 
ICMI tersingkir. Budi bersama Agus 
Praptono (direktur Litbang), Amir (di- 
rektur perencanaan), dan Rah&rdjo (di- 
rektur utama) membentuk tim eksklusif. 
Protes merebak. Beberapa orang ICMI 
pun di-reshujfle , di antaranya Budianto 
EP dari jabatannya sebagai sekretaris 
dewan pembina. 

Robo, begitu Budianto sering disapa, 
senang hati menenima pemecatan itu 
karena dia melihat keempat anggota tim 
eksklusif mulai bekerja tidak transparan. 
"’Saya diam saja setelah itu agar jangan 
ada kesan kalau saya ingin menikmati 
uang itu/’ kata Ton i Harsoyo menirukan 
pernyataan Bobo. 

Apa yang dikhawatirkan Bobo ternya- 
ta benar. The Big Five , sebulan untuk 
tim Budi merajalela. Orang-orang yang 
tidak seide dan dinilai bakal mengham- 
bat program Pinbuk ditinggalkan. Kon- 
flik internal empat orang itu mulai mun- 
cul, Ini ditandai ributnya Budi dan Agus 
dengan Amir. Pada beberapa program, 
Amir mulai tidak dilibatkan. Agus Prap- 
tomo sendiri mengakui hal itu. "Per- 
timbangan saya dan Budi saat itu seder- 
hana saja, kami ingin program lancar 
tanpa hambatan/ 1 Bobo mengakui bah- 
wa Budi -Agus memang pekerja keras. 

Nah, kondisi itulah yang membual 
malang melintangnya trio Pinbuk: 
Rahardjo, Budi, dan Agus. Belakangan 
Agus merangkap sebagai Direktur Ke- 
uangan Pinbuk. 

Dari program JPS Depnaker itu, dari 
langkah pengiritan program, Pinbuk Ja- 



teng berhasil mengeruk keuntungan Rp 
1,7 miliar. Langkah penghematan ini, 
kata Amir kepada MODAL, sebagai 
bentuk penyelewengan lerselubung. 

Sayangnya, keuntungan program se- 
besar itu oleh pengurusnya dijadikan 
bancakan. Mereka — Rahadjo, Budi. 
Agus* dan Amie — mendirikan PT Ja- 
teng Distrindo (J D), sebuah perusahaan 
distributor bersama tokoh KAHMI Ha- 
rus Al Rasyid. Akta pendirian perusa- 
haan itu atas nama pribadi-pribadi. 

Kini perusahaan itu tidak pernah un- 
tung. Balikan kini mati suri. Amir meng- 
akui. pemilik perusahaan itu atas nama 
pribadi. "Tapi ini soa! teknis persayaratan 
pembentukan badan hukum saja,” je- 
lasnya. Menurut Amir, ia menjadi pendiri 
perusahaan itu atas nama pribadi dengan 
pernyataan di atas segel bahwa ia bekerja 
atas nama Pinbuk. Persoalannya* Amir 
yang mempunyai saham senilai Rp 75 
juta tidak mampu menunjukkan surat 
bersegel itu kepada MODAL. 

Menurut Bobo, 
PT Jateng Dis- 
oli t r i n d o 



A walnya adalah 
program keta- 
hanan pangan 
yang dikucur- 
kan kabinet 
Habibic yang 
melibatkan 
LSM. Dana 
salah satu ba- 
gian program 
Jaring Pengaman Sosial ini dkucuiannya 
melalaui Depnaker. 

Tujuan mulia itu, di tangan Tim Pinbuk 
Jawa Tengah berbuah kasus korupsi. 
Runtut peristiwanya bermula dari ang- 
gapan kurang agresif menjalankan roda 
organisasi. Amin A 21 S sebagai Direktur 
Pinbuk Pusat mengutus Budi Pumomo 
sebagai direktur operasional menggantikan 
Bambang SS, 

Tidak lama setelah pergantian pucuk pim- 
pinan Pinbuk Jateng, dana JPS mengalir sebe- 
sar Rp 12 miliar. Ibarat gula, gerombolan 
semut pun berebut mengendusnya. 

Program digelar, Skim dana itu, me- 
nurut Ton i Harsono (belakangan diper- 
caya sebagai direktur eksekutif PT Ja- 
teng Distrindo bentukan Pinbuk Jeteng), 
memang diperuntukkan bagi Maitul 
Maal wa Tamwil (BMT) binaan Pinbuk, 
dalam bentuk permodalan yang harus 
bergulir. Sebagian uang itu juga untuk 
pelatihan manajemen BMT yang dikelo- 
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didirikan hanya untuk menutup-nutupi 
kecurigaan karena ulah bagi-bagi uang 
tadi. Dari keuntungan itu, Pinbuk juga 
membeli kantor ICMI senilai Rp 200 
juta di daerah Cinde, Semarang. 

Yang membuat ribut kalangan ICMI 
Orwil Jateng dan kejengkelan ICMI 
Orsat di seluruh kabupaten dan kota se- 
Jateng tidak hanya itu. Dalam hitungan 
minggu, The Big Four langsung menda- 
pat jatah mobil dari Pinbuk. Tidak terke- 
cuali Dr. Rofik Anwar, ketua ICMI Or- 
wil Jateng, yang memperoleh sebuah 
Kijang Merah. 

Protes muncul. Aroma korupsi begitu 
kentara. Toni Ilarsoyo, sebagai direktur 
eksekutif PT JD menolak ketika akan 
diberi mobil Espass. Dia membenarkan 
terjadinya bancakan mobil itu. 

Baik Agus maupun Budi, tidak hanya 
mendapat mobil, tapi juga rumah. Agus 
membeli rumah seharga Rp 140 juta. 
Kepada MODAL Agus menjelaskan ia 
mampu membeli rumah itu karena men- 
jual sebidang tanahnya di Klaten. 

Sedangkan Budi, menurut versi Bobo, 
ia memang mendapat jatah rumah dari 
Pinbuk Pusat. Tapi penelusuran MO- 
DAL menunjukkan bahwa setelah gon- 
jang-ganjing Pinbuk Jateng, Budi kem- 
bali ke Jakarta dan menjual rumahnya. 

Bagaimana Amir? Dia mengakui mo- 
bil yang dipakainya adalah mobil Pin- 
buk tapi bukan milik sendiri. Ia men- 
gaku berhak memakai mobil itu karena 
ia masih aktif sebagai pengurus Pinbuk. 
Amir juga mempunyai sebuah rumah 
dan dua sepeda motor. 

Soal Amir, Agus Praptomo mempunyai 
cerita lain. Meski dia selalu mencoba 
menghambat program Pinbuk, tapi dalam 
soal fasilitas dia menikmati juga. Bahkan 
kini, tanpa pernah bckeija apapun, dia 
hanya 



saya menjelaskan ke staf Pinbuk seka- 
rang/ 1 jelas Agus. 

Sejak bagi-bagi mobil itulah, saling 
curiga merebak. Ihwal mobil yang di- 
nikmati Ketua ICMI Orwil Jateng Rofiq 
Anwar sempat merebak ke publik ketika 
Rofiq mencalonkan diri sebagai Rektor 
Unissula. Tapi oleh tim suksesnya diny- 
atakan bahwa mobil itu sebagai piutang. 

Pinbuk sendiri telah membentuk tim 
klarifikasi yang diketuai oleh Djamil 
Ghozali, dengan anggota Mawardi Mu- 
zamil dan tim hukumnya Gimarlo. Tim 
ini sudah bekerja. Bahkan, menurut sa- 
lah satu anggota Tim, Djamil sudah me- 
nanyakan ke Rofiq ihwal Kijangnya itu. 
Dan Rofik mcmpersilahkan agar mobil- 
nya “diambil” saja. 

Tim ini akan bekerja untuk kepentin- 
gan keterbukaan pengelolaan uang. 
Amin Azls terjun langsung ke Pinbuk, 
Sumber di Pinbuk Pusat menuturkan 
bahwa saat pertemuan terbatas itulah 
terungkap bahwa keseluruhan proses 
keuangan dikendalikan Budi, 

Banyak pihak meragukan kinerja tim 
klarifkasi ini. Hal ini bisa terjadi karena 
yang bakal dikorek keterangannya 
adalah anggota KAHMI juga. Semen- 
tara Budi yang tahu segala soal keuang- 
an Pinbuk yang tidak pernah dilaporkan 
secara transparan itu, “lari” ke Jakarta. 

Agus Praptomo mengakui bahwa pi- 
haknya tidak melaporkan keuangan 
secara rutin ke Dewan Pembina Pinbuk. 
Tapi Agus menyatakan pernah mem- 
buat 



laporan keuangan sekait saja kepada 
Rofiq Anwar. 

Soal pembelian mobil untuk Ketua 
ICMI, Agus punya cerita lain. Saat itu, 
sebagai mantan Pembantu Rektor Un- 
dip, karena kejujurannya Rofiq tidak 
mendapat fasilitas apapun. *’Nah, kare- 
na pertimbangan itulah kami memu- 
tuskan untuk memberinya mobil,” 

Ihwal kemewaannya, Agus menje- 
laskan banyak orang ICMI yang tidak 
paham apa yang dikeijakan Pinbuk. Agus 
menambahkan, banyak program dana 
bergulir, seperti dari Depkop, Depnaker, 
Depperindag, Bank Muamalat, dan fund- 
i/jg asing yang telah difasilitasi Pinbuk 
untuk jaringan Koperasi dan BMT. "'Nah 
dari sana saya mendapat fee 2,5 persen 
resmi dan legal. Ini yang mereka tidak 
tahu,” katanya. 

Direktur Eksekutif The Indonesian 
Good Govemance and Local Democracy 
Socicty Agus Priyadi menjelaskan, gen- 
jang ganjing Pinbuk Jateng berpangkal 
dari disepelekannya faktor transparansi 
dan pertanggungjawaban pubtik. Itu 
kelemahan tim Agus. Sebenarnya, kalau 
mereka transparan, cerita miring seperti 
ini tidak akan muncul, 41 Pinbuk Jateng 
belum menjalankan prinsip good corpo - 
rate govemance dengan baik. Ini saja ke- 
lemahannya,” papar Agus Priyadi, 

[Guntoro Soewamo, Yayan {Semarang)] 



MODAL N o. I/I -November 2002 • 61 















* 



Syariah memberikan 
berkah bagi Hotel Sofyan: 
membangun citra 
sekaligus meningkatkan 
pendapatan. 






pa yang kita ketahui tentang hotel? 
Sebuah penginapan yang meman- 
jakan tamunya dengan berbagai fasil- 
itas amusement; panti pijat* disko tek/- 
karaoke* bar, mus k' mom , dan semua 
minuman beralkohol. 

Bahkan sejumlah 
hotel tertentu 



menyediakan fasilitas menginap per 
jam* atau biasa disebut hotel jam- 



jaman. 

l api jangan harap menemu- 
kan semua fasilitas itu di tiga 
hotel milik PT Sotjan Ho- 
tels Tbk; Hotel Sofyan 
Betawi di Jalan Cut 





yan Cikini di Jalan Cikini Raya, 
dan Hotel Sofyan Tebet di Jalan Dr 
Soepomo. Sebagai gantinya, Hotel 
Sofyan menyajikan suasana Is- 
lami, mulai dari dapur sampai ke 
setiap kamarnya. 

‘'Kami tidak lagi menyediakan 
menu daging babi dan minuman 
beralkohol,” kata Bagoes Mocsha- 
ri, presiden direktur PT Sotjan Ho- 
tel Tbk. “Juga tidak ada lagi panti 
pijat dan Santai Music Club, dua fa- 
silitas ani u semen t yang cukup pop- 
uler di hotel ini. Kami mengubah- 
nya menjadi mitfli purpose room , 
atau mang bisnis dan keluarga.” 

Sejak 1994, atau ketika syariah 
menjadi tren bisnis jasa keuangan. 

Hotel Sofyan memproklamirkan 
diri sebagai hotel syariah. Pihak 
pengelola menyingkirkan semua 
fasilitas yang menjadi atribut hotel 
konvensional. Mulai dari makanan 
dan minuman yang lerindikasi tidak 
halal, semua fasilitas amusement, 
dan suasana beraroma mesum. 

Banyak kalangan menyambut 
baik langkah "suci' Hotel Sofyan. 
Mereka beranggapan haruslah ada 
sebuah contoh hotel yang menerap- 
kan prinsip-prinsip Islam. Namun, 
tidak sedikit pula yang mencibir, 
dan meramalkan hotel ini akan ke- 
hilangan pasar, dan segera ambruk. 

4 'Terus terang, awalnya ada ke- 
khawatiran omsel hotel kami akan 
menurun dengan menerapkan sya- 
riah,” ujar Bagoes. ‘Itu hal yang 
wajar. Pangsa pasar hotel berbin- 
tang di Jakarta relatif sama, yaitu kalang- 
an bisnis. Persaingannya cukup ketat.” 

Tapi, lanjut Bagoes, pilihan menem- 
puh jalan syariah juga bukan tanpa per- 
timbangan pasar. Jika bertahan dengan 
sistem konvensional. Hotel Sofyan ha- 
rus bersaing ketat dengan puluhan hotel 
di sekitarnya dan ratusan lainnya di selu- 
ruh Jakarta. Di sekitar Hotel Sofyan 
Betawi di Cut Meutia, misalnya, terda- 
pat Hotel Treva, Hotel Cemara, Hotel 
Marcopolo, dan Hotel Al ia. Memilih 
syariah berarti Hotel Sofyan memiliki 
pa ngs a pa sa r spes ifik dan unik. 

"'Dari segi bisnis, mungkin lebih 
menguntungkan bertahan dengan kon- 
sep konvensional. Pasarnya jelas dan 
tidak khawatir ditinggalkan pelanggan,” 
kata Bagoes, “Namun kami memiliki 
kesadaran untuk mulai menjalani usaha 
yang halal dan berkah.” 

Ketika mulai menerapkan konsep sya- 
riah, pengelola Hotel Sofyan dihadap- 



"Tekad kami 
sudah bulat. 
Meski tidak ada 
konsep syariah 
yang menjadi 
standar, kami 
terus jalan," 
kenang Bagoes. 

.setiap kali melakukan kegiatan.” 
Saat ini tingkat huniah hotel rata- 
rata 70 sampai 80 persen per bulan, 
dan total pendapatan yang terus 
meningkat. Hidayat, general man- 
ager PT Sotjan Hotels Tbk, menga- 
takan tahun 1998 — atau empat 
tahun setelah menerapkan konsep 
syariah — pihaknya menangguk 
pendapatan Rp 7,5 miliar 
Tahun berikutnya meningkat 
19,55 persen menjadi Rp 9 miliar. 
Tahun 2000 meningkat 1 0,26 persen 
menjadi Rp 9,96 miliar. Tahun 2001 
naik lagi 13,03 persen menjadi Rp 
1 1,26 miliar. “Tahun ini, sepanjang 
periode Januari-Juni kami telah 
membukukan pendapatan Rp 6 mi- 
liar, atau naik 17,58 persen diband- 
ing periode yang sama tahun sebe- 
lumnya,” kata Hidayat. 

Sukses Hotel Sofyan tidak terjadi 
di Hotel Al ia. Setelah sempat me- 
ndeklarasikan slogan 'Hotel Kami 
Tampil dengan Citra dan Nuansa Is- 
lami % Hotei Al ia menanggalkan 
konsep syariahnya dan kembali me- 
milih jalan konvensional. Slogan- 
nya menjadi: "Hotel Kami Tampil 
dengan Suasana Nyaman bagi Anda 
Sekeluarga \ 

Alasannya sederhana. Fathiah, market- 
ing Hotel Alia, mengatakan; “Kalau 
bernuansa Islami, kesannya hotel i n i ha- 
nya untuk orang Islam. Sedangkan kami 
terfokus ke semua kalangan,” Tanpa me- 
nyodorkan angka, Fathiah mengatakan 
dengan slogan baru tingkat hunian hotel- 
nya meningkat. “Banyak orang suka 
dengan perubahan citra kami,” tukasnya. 

Namun Fathiah membantah kesan 
hotelnya kurang Islami sejak ditang- 
galkannya ‘slogan Islami.' la menga- 
takan karyawan hotelnya mengenakan 
busana sesuai syariah, dan menerapkan 
larangan menginap bagi pasangan kon- 
sumen yang bukan suami istri. “Kami 
memberikan brosur yang harus ditan- 
datangani pasangan konsumen yang 
memang suami- istri,” ujarnya. “Kami 
juga selektif dan berhati-hati terhadap 
calon pelanggan yang akan menginap. ” 

f T. Sclva, Filri Sn v i iri j 



kan pada ketiadaan standar. Bagoes 
mengatakan pihaknya harus meraba- 
raba, dan mengawalinya dengan me- 
nyingkirkan semua yang terindikasi 
haram dan layanan beraroma mesum. 
“Tekad kami sudah bulat. Meski tidak 
ada konsep syariah yang menjadi stan- 
dar, kami terus jalan,” kenang Bagoes. 

Hasilnya? Mereka tidak salah pilih. 
Kekhawatiran ditinggalkan konsumen 
tidak terbukti. Yang terjadi adalah Hotel 
Sofyan membentuk pasarnya sendiri, 
yaitu dari perusahaan dan kalangan mus- 
lim yang ingin merindukan fasilitas sya- 
riah. Pelanggan lama yang semula gagal 
menerima perubahan kini mulai me- 
nyambut positif. 

Tidak hanya itu. Menurut Bagoes, 
sambutan positifjuga datang dari lemba- 
ga keuangan syariah. “Kami memper- 
oleh tawaran dana dari sejumlah bank 
syariah,” ujarnya. “Kami memilih BNI 
Syariah sebagai mitra, sedangkan bank- 
bank syariah lain memilih hotel kami 
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Masih 

Meraba-raba 

M emverifikasi suatu ma- 
kanan halal atau ha- 
ram tidaklah sulit. Te- 
naga ahli Lembaga 
Pengkajian dan Penga- 
wasan Obat dan Ma- 
kanan (LPPOM) Majelis 
Ulama Indonesia da- 
pat melaksanakannya tanpa kesulitan berarti. 

Bagaimana menetapkan suatu hotel ber- 
basis syariah atau tidak? Memperoleh order 
demikian, MUI tak semudah menjawab; apa- 
kah Sasa mengandung unsur haram atau se- 
luruh bagiannya halal. Meski tidak membu- 
tuhkan laboratorium, verifikasi hotel atau 
penginapan menjadi sulit sebab MUI belum 
merumuskan konsep dan indikator-indikator 
yang dibutuhkan. "'Kami belum terpikirkan/' 
kata Prof. Dr. Asisjah Girindra, ketua LPPOM 
MUI, pada MODAL. ''MUI baru melakukan 
standardisasi produk makanan." 

Nah, mau tidak mau, pengelola hotel me- 
rumuskan sendiri konsep dan bentuk pengt- 



Menjadi tugas 
DPS untuk 
merumuskan 
konsep baku 
penginapan 
yang sesuai 
syariah 



napan yang tak melanggar aturan syariah 
Islam. Langkah meraba-raba itu dilakukan 
pemilik Hotel Sofyan. ''Kami meraba-raba, 
bagaimana sih konsep syariah bisnis perho- 
telan," aku Bagoes Moeshari, presiden direk- 
tur PT Sofjan Hotels Tbk. 

Ketiadaan konsep tersebut, awalnya, 
membuat Hotel Sofyan menerapkan sesuatu 
yang mudah dan jelas dilarang Islam. Prin- 
sipnya, produk jasa hotel yang jelas-jelas 
bertentangan dengan ajaran Islam, dising- 
kirkan. 

Manajemen Hotel Sofyan melangkah tepat 
dengan membentuk Dewan Pengawas Syari- 
ah (DPS), Dewan —yang juga dimiliki per- 
bankan syariah— bertugas mengawasi dan 
mengarahkan implementasi syariah dalam 
pengelolaan hotel. DPS Hotel Sofyan diketu- 
ai Salim Segaf Al-Jufri kemudian mencari 
jawabannya tentang apa saja yang harus di- 
terapkan dalam rangka 'pemurnian' pengi- 
napan 'kliennya'. 

''Belum ada konsep baku tentang hotel sya- 
riah. Yang dibicarakan baru masalah global, 
muamalah," jelas Hafizuddin Ahmad, anggota 
DPS, Menjadi tugas DPS untuk terus mewu- 
judkan konsep hotel syariah, sehingga se- 
luruh layanannya sesuai dengan ajaran Islam. 
Tidak sekadar makanan dan minuman halal 
atau karyawatinya berpakaian muslimah, tapi 
semua seluruh perangkatnya harus sesuai 
syariah. Misalnya, termasuk bagaimana peng- 
adaan fasilitas, pemasaran, hingga soal ma- 
najemen keuangan. [Fitri Savitri] 
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Cottage 

Daarul Jannah 




D ari kejauhan cot- 
tage Daarul Jan- 
nah tidak berbe- 
da dengan pengi- 
napan sejenis di 
Bandung, atau di 
tempat lainnya. 
Kompleks cot- 
tage terdiri dari 12 rumah ukuran 21, 
berarsitektur klasik tradisional dengan 
dinding anyaman bambu dan kerangka 
kayu. Setiap rumah terdiri dari dua ka- 
mar, dan seluruhnya bisa menampung 
82 tamu. 

Rumah-rumah kecil itu diposisikan 
b erj aj a r da n saling berhadapan * 

Tidak jauh dari Daarul Jannah, terda- 
pat sebuah rumah berlantai dua, berarsi- 
tektur mewah, dan serba bersih. Rumah 
terpisah ini diberi nama Daarul Muth- 
mamah, dan sangat spesifik. Pengelola 
menjadikan rumah dua lantai ini sebagal 
tempat khusus pengunjung wanita yang 
datang tanpa keluarga. Terdiri dari lima 
kamar, Daarul Muthmainah dapat me- 
nampung 20 tamu. 

Melihat lebih dekat cottage yang di- 
bangun dan dikelola Pesantren Daarut 



Tahuhiid (DT), penginapan ini jauh dari 
kesan konvensional. Karyawati pengina- 
pan mengenakan busana muslimah, dan 
hampir tidak ada kesan seronok yang 
diperlihatkan para tamu* 

Di masing-masing kamar terdapat jad- 
wal shalat, dan petunjuk ke arah kiblat. 
Terletak di Jalan Gegerkalong, Ban- 
dung, cottage Daarul Jannah dibangun 
pada 1998 dengan biaya Rp 900 juta. 

Cottage berdiri di atas tanah seluas 
534 meter persegi. Seluruh biaya pem- 
bangunan berasal dari sumbangan Nafi 
Besari, seorang Muslim Australia. 4 "Ti- 
dak hanya memberi sumbangan, Nafi 
Besari juga mendesain seluruh bangun- 
an cottage" kata Idan Syamfuddin, hu- 
mas Daarut Tahmid. 

Cottage dibangun untuk memberikan 
fasilitas penginapan ke- 
p ad a p en gu nj u n g DT. 

Terutama rombongan 
pelatihan, atau keluarga, 
dari luar Bandung yang 
belajar selama beberapa 
hari di pesantren ini. 

Namun, cottage juga 
terbuka bagi pengun- 



Daaryl 
Jannah 
contoh 
baik bagi 
penginapan 
lain 




* 

jung non-rombongan, atau mereka yang 
tidak sedang mengikuti pelatihan di DT. 

Harga per kamar untuk rombongan 
pelatihan Rp 120 ribu* Sedangkan per- 
orangan diberi diskon 20 persen dari Rp 
! 10 ribu, ‘"Kami juga memberikan fasil- 
itas extra bed dengan harga Rp 30 ribu,” 
kata Idan* 

Selama tiga bulan terakhir tingkat hu- 
nian hotel mencapai 90 persen. Rin- 
einya, pada weekend jumlah tamu men- 
capai 81 tamu, dan weekday rata-rata 75 
tamu. Tingkat hunian kamar per hari 
juga mencapai 90 persen. 

Pengelola cottage mengharuskan ca- 
lon tamu memesan tempat jauh hari se- 
belumnya. Ini amat penting untuk meng- 
atur jadwal check in dan check oui se- 
mua tamu. Terlebih pada hari-hari ter- 
tentu akan selalu ada kebanjiran pengun- 
jung, yang membuat manajemen cottage 
harus menyusun jadwal serapi mungkin. 

Banyak aturan yang harus dipatuhi pen- 
gunjung, Mulai dari cara berpakaian ke- 
tika keluar kamar, sampai tata cara mema- 
suki masjid, 4 "Sesuai perintah Aa Gym, 
pengunjung yang ingin memasuki masjid 
harus melepas sepatu atau sandalnya den- 
gan posisi membelakangi pintu masjid/" 
kata Idan. 'Tujuannya agar posisi sandal 
atau sepatu tertata, dan memudahkan kita 
men i ngga 1 kan iri asj id . " " 

Daarut Tauhiid melengkapi cottage 
dengan berbagai fasilitas: taman yang 
asri dan cukup luas, halaman parkir 
yang bisa menampung puluhan kenda- 
raan besar, kantin* laundry, mini market, 
dan bank. 

Yang lebih menonjol adalah suasana 
bersih di hampir setiap sudut. DT tam- 
paknya menerapkan dengan ketat ajaran 
Islam bahwa kebersihan sebagian dari 
iman. 

Daarul Jannah diharapkan menjadi 
contoh bagi penginapan lain. Selain itu, 
cottage ini juga melenyapkan anggapan 
lama tentang hotel yang akrab dengan 
tradisi mesum, dan cenderung memba- 
wa eitra negatif. [Fitri Savitri] 
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FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI 
UNIVERSITAS JAYABAYA 

Berdiri Tahun 1958 



PROGRAM SARJANA (S-1) 



Kami Bangga Menjadi Milik Bangsa 



PROGRAM DIPLOMA (D3) 



1. JURUSAN TEKNIK MESIN 

Status : Terakreditasi 
Konsentrasi : 

a. Mesin Konstruksi 

b. Mesin Energi 

c. Mesin Pengolahan Bahan 

2. JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 
Status : Terakreditasi 
Konsentrasi : 

a Teknik Tenaga Listrik 

b. Teknik Elektronika 

c. Teknik Telekomunikasi 

3. JURUSAN TEKNIK KIMIA 



1. JURUSAN D3 TEKNIK MESIN 

Status : Proses Terakreditasi 
Konsentrasi ; 

a. Mesin Produksi 

b. Perawatan Mesin 

2. JURUSAN D3 TEKNIK ELEKTRO 

Status : Terakreditasi 
Konsentrasi : 

a. instrumen dan Kendali 

b. Teknik Tenaga Listrik 

3. JURUSAN D3 TEKNIK KIMIA 

Status : Terakreditasi 

a. Perancangan Rekayasa Proses 

b. K3 

: 08.00- 15.00 WIB 
: 16.20-20.50 WIB 



Status : Terakreditasi 

a. Proses Industri Kimia 

b. Perancangan Pabrik Kimia 

Waktu Kuliah : - Pagi dan Siang 
- Sore dan Malam 



PROGRAM EKSTENSI SABTU MINGGU 



Program Sarjana (S-1) bagi Lulusan Politeknik/Diploma 3 Teknik/Akademi Teknik/ atau 
yang Sederajat dari Perguruan Tinggi Negeri/Swasta. 

Masa Studi dapat diselesaikan dalam 3 semester (1,5 tahun) 

Waktu Kuliah adalah Hari Sabtu (17.10-21.00 WIB) dan Minggu (09 30-18 00 WIB) 

1. JURUSAN TEKNIK MESIN 

Konsentrasi : Mesin Konversi Energi, Teknik Manufaktur, Teknik Industri 

2. JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

Konsentrasi : Teknik Tenaga Listrik, Teknik Elektronika, Teknik Sistem Komputer 

3. JURUSAN TEKNIK KIMIA 

Konsentrasi : Proses Industri Kimia, Perancangan Pabrik Kimia, K3 



Kampus : Jl. Raya Bogor Km. 28,8 Cimanggis Jakarta Timur 
Telepon : 021- 8714823,8722485 Fax : 021- 8722258 
Email : info@ftiiavabava.ac 



www.ftijayabaya.ac 
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F Mampukah 
uang dinar 
melawan sis- 
tem keuangan 
yang masih 
membiayai sektor 
spekulatif dan 
menerapkan 
rente? 



terus menurun. 

Beragam fak- 
tor yang mem- 
buat nilai u- W 
ang kertas 
berkurang. 

Misalnya 
karena depre- 
siasi, sene- 
ring* terdevalu- 
asi terhadap mata 
uang asing, atau inflasi. 
Menurut Zaim, hal itu karena 
uang kertas merupakan produk 
negara melalui kcputusan poli- 
tik dan hukum. “Apa beda 
rupiah dan dolar. Sama-sama 



patan W. 
lebih besar ^ 
dibandingkan 
dengan yang mengan- 
tongi rupiah. Karena itulah 
Zaim menuding uang kertas 
yang didukung dengan sistem kapi- 
talis sebagai penyebab terjadinya keti- 
dakadilan dewasa ini. “Uang kertas 
membuat orang yang kaya menjadi ma- 
kin kaya melalui sistem riba," ulas ak- 
tivis LSM itu. Di sisi lain, banyak orang 
yang mengganggap memiliki kekayaan 
dengan sejumlah uangnya. Padahal, ni- 
lai uangnya digerogoti inflasi. 

Nah, masih menurut Zaim, kondisi 
seperti itu hanya bisa diatasi dengan 
mengganti uang kertas dengan dinar 
emas dan dirham perak. Alasannya, 

antara lain, nilai 

dan perak 

kendati' secara riil 
harganya juga ber- 
fluktuasi, ‘ 'Kalaupun dinar dan dirham 
diperjualbelikan, tidak bisa dimanipulasi 
karena di mana-mana harganya sama." 

Namun, Mulya EfFendi Siregar meli- 
hat persoalan ini bukan pada perlu 
tidaknya mengganti uang kertas dengan 
dinar, melainkan sistemnya perlu dibe- 
nahi. Infrastrukturnya juga harus diba- 
ngun lebih dulu, seperti perbankan, asu- 
ransi, dan pegadaian. Meskipun meng- 
gunakan dinar, kalau sistemnya masih 
seperti sekarang, “Sama saja bohong. 
Yang salah bukan mata uangnya tetapi 
sistemnya,” jelas Lxeeutive Bank Re- 
seareher Islamic Banking Research and 
Regulation Team Islamic Banking 
Bureau, Bank Indonesia. 

Penyebab krisis keuangan seperti 
yang terjadi saat ini. misalnya, menurut 



Berharap 



t~v Dinar 
Bersinar 



C ogkos naik haji sejak du- 

* lu hingga kini sekitar 

ll ,i*r 100 dinar emas/ 1 ujar 
Zaim Saidi. Ketua Pu- 
blic Interes t Research and 
Advocacy Center (PIRAC) ini menghi- 
tung, satu keping dinar beratnya 4,25 
gram. Jika dinar itu diuangkan dengan 
harga emas saat ini sekitar Rp80 ribu per 
gram diperoleh Rp34 juta. Ini melebihi 
ongkos naik haji 2003 yang besar 
USS2.500 hingga USS2.700. Sementara oleh negara lain s< 
sebelum krisis, biaya haji sekitar Rp 10 akibat penggunaan uanj 

juta. Uang senilai ini juga bisa diperoleh nya, ekspor 
dari penjualan 100 dinar yang ketika itu 
harga emas berkisar Rp25 ribu per gram. 

Zaim yang belakang aktif berpromosi 
penggunaan uang dinar ingin menunjuk- 
kan stabilitas nilai emas. Penggunaan 
mata uang emas, menurut dia, tidak ha- 
nya menguntungkan, tetapi juga adil ka- 
rena nilai emas di manapun sama se- 
hingga tidak ada yang dirugikan. Logam 
mulia ini juga terbukti mata uang paling 
stabil Dinar tak pernah terdepresiasi ka- 
rena nilainya intrinsic dan dapat diper- 
caya. 

Berbeda dengan uang kertas yang ni- 
lainya berubah-ubah, bahkan cenderung 



kertas. Hanya 
gambarnya yang | 
berbeda Tetapi iflf 
yang satu hanya H 
seribu, yang lain 
sepuluh kali lipat. 

Ini jelas tidak j 

adil,” ujarnya, ' ^ 

Zaim mencon- 
tohkan eksploitasi 

dan penghisapan kekayaan suatu negara 
lebagai ketidakadilan 
kertas, Misal- 
minyak bumi dan kekayaan 
alam lainnya. Juga tenaga kerja Indo- 
nesia di luar negeri yang dibayar dengan 
dolar AS. “Kerja mati-matinya hanya 
ditukar kertas (dolar) yang nilainya dari 
tahun ke tahun terus turun,” katanya. 
Berbeda jika pembayarannya dengan 
dinar yang nilainya secara riil memang 
setara dengan aset yang dijual. 

Dominasi dolar dalam perdagangan 
dunia dan kuatnya nilai mata uang ne- 
gara Paman S ain itu, membuat banyak 
negara berada dalam posisi tawar yang 
rendah. Contoh sederhananya, satu dolar 
AS nilainya kini lebih dari Rp 8,000. Ini 
berarti pemilik dolar memiliki kescni- 



emas 
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M Lily a, bukan lantaran penggunaan 
uang kertas tetapi karena ada beberapa 
faktor. Antara lain sistem rente yang 
membuat sektor finansial tumbuh lebih 
cepat dari sektor riil. Itulah bttble 
economy, uang berputar-putar di sektor 
keuangan tanpa pernah menyentuh sek- 
tor riil. Orang hanya bermain-main di 
sektor keuangan yang akhirnya semakin 
jauh dari sektor riil,” papar Mulya. 

Karena itu, Mulya lebih lanjut, sela- 
ma sektor keuangan masih membiayai 
kegiatan derevatif yang bersifat speku- 
latif, gejolak di sektor keuangan lak da- 
pat dihindarkan. Ketidakstabilan mata 
uang juga terjadi ketika emas dan perak 
menjadi mata uang. Bahkan pada masa 
awal Islam, perbandingan antara dinar 
dan dirham adalah 1:10 hanya berlang- 
sung sampai masa Khulafaurrasyidin. 
Selelah itu, perbandingannya berfluk- 
tuasi, pernah mencapai 1:50, 

Mulya —yang melihat keinginan seba- 
gian kalangan menggunakan dinar seba- 
gai mata uang resmi negara baru sebatas 
wacana — menyebutkan pada era 1870- 
an dan 1880-an, produksi emas dunia 
menumu. Sebaliknya, pada 1890-an pro- 
duksi logam mulia ini melonjak dengan 
ditemukannya sumber emas di Alaska 
dan Afrika Selatan. Tentu, kedua kondisi 
ini mempengaruhi harga emas di pasaran, 
termasuk untuk kebutuhan uang. 

Fluktuasi harga emas dan perak akhir- 
nya mendorong Amerika Serikat men- 



demotisasi silver sebagai alat pemba- 
yaran pada 1873, Bahkan, eirtas juga ti- 
dak dipakai lagi, baik sebagai alat pem- 
bayaran maupun standar mata uang. 
Mulya berpendapat, hal itu dilakukan 
karena stok emas lak lagi cukup membi- 
ayai perdagangan dunia. Ketika itu, 
kebutuhan likuiditas dibiayai dengan 
dolar melalui defisit perdagangan. Agar 
perdagangan terus berjalan, AS mence- 
tak uang tanpa menstandarkan lagi ter- 
hadap emas. 

Tentang relatif stabilnya harga emas 
di pasaran dunia selama ini, harus di- 
akui, hal itu terkait dengan fungsi emas 
yang tidak digunakan sebagai uang atau 
alat transaksi. Melainkan, lebih banyak 
dipakai untuk sarana investasi. Artinya, 
penggunaan emas masih terbatas se- 
hingga hargapun relatif stabil. Tentu, 
kondisinya berbeda jika emas menjadi 
mata uang. Apalagi, jika sistem keuang- 
an tetap seperti sekarang, masih meng- 
gunakan rente dan banyak membiayai 
kredit yang bersifat spekulasi. Siapa 
yang bisa menjamin tak terjadi gejolak 
di sektor finansial? 

Ada juga yang patut dipikirkan jika 
ingin menjadikan emas sebagai alat 
transaksi. Yaitu, dompet peredam suara 
agar gesekan kepingan emas tak terde- 
ngar orang lain. Jika tidak, salah-salah 
gemerincing dinar di kantong menjadi 
perangsang orang berbuat jahat? 

[M. Funqori, Fitri Savitri] 




Promosi 

Gemerincing 

Dinar 



MAKR 






S elepas magrib 
seorang peda- 
gang kelontong 
menghampiri sebuah rumah 
dl Jin. Multatuli 5, Bandung. 

Madihah Bajri, penghuninya, mene- 
mui pedagang itu. Transaksi berlangsung. 
Setelah deat, pedagang setuju menerima 
pembayaran dengan uang dinar. 

Menggunakan dinar untuk bertransaksi? 
Memang masih asing di sini. Tetapi itulah 
yang dilakukan komunitas Murabirun. Bagi 
mereka; dinar adalah mata uang yang adil. 
Namun, menggunakan dinar untuk ber- 
transaksi di negeri ini; merepotkan sebab 
belum banyak orang yang menerima tran- 
saksi dinar, jika ingin menukarkan dinar 
dengan rupiah belum ada lembaga keu- 
angan yang siap melayani. 

Itu juga disadari Murabitun. Karenanya, 
menurut tokoh Murabitun di Indonesia, 
Malik Abdalhaqq Hermanadi, pihaknya 
berencana membangun sarana penukaran 
dinar —semacam money changer— di ber- 
bagai tempat. Bahkan, kelompok ini me- 
rancang pembangunan pasar yang akan 
menggunakan dinar sebagai alat transaksi. 
Rencananya, dibangun di Bandung. Lahan 
600 ribu meter persegi dan dana sekitar 
1,2 juta dinar disiapkan. 

Dinar, sebenarnya bukan mata uang 
baru. Di era Nabi Muhammad hingga run- 
tuhnya kekuasaan Islam di Turki pada 
1924, dinar dan dirham menjadi alat tran- 
saksi. Sebelumnya, kerajaan Persia dan 
Rumawi juga menggunakan logam mulia 
ini sebagai mata uang mereka. Setelah itu, 
secara bertahap dinar dan dirham, sebagai 
alat transaksi hiiang dari peredaran perda- 
gangan dunia. 

Gerakan penggunaan dinar kembali 
muncul yang bermula dan Granada, Spa- 
nyol, pada 1992. Murabitun —kelompok 
tarekat Darqaqiyah dan Sardhiliyah— men- 
sponsori penggunaan uang ini dengan na- 
ma Islamic Gold Dinar dan Isiamic Silver 
Dirham, Gerakan ini, antara lain, bertujuan 
menghapuskan riba. Bukan hanya sistem 
yang berlaku di lembaga keuangan, tetapi 
penggunaan uang kertas sebagai sebagai 
alat tukar juga dianggap riba. "Uang itu 
hanya kertas, hanya dibubuhkan angka di 
atasnya," tuturnya Zaenab, manager 
Semesta Nusantara Murabitun. 

Setelah 10 tahun —gerakan yang dis- 
ponsori antara lain Umar Rais Valido, Mu- 
hammad Ibn Al-Habib, dan Abdulkadir As 
Sufi— diklaim telah berhasil menjangkau 
sejumlah negara di Eropa, Timur Tengah, 
Afrika, dan Asia. Misalnya di Inggris, Jer- 
man, Irlandia, Amerika, Australia, dan In- 
donesia. Di Malaysia, Perdana Menteri Ma- 
hatir Mohammad sudah sepakat dengan 
Iran untuk menggunakan dinar dalam per- 
dagangan mereka pada 2004. [Fitri Savitri] 
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Terancam pembekuan aset, sebagai buntut rencana korban 
Tragedi I I September menuntut A^ab Saudi membayar 
kompensasi, investor “negeri minyak itu bersiap menarik 
modalnya dan tanah Pam^Sam. 
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T erakhir kali, Amerika 
Serikat dan Arab Sa- 
udi saling bergandeng 
tangan menggempur 
Irak, Saudi menyedi- 
akan halaman bela- 
kang rumahnya seba- 
gai basis militer Pa- 
man Sam melancarkan serangan udara ke 
Baghdad dan kota-kota di negeri Saddam 
Hussein. 

Beberapa bulan terakhir, dan sampai 
menjelang peringatan serangan 1 1 Septem- 
ber, investor Saudi di AS panik. Mereka 
menarik modalnya dan melarikannya ke 
Eropa. Namun, Pangeran Al Waleed bin 
Talai bin Abdul Aztz, keluarga Kerajaan 
Saudi dan salah seorang terkaya di dunia, 
membantah terjadinya pelarian modal itu. 

Sejak penyelidikan terhadap kasus 1 1 
September sampai pada kesimpulan bahwa 
1 5 dari 1 9 pembajak pesawat yang mena- 
brak menara kembar World Trade Center 
adalah warga Saudi, hubungan kedua nega- 
ra tidak lagi mesra, Washington mendesak 
Riyadh agar memonitor semua institusi ke- 
uangan, dan rekening-rekening orang kaya 
Arab Saudi di AS dan Riyadh. Hampir 
tidak ada transaksi yang lolos dari penga- 
wasan kedua negara. 

Pemerintah Bu s h memang tidak secara 
resmi menuduh Timur Tengah berada di 
belakang serangan 1 1 September dan lem- 
baga-lembaga keuangannya mendanai ja- 
ringan Al Qaidah pimpinan Usatnah bin 
Ladin, Namun, suara tak resmi dari Pen- 
tagon kerap mendesak Bush segera mem- 
bekukan semua aset Arab Saudi di AS. 
Bahkan, dalam salah satu pertemuan di 
Pentagon, sejumlah petinggi AS menyebut 
Arab Saudi sebagai 'keniel ofeviL' 

Analis dari Rand Corporation mengata- 
kan laporan terakhir inilah yang membuat 
elit pemerintahan Arab Saudi, dan investor, 
khawatir. Mereka memperkirakan Wa- 
shington akan secara resmi mengeluarkan 
kutukan. Jika ini terjadi uang mereka tidak 
lagi aman di AS. 

Kekhawatiran semakin tinggi setelah seor- 
ang kolumnis koran terkemuka di AS mem- 
pertanyakan 'Apakah kita masih membutuh 
modal Arab Saudi? 1 , dan keluarga korban 1 1 



Ente Menuntut, 

Ane 

Tarik 

Modal 




September berencana menga- 
jukan tuntutan ke pemerin- 
tah Arab Saudi. Mere- 
ka, para keluarga kor- 
ban, meminta Arab 
Saudi membayar 
kompensasi trili- 
unan dolan Jika 
tuntutan ini di- 
ajukan, dan peng- 
adilan mengabul- 
kan, pemerintah 
AS memiliki 
alasan untuk 
membekukan 
semua uang 
milik investor 
Arab Saudi di 
negeri Paman 
Sam. 

Saat ini saja, 
sebelum penga- 
dilan menjatuh- 
kan vonis, kalang- 
an konservatif ber- 
upaya mendesak 
pemerintah AS 
membekukan se- 
mua aset Arab Sa- 
udi, Alasan- 
n y a s 



PANGERAN AL WALEED. KELUARGA KERAJAAN ARAB 




ingin memperkeruh suasana. Pangeran 
Al Waleed membantah laporan Finan- 
cial Times, la mengatakan tidak ada pa- 
nic selling dan pelarian modal besar-be- 
saran. ‘ 'Sangat tidak mungkin modal se- 
banyak itu ditarik dan dilarikan ke Ero- 
pa. Kalaupun ada jumlahnya kecil saja,” 
kata Al Waleed. 

Menurut Al Waleed, tidak mungkin in- 
vestor menarik seluruh dananya dari sek- 
tor properti. Terlebih, katanya, di saat 
perekonomian AS sedang menurun se- 
perti sekarang ini. Ia menampik anggap- 
an pelarian itu disebabkan adanya kekha- 
watiran AS akan membekukan semua in- 
vestasi Arab Saudi. Yang sebenarnya ter- 
jadi, AS tidak lagi menarik sebagai tem- 
pat berinvestasi karena melemahnya nilai 
tukar dolar dan lambatnya pemulihan 
ekonomi. 

A t Waleed tidak sekadar membantah. 
Sejumlah bankir Eropa mengatakan se- 
jauh ini belum ada aliran dana segar da- 
ri AS milik investor Arab Saudi. Namun 
beberapa bankir Inggris menyatakan 
menerima cukup banyak dana yang di- 
transfer dari AS. Tidak disebutkan bera- 
pa jumlahnya. Yang pasti, pemasukan 
dari AS itu cukup signifikan. 

Bishr Bakheet, konsultan keuangan di 
Riyadh, mengatakan; ”Saya skeptis me- 
ngenai eksodus masai modal-modal 
Arab Saudi dari AS. Yang saya ketahui 
saat ini ada banyak dana milik investor 
Arab di bank-bank AS, dan belum didi- 
versiflkasL” Ia juga mengatakan seba- 
nyak 30 sampai 50 persen dana milik 
keluarga kerajaan saat ini sedang diu- 
payakan ditarik dari bank-bank dan diin- 
vestasikan ke berbagai bidang usaha. 

Bakheet menolak anggapan terjadinya 
kekhawatiran akan adanya pembekuan 
aset milik investor Arab Saudi di AS. la 
juga menampik keterlibatan pengusaha 
Arab Saudi di dalam jaringan terorisme. 
"'Yang pasti orang tidak lagi percaya 
dengan masa de- 
pan perekonomian 
AS dan kebijakan 
luar negerinya,” 
kata Bakheet di 
Riyadh. 

Konsultan lain, 
masih di Riyadh, 
mengakui terjadi- 
nya penarikan da- 
na besar-besaran 
dari Arab Saudi. 

Bukan karena 
alasan melemah- 
nya perekonomian 
AS, tapi sebagai 



Financial 

Times 

melaporkan: 
keluarga 
Kerajaan 
Arab telah 
menarik 
modalnya 
100 miliar 
dolar AS 
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EKSES TRAGEDI II SEPTEMBER 



agar tidak terjadi pelarian aset menje- 
lang dijatuhkannya keputusan pengadi- 
lan. Arab Saudi, menurut kalangan kon- 
servatif, harus membayar semua kom- 
pensasi dengan semua asetnya yang ada 
di AS. 

Rand Corporation memperkirakan 
modal Arab Saudi yang beredar di AS 
sebelum peristiwa 11 September antara 
400 sampai 600 miliar dolar. Sebagian 
besar ditanam di privat e equity t stock 
and bond markets. dan perumahan me- 
wah. Di antara para pemilik modal itu 
terdapat sejumlah anggota kerajaan dan 
petinggi militer Arab Saudi. 

Kalangan militer dan politisi AS men- 
duga beberapa anggota kerajaan, pejabat 
kementerian pertahanan, dan pemilik 
institusi keuangan serta lembaga amal 



Arab Saudi-AS terlibat kegiatan teroris. 

Analis keuangan di Eropa, seperti di- 
kutip Financial Times , memperkirakan 
anggota keluarga kerajaan yang diduga 
terlibat terorisme telah menarik semua 
uangnya dari AS. Jumlahnya mencapai 
100 miliar dolar AS. Sedangkan sejum- 
lah analis lain mengatakan jumlah uang 
yang ditarik dua kali lipat dari yang dik- 
laim koran Inggris itu. 

Dugaan ini muncul setelah terjadi pa - 
mc selling di bursa saham. Investor Arab 
Saudi dikabarkan menawarkan saham- 
sahamnya, dan mentransfer seluruh hasil 
penjualan saham ke bank-bank Eropa, 
Kepanikan ini baru terhenti isu Capital 
flight mengemuka, dan membuat gerah 
p cm erinah Amerika. 

Keluarga Kerajaan Arab Saudi tidak 
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reaksi atas tuntutan keluarga korban serangan 1 1 
September yang meminta kompensasi triliunan 
dollar. "Kami tidak ingin selalu kalah, atau 
mengalah, di bawah tuntutan AS, Jika tuntutan 
itu tidak dicabut maka tidak akan ada lagi modal 
Arab Saudi di AS/' kata konsultan itu. 

Pasar Eropa kemungkinan menjadi tujuan 
utama uang saudagar Arab. Ini bisa dilihat dari 
banyaknya investor Arab yang mulai menjajagi 
peluang bisnis di Eropa. Sedangkan Asia kemu- 
ngkinan hanya akan kebagian sedikit saja, kare- 
na tidak banyak saudagar Arab Saudi yang ber- 
minat mengembangkan menanamkan uangnya 
di sektor industri yang digeluti banyak negara 
berkembang, [T, Setya] 



N egara-negara Eropa 
mungkin tidak perlu me- 
lakukan road show un- 
tuk menahk modat Arab 
Saudi yang hengkang da- 
ri bank-bank di AS. Na- 
mun negara lain harus 
berupaya habis-habisan 
menarik para pemodal 
Arab agar mau berinvestasi. 

Thailand, misalnya, dikabarkan 
sedang berupaya menarik modal 
Arab Saudi. Ini terungkap dari per- 
nyataan Suvarn Vlaisathein, deputi 
menteri perdagangan Thailand, be- 
berapa waktu Lalu. fr Bangkok ter- 
tarik membangun hubungan deng- 
an Lembaga pendanaan IsLam, dan 
pemain -pemainnya di Arab Saudi, 
dan negara-negara Teluk," kata- 
nya. "Kami akan memulainya de- 
ngan menempatkan tradecenter di 
Sharjah.” 



Thailand 

Berburu Modal Arab 




Pernyataan Suvarn berkaitan de- 
ngan solo road show terbesar men- 
teri perdagangan Thailand ke ne- 
gara-negara Teluk dan Arab Saudi. 
Road show berakhir di Sharjah. Di 
sini rombongan Menteri Perdagang- 
an Thailand disambut Sheikh Ab- 
dullah bin Salem Al Qasimi, ketua 
Sharjah Emiri Court, di Expo Cen- 
ter Sharjah Complex. 

Suvarn menjelaskan Bangkok ba- 
ru saja membentuk Bank Islam 
ThaiLand dengan modal sekitar 25 
juta dolar (sekitar Rp 225 miliar) - 
bandingkan dengan Bank Muamalat 
Indonesia Rp 106 miliar. Baru-baru 
ini Bank Islam Thailand mengada- 
kan pendekatan ke Bahrain, mena- 
warkan equity- nya, Awal tahun de- 
pan bank inf juga akan mendapat- 
kan investor dari UAE, dan bank- 
bank Islam Lokal. Bank sentral UAE 
dan Thailand dikabarkan telah mu- 
lai membicarakan hal inf. 

Analis di Timur Tengah mengata- 
kan Thailand sedang berusaha me- 
narik dana dari AS yang tidak lari 
ke Eropa, atau disimpan di lemba- 
ga-lembaga keuangan Islam. Ini 
terlihat dari pernyataan sejumlah 
pejabat Thailand yang mengaku se- 
dang berupaya menarik sebanyak 
mungkin direct irtvestment dari ne- 
gara-negara Arab, dan mendekati 
sejumlah investor kakap Arab Saudi 
dan UAE. 

"Kami memahami dana-dana 
Islam tersedia di negara- ne-gara 
Arab, dan semuanya bisa dita- 
namkan di ThaiLand,” kata Suvarn. 

Selain Thailand, negara yang 
berpeluang besar kebagaian modal 
yang lari dari AS adalah Malaysia. 
Pangeran Al Waleed, keluarga ista- 
na Kerajaan Arab Saudi yang dika- 
barkan paling banyak menanamkan 
modalnya di AS, telah berpenga- 
laman berinvestasi di Malaysia. 
Saat ini saja Al WaLeed memiliki sa- 
ham di perusahaan mobil Proton. 

Analis lain mengatakan jika se- 
mua investor Arab Saudi menarik 
dananya dari AS, tidak akan mung- 
kin negara-negara Eropa bisa me- 
nampung semuanya. Secara alami 
modal itu akan mencari tempatnya 
tertanam dan berkembang, dan 
negara-negara Asia kemungkinan 
menjadi tujuan utama setelah ne- 
gara-negara Eropa. Bagaimana In- 
donesia? 

[T. setya] 
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Muhammadiyah 
memilih 
tak segera 
menerapkan 
sistem 
syariah pada 
banknya. 
Ragu? 

Menanti 

Bayi 




ML 



GEDUNG BANK SWASARINDO INTERNASIONAL 



Matahari 



S etelah 30 tahun memen- 
dam asa, akhirnya Mu- 
hammadiyah mengga- 
pai citanya. Keinginan 
memiliki bank yang di- 
cetuskan dalam muk- 
tamar 1972 pun terwu- 
jud. Sejarah i lu tercatat 
ketika Mohammad Thamrin, Dawan Ra- 
hardjo, Ahmad Syaffi Ma'arif, dan Emil 
Abeng duduk bersama pada 8 November 
2001. Mereka membubuhkan tanda ta- 
ngan pada nota kesepahaman (MoU) jual- 
beli saham Bank Swasarindo 
Internasional yang berkantor 
pusat di Salemba Jakarta Pu- 
sat. 

Saham milik Thamrin se- 
besar 81,45% dilepas kepa- 
da tiga orang tadi dengan 
komposisi 32,78% untuk 
Da wam Ra h ardj o , 21,83% 
untuk Syaffi, dan 21,39% 
untuk Emil. Dawam dan 
Syaffi mewakili Muhammadiyah. Or- 
ganisasi yang didirikan Kiai Haji 
Ahmad Dahlan di Yogyakarta ini menja- 
di pemegang saham mayoritas. Nama 
Swasarindo pun ditanggalkan. Sebagai 
gantinya, 4 'Alhamdulillah, telah lahir 



Bank Persyarikatan,” kata Dawam Ra- 
bi ardj o. 

Peluncuran nama baru itu berlangsung 
dalam perhelatan silaturrahim di Audi- 
torium Gedung Pusat Dakwah Muham- 
madiyah di Menteng usai lebaran Idul 
Fitri lalu. Secara defaeto bank itu milik 
Muhammadiyah. Namun, secara dejure 
masih menunggu persetujuan Bank In- 
donesia atas akuisisi dan komposisi ke- 
pengurusan baru. Akhir Oktober 2002 
diharapkan persetujuan Bank Indonesia 
keluar. 

Ihwal pembelian saham 
mayoritas Bank Swasarindo 
sempal menimbulkan per- 
tanyaan. Nama bank yang 
menyalurkan 90% kredit pe- 
rumahan ini belum begitu 
mencorong. Besar aset per 
31 Desember 2001 tak lebih 
dari 139 miliar. Total kredit 
yang disalurkan sebesar Rp 
102 miliar. Rasio kecukupan 
modalnya mencapai 14% dan rasio 
kredit macetnya belum menyentuh ang- 
ka 4%. ‘’Jadi masih terhitung bank yang 
sehat/’ tutur Dawam, pembina bidang 
Ekonomi dan Pemberdayaan Masyara- 
kat P P Muhammadiyah, 



Kinerja Bank Swasarindo cukup 
buat Muhammadiyah untuk memi- 
likinya. Besarnya kredit untuk peru- 
mahan menjadi salah satu jaminan 
lancarnya pembayaran kredit. "Lain 
cerita kalau kreditnya untuk pero- 
rangan,” jelas Hajriyanto Y. Tohari, 
mantan Ketua Pengurus Pusat Pemu- 
da Muhammadiyah. 

Salama menunggu persetujuan 
Bank Indonesia, Muhammadiyah 
mulai berbenah membesarkan bayi 
barunya. Saham atas nama Dawam 
dan Syaffi dirombak. Sejak 6 Agus- 
tus lalu nama Syaffi tak tercantum 
lagi. 4 * Waktu saya tidak memungkin- 
kan,” kata Syaffi. Sebagai gantinya, 
Muhammadiyah menunjuk Dawam 
Rahardjo, Amien Aziz, Dasron Ha- 
mid. Firman Nur, Abdul Munir Mul- 
khan, dan Hajriyanto Tohari. Mereka 
adalah pengurus teras organisasi 
beri amb a n g malah ari terb i t ini. 

Sebagai pemegang saham mayoritas, 
Muhammadiyah ingin menampilkan wa- 
jah baru. Ketika nama Bank Persyarikatan 
disematkan, bank ini akan menerapkan 
sistem keuangan syariah dan konvensio- 
nal, 4 ’ Jadi, kami akan membuka dua Win- 
dows" ujar Hajriyanto yang dipercaya 
menjadi wakil presiden komisaris. 

Muhammadiyah tak bisa menampik 
kenyataan maraknya perbankan syariah 
saat ini. Beberapa bank konvensional 
seperti BNI, Danamon, BRI, Bank !Ft 
mem bukan cabang syariah. Tahun depan 
Bll segera menyusul. Nama Bank 
Syariah Mandiri bahkan berkibar bersa- 
ma bank konvensionalnya. 4 ’ Kami tidak 
langsung melakukan konversi menjadi 
bank syariah,” katanya. Tawaran mem- 
buka dua pintu tadi adalah sebuah jalan 
tengah. 

Mempertahankan sistem lama diha- 
rapkan mampu menjaga kesinambungan 
hidup bank itu sendiri. Bagaimanapun, 
mengonversi sebuah bank tidak serta 
merta dapat diwujudkan. SDM-nya per- 
lu disiapkan secara matang. Pasalnya 
pelayanan di bank syariah, dari berbagai 
lini, memang berbeda dengan bank kon- 
vensional. 4 ’ Membangun sumber daya 
manusianya harus bertahap juga,” Hajri- 
yanto berargumen. 

Proses pembentukan dua sistem la- 
yanan itu bukan hanya di kantor pusat. 
Bank yang memiliki 30 kantor wilayah 
di 30 propinsi itu akan selektif mela- 
kukan sistem dua pintu. Begitu pula sis- 
tem untuk kantor cabang di tingkat ka- 
bupaten. Bisa jadi sistem di kantor wi- 
layah atau cabang A menggunakan sis- 
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tem konvensional. Tapi di kantor lain 
menggunakan sistem syariah. 

Perbedaan pemberlakuan sistem itu 
didasarkan pada kinerja bank dan poten- 
si yang ada di kantor bank itu berada. 
Karena itu jangan heran jika Bank Swa- 
sarindo di suatu tempat nanti berubah 
menjadi Bank Persyarikatan Syariah. 
"Kita sedang menunggu kajian me- 
nyeluruh dan saran dari insan perbank- 
an,” kata anggota DPR ini. Proses pera- 



lihan dari konvensional ini akan berlaku 
dalam lima tahun pertama setelah resmi 
menyandang nama Bank Persyarikatan. 

Langkah ini menjadi ditempuh seba- 
gai cara menjadikan Bank Persyarikatan 
menjadi bank syariah seluruhnya. Da- 
lam 10 tahun ke depan Bank Persya- 
rikatan diharapkan menjadi bank 
s y ari a h seca ra kese I uruh an , ‘ ' I n sy e 
Allah,” ujar Hajriyanto lagi. 
Optimisme menjadikan bayi ini 



sebagai bank syariah tentu bukan seka- 
dar harapan. Jika dikelola secara profe- 
sional tak mustahil 28 juta anggota Mu- 
hammadiyah berpaling mengalihkan 

dananya. [Muhammad Roflq] 



‘Katam’ 

Layu Sebelum 



11 o n ntuk memantau ke- 

1 D kuatan jaringan eko- 

1 nomi MuhammadK 
W Jj) yah r tolok ukurnya 

adalah Katam " Kali- 
mat gagah Itu meluncur dari Dawam 
Rahardjo, Ketua Majelis Ekonomi Pim- 
pinan Pusat Muhammadiyah. 'Katam 1 
yang disebut Dawam tak lain 'Kartu Ta- 
bungan Anggota Muhammadiyah' yang 
diterbitkan PT Solar Global Interna- 
sional (SGI), sebuah badan usaha milik 
Muhammadiyah yang berdiri pada 20 
Oktober 1999. 

Katam yang dibanggakan itu sejati- 
nya untuk menyalurkan iuran warga 
matahari sebesar Rp 12.000,-. Na- 
mun, tak hanya satu manfaatnya. Ka- 
tam iayaknya kartu ATM Taplus BNI 
dan asuransi. Pemilik Katam beroleh 



manfaat rawat-inap di rumah sakit 
seharga Rp 100.000 per hari. Jika me- 
ninggal akibat kecelakaan santunan 
sebesar Rp 10 juta menjadi hak ahli 
waris. Kartu ini juga berfungsi sebagai 
kartu anggota Muhammadiyah. 

Semula tawaran manfaat itu mena- 
rik minat warga organisasi massa 
Islam terbesar kedua. Tak heran jika 
perkembangannya begitu cepat. Sa- 
yang, kecepatan Katam tak sebanding 
dengan amal usaha Muhammadiyah 
yang lain. Dampaknya koordinasi terl- 
ambat. Potongan harga di Markaz, wa- 
ralaba jaringan toko milik Muhamma- 
diyah, bagi pemegang Katam belum 
bisa diiayani. Begitu pula dengan pe- 
layanan baiat kesehatan milik Muham- 
madiyah. ''Manfaat Katam belum bisa 
dirasakan penuh oleh pemegangnya/' 






kata Hajriyanto. 

Sebagai usaha yang bersandar pada 
kepercayaan, Katam mulai menuai 
badai. Target minimal 50.000 peme- 
gang tak terpenuhi. Padahal taksiran 
awal sempat mebubung sampai ke 
angka 1,5 juta anggota, Sampai No- 
vember 2001 pemegang kartu ber- 
warna hijau rnl hanya 5.080 orang. 
Dari jumlah itu yang kembali mengak- 
tifkan kartunya tak lebih dari 3.392 
orang. "Jauh sekali dari target semu- 
la/' urai Hajriyanto. 

Usaha yang meredup itu mau tak 
mau menggugah semangat Muham- 
madiyah. Cahaya matahari yang tak 
pernah pudar harus dimanfaatkan 
agar bayi yang pernah tumbuh sehat 
ini kembali bangkit. Hasil evaluasi me- 
nunjukkan beberapa kekeliruan, "So- 
sialisasinya kurang dan proses pem- 
buatannya rumit/' kata Joko Sustlo, 
kepala biro Hubungan Luar Negeri 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah. 

Memasarkan kartu tentu berbeda 
dengan memasarkan produk lain. Bis- 
nis yang terbilang spesifik ini membu- 
tuhkan tenaga ahii dengan jam ter- 
bang cukup. ''Kami kurang konsultasi 
dengan pakar perkartuan/' kata Hajri. 
Perusahaan kartu internasional seper- 
ti Millenium Card akhirnya diundang 
untuk memberikan gambaran bisnis 
yang satu ini. Masukan dari Millenium 
Card paling tidak bisa menelisik ber- 
bagai kemungkinan mengembangkan 
Katam. Akankah 'Katam' berkem- 
bang, benar-benar menjadi warga Ma- 
tahari? [Muhammad Rofiq] 
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Menyoal Otoritas 



Carut-marut 
amandemen UU 
Bank Indonesia 
tampaknya 
bakal menular 
ke OJK. 



M en 1 1 1 k p erj a- 
Janan amande- 
men UU Bank 
Indonesia (BI) 
—yang proses 
legislasinya 
sangat mele- 
lahkan — mencuat kekhawatiran Oto- 
ritas Jasa Keuangan (OJK) mengikuti 
nasib amandemen UU BI. Eksesnya 
nanti pada efektifitas kerja lembaga 
pengawasan ini. 

UU BI menyebutkan bahwa tugas 
pengawasan bank akan dialihkan kepada 
OJK yang independen dan akan diben- 



tuk berdasarkan UU selambat-lambat- 
nya pada 31 Desember 2002. Tugas 
lembaga pengawasan ini: pengawasan 
terhadap semua lembaga jasa keuangan 
seperti bank, asuransi, dana pensiun, se- 
kuritas, modal ventura dan perusahaan 
pembiayaan, serta badan-badan lain 
yang menyelenggarakan pengelolaan 
dana masyarakat. 

Ide pembentukannya berawal dari 
usulan pemerintah bahwa tugas pengat- 
uran dan pengawasan bank 
harus dipisahkan dari R L 
Argumennya, waktu itu 
bahwa BI dianggap 
tidak mampu melak- 
sanakan tugas pen- 
gaturan dan peng- 

harus benar- awasan bank. Hal 

benar siap itu f b : kti ban * ak ' 

rtan inrtp nyabank yang ditu- 

Udll IDUC tup. DPR berpenda- 

penden pat lain yakni kcgagal- 

an BI dalam pengawasan 
karena pemerintah terlalu 
campur tangan, atau tidak independen. 



)JK 
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Namun demikian, apapun bentuknya, 
menurut Deputi Gubernur Senior BI 
Anwar Nasution, BI tetap mendukung 
niat pemerintah memperbaiki kinerja 
pengawasan perbankan — baik yang saat 
ini berada di BI hingga mencuatnya ren- 
cana pemerintah dalam OJK nantinya, 
asal OJK nanti itu bisa benar-benar siap 
dan independen, meskipun kelahiran 
OJK tersebut masih dinilai prematur. 

Alasannya sederhana, pemisahan 
fungsi pengawasan tersebut diharap- 
kan harus benar-benar independen. Ka- 
rena dengan independen tersebut, yang 
mendasari agar pengawasan yang 
mereka lakukan itu menjadi baik, ter- 
masuk mempersiapkan budget operasi- 
onalisasinya. 

Dirjen Lembaga Keuangan Damiin 
Nasution pernah mengatakan bahwa 
rencana OJK tersebut sudah dipikirkan 
betul dengan matang-matang sehingga 
tidak perlu ada kekhawatiran yang ber- 
lebihan atas pembentukan dan pelaksa- 
naan OJK kedepannya. Pelaksanaan 
pegawasan OJK nantinya, kata Darmin 
Nasution, jelas akan menggunakan pe- 
ran Bank Indonesia yang lebih besar di- 
samping peran pemerintah atau lembaga 
lainnya yang memang diperlukan pada 
pelaksanaannya nanti. 

Ketika ditanya, bagaimana dengan ke- 
siapan biaya operasional OJK nantinya, 
dia mengatakan, kita bisa ambil dari iu- 
ran perbankan dan lembaga-lembaga ke- 
uangan lainnya yang masuk dalam 
pengawasan OJK. Namun berapa besar- 
nya, kata dia, sudah ada tapi masih da- 
lam penggodokan. 



keuangan. 

Sedangkan aspek micro prudential 
berkaitan dengan kebijakan moneter dan 
sistem pembayaran menjadi kewenan- 
gan otoritas moneter. Misalnya, ke- 
tentuan tentang fasilitas pendanaan 
jangka pendek, peraturan devisa (PDN, 
ketentuan non-mtemasionalisasi rupi- { 

ah), laporan yang terkait dengan pelak- 
sanaan tugas di bidang moneter dan sis- 
tem pembayaran, operasi pasar terbuka, 
alat lalu lintas pembayaran, pengaturan 
dan pengawasan sistim pembayaran 
{ojfsite dan onsite supervision) yang 
terkait dengan kegiatan kliring, settle - 
meni dan RTGS {Real Time Gross and 
Settlement), serta pengaturan pasar uang 
domestik. 

Sementara itu, kata Wimboh Santoso, 
beberapa aspek, seperti systemic resolu- 
tion dan lender oflast resort (di luar liq - 
uidity mismatek) masih memerlukan 
pengkajian. Di samping itu, dalam 



Kestabilan 

Keuangan dan Moneter 
Penggabungan atau pemisahan fungsi 
pengawasan bank dan kebijakan mone- 
ter selalu saja mengundang debat pub- 
lik. Menurut Analis Senior BI Wimboh 
Santoso, ada pemikiran bahwa semua 
fungsi yang terkait dengan aspek micro 
Prudential , seperti kelembagaan, kegiat- 
an usaha bank, pengelolaan bank, pem- 
binaan dan pengawasan bank, serta liku- 
idasi bank yang meliputi pencabutan 
izin usaha dan pembubaran bank menja- 
di kewenangan otoritas pengawas jasa 



Outside 





4 



mempersiapkan RUU yang terkait den- 
gan tatanan dan infrastruktur sistem 
keuangan, seperti RUU Amandemen 
UU BI, RUU Amandemen UU Perbank- 
an. dan RUU OJK, perlu dilakukan sin- 
kronsasi fungsi dan pengaturan guna 
menghindari tumpang-tindih fungsi ser- 
ta kewenangan. 

Idealnya, pengamat ekonomi Drajad 
Wibowo mengingatkan, kebijakan mon- 
eter yang tidak beres berimplikasi pada 
financial stability, Sementara keputusan 
yang terkait financial stability berdam- 
pak pada monetary stability. Penangan- 
an kebijakan moneter yang tidak dita- 
ngani baik dapat dipastikan memicu in- 
flasi, Hal itu pun berdampak pada ter- 
hadap suku bunga. 

Selanjutnya, kondisi suku bunga yang 
cenderung meningkat mendorong penu- 
runan kualitas pinjaman yang menye- 
babkan menurunnya kemampuan bor- 
rower dalam pengembalian pinjaman 



sehingga melang- 
gengkan kredit 
macet, . Relevan- 
sinya, kredit macet 
memicu munculnya 
financial instability 
Bila diurut lagi, lanjut 
Drajad wibowo, finan- 
cial erisis sejak empat ta 
hun lalu disebabkan oleh finan 
cial instability. 

Banyak faktor yang dapat mendatang- 
kan krisis finansial, antara lain; krisis 
utang (debt and financial Jragility), pe- 
narikan dana simpanan bank besar-be- 
saran (bank runs) dan keterbatasan per- 
bankan memberi an pinjaman (credit 
* eruneh). Konsep financial stability 
mengharuskan otoritas moneter menge- 
tahui informasi akurat tentang kondisi 
per individu bank. Wajar sebab perbank- 
an merupakan bisnis yang saling terkait 
antara satu bank dengan bank. 



Jangan 
sampai OJK 
lahir sebaeai 



preman 



Prinsip 

Kehati-hatian 
Dalam penjelas- 
an pasal 34 UU BI 
diatur bahwa perlu 
kerjasama, koordina- 
si, dan saling tukar in- 
formasi antara BI, OJK, 
serta pihak-pihak terkail. 

Artinya, selain pembagian tugas 
yang jelas, proporsional dan rasional 
antara otoritas moneter dengan OJK 
mesti terdapat pula batas wewenang dan 
tanggungjawab antar kedua lembaga 
tersebut dan aspek-aspek yang perlu 
disinkronkan dalam pelaksanaannya 
pun harus dituangkan dalam sebuah UU. 
Hal itu menunjukkan bahwa pemisahan 
fungsi pengawasan bank dari BI ke OJK 
harus dilakukan secara hati-hati, malah 
bila dirasa belum siap betul apa salah- 
nya ditunda sampai betul-betul siap agar 
tercipta fungsi pengawasan yang efektif. 
Pasalnya, sinkronisasi kebijakan mone- 
ter dengan perbankan itu tergantung 
pada UU yang menjadi dasar hukumnya. 

Masalahnya, kebijakan moneter mau- 
pun perbankan yang akan dilakukan BI 
harus selalu menyesuaikan dengan UU 
yang ada. Mempertimbangkan* seperti, 
pertama, apakah muncul ya lembaga 
pengawasan baru ini dapat lebih menge- 
fektifkan kegiatan pengawasan terhadap 
lembaga perbankan dan lembaga keuang- 
an lainnya? Kedua, apakah OJK bisa 
menjamin independensi lembaganya? 

Ketiga, apakah pelaksanaan koordinasi 
kelembagaan dan pengaturan mudah dila- 
kukan, karena terkait erat pada kesamaan 
visi SDM? Keempat, apakah biaya opera- 
sional yang dibebankan kepada perbank- 
an atau pihak terkait di bawahnya tidak 
membebankan mereka yang saat ini juga 
masih sedang dalam kesulitan untuk men- 
jalankan fungsi intermediasinya? Jangan 
sampai ada kesan, OJK seperti “preman”. 
Persoalannya, si pengawas mengambil 
dana dari orang yang diaw r asi. Kalau de- 
mikian bukannya akan tercipta peluang 
moral hazard yang akhirnya berdampak 
pada un-goodgovemance. Terakhir, apa- 
kah pemisahan ini nantinya bisa lebih 
menjamin kestabilan sistem keuangan se- 
cara umum dan moneter? [Kunto Haryokoj 
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asya akan puasa penuh dong." 
Penyanyi cilik Tasya, 9 tahun, menge- 
mukakan niatnya itu saat dihubungi 
MODAL. "Ramadhan lalu, Tasya juga 
puasa penuh," tukas bocah berpipi 
tembem yang nama lengkapnya: 

• / ' 'Shafa Tasya Kamila. ' :y\. 

Puasa sebulan penuh bagi bintang 
• iklan pasta gigi ini tampaknya tidaklah 
-berat. 3oieh jadi sebab pasangan 
Gatot Permasi Joewono-Isverina 
Andriany yang mengasuh, sejak dini 
T mendidiknya. Tasya yang berulang 
tahun 22 November ini dengan 
kepolosannya mengakui hai itu. Selama ini, tutur bocah 



Mm 



SYAFATi 






hati. "Papa atau Mama tak pernah memaksa." 

Tak cuma mencanangkan tekad untuk puasa sebulan 
penuh, murid kelas V di SD Al Ikhlas, .Cipete, ini pun 
telah menyusun kegiatan Ramadhannya. Sederet agenda 



kata Tasya gembira. D; Al Ikhlas, program Ramadhan 



diikutinya. Antara lain; pesantren kilat, tadarusan, dan 
buka puasa. bersama. Agenda sekolah itu bersifat wajib. 



dijalaninya bersama keluarga. "Untuk tadarusan aku iku- 
tan di sekolah bersama teman-teman," kata anak bung- 
su dari tiga bersaudara ini. "Biasanya aku tarawihan 



adalah nontbn ulama idolanya di teieyfsi. Siapakah 



vokalis Sheila on 7, pada Raihan Live in Cohceri • 
Ukhuwah di Sasana Budaya Ganesa UB, Bandung, 
baru-baru ini mengungkapkan da'i yang dimaksud 
adalah Aa' Gym dan Zainuddin MZ. Bocah yang 



Nah, karena "kecintadn"’ pada bulan sud Rama- . 
dhan itu, maka Tasya memilih untuk mengabaik- 
an tawaran kegiatan show atau syuting. Di mata 
Tasya yang khayalannya dijadikan film ani nasi 
ini, tampaknya, berkah Ramadhan • _ ; 
jauh lebih berarti, [nt] 
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DEWI 'DEE' LESTARI 









ajah 
Dewi 
'Dee' 
Lestati, 
dua 
bulan 
falu, tiba- 
tiba 

muncul di layar kaca saat mata- 
hari baru menyapa Jakarta, 
Bersama Denny P. Project dan 
Rofig, Dewi mengawal acara 
pagi Halaman Depan di Trans 
TV. Ia mengaku acara itu me- 
narik, "Apalagi ditemani Denny 
dan Rafiq yang cerdas/' kata 
mojang Batak kelahiran Ban- 
dung, 20 Januari 1976 ini. 

Ketertarikan Dewi pada 
acara tadi karena bisa 
melepas sedikit ketegangan. 
Maklum, ia tenggelam 
dalam keseriusan menulis 
novel Supernova episode 
kedua. Pernah suatu keti- 
ka ia mengendap di 
dalam rumah tanpa kelu- 
ar selama satu bulan, 

Y "Saya suka keko- 
nyolan Denny dan Rafiq /' tutur 



Dee saat ditemui di studio TPI beberapa waktu 
lalu. Bagi Dee, gaya "hancur- hancuran "-nya 
mereka terasa pas dengan pengikut aliran pop 
culture seperti dirinya. 

Meski begitu Dee tak terus tenggelam dalam 
"kehancuran". Ia butuh suasana serius untuk 
menjaga keseimbangan. Maka, ia hadir sebagai 
pembawa acara Bedah Bisnis Rhenald Kasa f i di 
TPI, acara yang mengupas bisnis dari sisi enter- 
prenuershtp. "Ini karena ajakan Pak Rhenald," 
kata personel trio Rita Sita Dewi ini. 

Semula Dewi ragu menjadi seorang presenter. 
Sama dengan keraguannya menjadi seorang 
moderator seminar. Pasalnya ia orang yang tidak 
tahan untuk konsentrasi terlalu lama pada satu 
persoalan, Dia lebih senang menjadi pembicara 
seminar yang bisa langsung menjawab per- 
tanyaan. "Mungkin saya termakan omongan 
sendiri," kata alumnus Hubungan Internasional 
Universitas Parahyangan Bandung inL 

Alkisah, sejak awal ia selalu menolak tawaran 
menjadi presenter di berbagai acara. Alasannya 
apalagi kalau bukan kemampuannya berkonsen- 
trasi yang kurang baik. Tapi, saat Rhenlad Kasali 
datang meminang, ia tak kuasa menolak. 

Apalagi ia pernah menjadi tamu acara dosen 
ekonomi Universitas Indonesia itu saat acara itu 
bernama Sofusi Bisnis Rhenafd Kasati di A IV Teve, 

Bintang iklan jamu tolak angin Ibu pula yang 
menyakinkan bahwa Dewi bukan hanya penyanyi 
dan novelis. "Kamu juga enterprenuer" kata 
Dewi menirukan Rhenald. Akhirnya Dewi pun 
melenggang menemani Rhenald dalam acara 
yang ditayangkan setiap Kamis malam itu, "Saya 
suka semangat kewirisausahaannya/' kata Dewi 
tentang acara yang diasuhnya. Kini sambil men- 
jadi presenter Dewi menyiapkan album The Best 
of RSD dan satu album solo Out of Sheff . [Rof] 



RIEKE DIAH PITALOKA 

Puisi 



n alam peluncuran buku Mereka Bilang , Saya 
Monyet f karya Djenar Maesa Ayu di Bentara 
Budaya Jakarta, artis Rieke Diah Pita loka 
kembali unjuk kebolehan. Kali Ini bukan 

mengumbar ' f meooong ff seperti dafam iklan 

^ kondom yang melejitkan namanya. Dan, 
bukan pula berakting seperti dalam sinetron Bajai Bajun, 
Kalau Bukan Oma Pasti Opa , Goresan Onta Berbingkai 
Duka dan beberapa sinetron lainnya. 

Malam itu perempuan kelahiran Garut, 9 Januari 
1974, membaca cerita pendek bersama Butet 
Kartaradjasa dan Sitok Srengenge, Intonasi 
suaranya cukup menggetarkan meski tak meng- 
goda seperti meoong- nya. "Dunia ini makin 
menyedot perhatian saya," kata mahasiswi 
Pasca Sarjana Ilmu Filsafat Universitas 
Indonesia ini. Ya, dalam dua tahun terakhir 
Rieke makin tenggelam dalam dunia sastra. 

Bukan hanya membaca cerita pendek, tapi 
menulis puisi sekaligus. 

Seperti tak ingin tanggung dalam berbuat, ia 
berguru pada penyair Sitor Situmorang. § 

Pengembaraannya bersama Sitor mulai berbuah 
manis. Sebuah buku kumpulan puisi Renungan 
Kloset ia luncurkan tahun lalu. Buku pertama ini 





segera dicetak ulang karena permintaan "pasar. 'Ternyata 
jerih payahku tidak sia-sia," papar bungsu enam bersuadara 
pasangan Edr Prajitno dan (almarhumah) Tati Djumiati ini. 

Sudah bosankah Rieke dengan dunia keartisan yang 
membesarkan namanya? "Kayaknya dari dulu saya bukan 
artis, kok," kata aktivis Garda Bangsa, organisasi under- 
bow Partai Kebangkitan Bangsa ini. Apa yang 
dilakukannya selama ini tak lebih proses berke- 
senian. Perhatiannya belakangan ini memang 
tercurah untuk urusan tulis menulis. Terutama 
puisi, cerita pendek, dan esai. 

Bergelut di dunia kesenian memberinya se- 
suatu yang berarti dalam kehidupannya, "Ka- 
laupun orang tetap mengatakan saya artis, 
tetapi inginnya tak sekadar artislah. Harus 
ada isinya," ungkap penulis puisi Lagu 
Rakyat Jakarta Abad 21, Eksodus, 
Sepenggal Adegan , dan lainnya. Lalu 
ia menunjuk keningnya. Setumpuk 
buku sastra dan filsafat dikoleksinya. 
M Rieke yang sangat dekat dengan jbu- 
/ap nya merasa belum memberi sesuatu 
buat almarhumah. "Aku masih 
# berutang. Waktu ibu meninggal belum 
f selesai kuliah dan beium mengajak beliau 
/ naik haji," kata sarjana Sastra Belanda 
Universitas Indonesia ini, 'Tapi, aku buat 
puisi dan membacakannya di depan ibuku 
di tempat tidur," ujar Rieke bersemangat, 
iri Judulnya Secangkir Teh . Dan, dia pun 
' membaca. "Bunda aku beium bisa mem- 
,/r balas jasamu. Satu cangkir teh pun tak 
'J sanggup. Maafkan aku" [Rof] 
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Bergurulah pada Rentenir 



Untuk mengurangi jumlah si miskin, pemerintah mendorong 
perbankan menyalurkan kredit kepada usaha mikro. 

Berhasilkah? 



agunan, melainkan lebih melihat pada 
kelayakan usaha dan kepercayaan. 

Pemerintah menyadari persoalan 
penyaluran kredit ke pengusaha mikro 
oleh bank. Karena itu, dibuat Liga ske- 




U ntuk urusan si papa, peme- tengkulak, yam 

rintah meluncurkan kem- bunga selangit, 

bal i beberapa program ta- nis mereka, Alt 

hun ini. Melalui kesepa- itulah jalan ter 

katan antara pemerintah usahanya. Apal 

dan perbankan, lembaga keuangan me- pinjaman tak pe 

nyalurkan duit Rp 5,6 triliun untuk akan agunan at: 

pengusaha mikro. Menurut Sekretaris macam-macam 

Komite Penanggulangan Kemiskinan minjam uang k 

Prof. Dr. Guna wan Sumodi ningrat, ada adalah keperca; 

14 bank yang terlibat. Semua perbankan buat kredit mer 

besar ikut dalam program itu. Menurut Riza 

‘"Mereka (perbankan besar) kro(90 

tidak memiliki pengalaman n ^ ; 

( meny a I u rkan kred i t ke- , 

kro,” RL?a Primahen- '/ 

and communica- 
t ion bureau Bina ggjfo 
Swadaya, menang- 

tohkan BRI yang di- 
anggap selama ini 
banyak berhubungan ‘ 

dan menghimpun banyak 
dana orang desa, ternyata 

dana yang disalurkan ke pedesaan oleh kre 

jauh lebih kecil dibanding dana yang luar bank lebih 
dihimpun. Dari tabungan Simpedes BRI perbankan ingi r 
sekitar Rp 21 triliun, yang disalurkan ke da mereka, cuki 
pedesaan hanya Rp 9 triliun. **Ini kan prosedur memp 
pengurasan uang dari desa,” ujar Riza. Berkaitan di 
Lha, bagaimana dengan bank yang sela- menurut Gunai 
m a i n i j a u h dar i kom u n ita s pe desaan? pihak p erbank 

Kenyataannya, usaha mikro selama persyaratan kn 
ini tak disentuh perbankan. Rentenir dan gusaha mikro. 



nario yang diharapkan membantu per- 
bankan. Pertama, bank berhubungan 
langsung dengan nasabah. Kedua, be- 
kerja sama dengan lembaga keuangan di 
tingkat kecamatan seperti BPR dan 
BMT. Ketiga, bekerjasama dengan ke- 
lompok usaha mikro. 

Sementara soal alokasi kredit seba- 
nyak Rp 5,7 triliun pada tahun ini, dini- 
lai tidak sebanding jumlah pengusaha 
mikro. Data Biro Pusat Statistik (BPS) 
menyebutkan usaha di Indonesia sekitar 
99,8 persen ialah usaha kecil, menengah 
dan koperasi. Sisanya, 0,2 persen usaha 
besar dan konglomerasi. Namun, kontri- 
busi si keeil terhadap produk domestik 
bruto (PDB) hanya 39,8 persen dengan 
pangsa pasar 20 persen. Sementara 
usaha besar dan konglomerasi, kon- 
tribusinya terhadap PDB sebesar 60,2 
persen dengan pangsa pasar 80 persen. 
Karena itu, jika usaha besar hancur, 
perekonomian juga berantakan, Contoh- 
nya, krisis ekonomi yang terjadi saat ini. 
Namun, Gunawan melihat jumlah itu 
sudah cukup untuk tahap awal. Karena, 
menurut dia, kebutuhan modal usaha 
mikro hanya sekitar Rp 2 juta. Dengan 
Rp 5,7 triliun cukup banyak pengusaha 
mikro yang terlayani. 4! Tahun depan 
diperbaiki lagi,” katanya. 

Kunci keberhasilan program ini pada 
kesungguhan pihak perbankan. Kalau 
tetap mengalami kesulitan, ada baiknya 
perbankan belajar kepada rentenir alias 
tengkulak, yang terbukti “sukses” mela- 
yani pengusaha kecil. Selamat belajar? 

[M. Furqon] 
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Asset Perbankan Syariah (juta rupiah) 







No. Keteranran 


Sep-GI 


Dec-01 _ 


Maret 2002 


Jul“G2 






1 


Kas 


39.421 


40.792 


36,706 


54.545 






2 


Penempatan pada BI 


307.605 


388.306 


437.627 


365.56 






3 


Penempatan pada bank lain 


56.911 


170.50 E 


120.605 


127,771 






4 


Pembiayaan yang diberikan 


1.939,087 


2.049.793 


2.153.004 


2.847.941 






5 


Penyertaan 


2.095 


2.095 


2.095 


2.095 






6 


Penyisihan Penghapusan 


-H SOI 1 


85.459 


-90.562 


-85.95 








Aktiva Produktif (PPAP) 


I 














a. Cadangan Umum PPAP -A 


61.00 


'61.592 


-57,515 


-5 1 ,75 1 








b. Cadangan Khusus PPAP -f- 


-53.931 


-23,867 


-33.047 


-34.199 






7 


Akciva tetap dan inventaris 


79.936 


05.201 


82.203 


87.49 








a. Tanah dan gedung 


* 47 199 


41.954 


40.967 


42.393 








b. Akumulasi penyusutan gedung -/- 


-7.753 


-6.743 


-6.902 


-7,398 








c. Inventaris 


69.943 


82.517 


84,231 


93.81 1 


Terus 


Membaik 


L, 


d. Akumulasi penyusutan inventaris -A 
Rupa-rupa aktiva 


-29.453 

78.183 


-32.522 
67.46 E 


-36,093 

65.084 


-41.316 

49.618 




JUMLAH 


2,388,227 


2.718,770 


2.806.842 


3.449.070 



' Mnllputi data Bnnk Um«m Syariah ifan Unic Usaha Syariah £edk lermasuk BPR S-yari^h.) 



STATISTIKA 



Kinerja perbankan syariah kian mem- 
baik. Ini terlihat dari Laporan Statistik 
Perbankan Syariah edisi Juli 2002 yang 
dilansir Biro Perbankan Syariah Bank 
Indonesia, Dari sisi aset, misalnya, total 
aktiva perbankan syariah Rp 3,449 trili- 
un, Jumlah ini meningkat signifikan di- 
bandingkan nilai aset per Desember 
2001 yang hanya Rp 2,388 triliun. Ke- 
naikan ini khususnya dipicu pertum- 
buhan nilai kas (cash\ pembiayaan yang 
diberikan ( financing ex tended), serta 
aktiva tetap, dan inventaris {ftxed assets 
and inventory). 

Penghimpunan dana pihak ketiga 
(DPK) juga menunjukkan peningkatan 
berarti. Jika nilai DPK pada September 
2001 hanya Rp 1,5 triliun, pada perte- 



ngahan tahun ini (Juli 2002} jumlahnya 
meningkat menjadi Rp 2,35 1 triliun — di 
antaranya instrumen pendanaan yang 
menyumbang nilai paling besar adalah 
deposito mudharabah, yakni Rp 1,190 
triliun, atau mencapai 50,63% total 
DPK, 

Nilai pembiayaan (financing) pada 
periode Juli 2002 juga menunjukkan pe- 
ningkatan; mencapai Rp 2,847 triliun. 
Sedangkan nilai yang dibukukan per 
Desember 2001 hanya Rp 1,939 triliun. 
Perubahan berarti terlihat pada item 
pembiayaan bersama (sin dicat ed Jinan- 
cing). Jika pada 2001 produk pendanaan 
ini belum dikenal, mulai tahun ini sudah 
dibukukan, yang jumlahnya mencapai 
Rp 18, 522 miliar. Pembiayaan nntsya- 
rakah dan mudharabah pun meningkat, 
masing-masing sebesar Rp 69,327 mili- 
ar dan Rp 413, 254 miliar. 



Meningkatnya nilai aset, DPK, dan 
pembiayaan ini dipengaruhi kian luas- 
nya jaringan kantor perbankan syariah. 
Pada tahun lalu misalnya, hanya terda- 
pat tiga Unit Usaha Syariah (UUS) dari 
bank konvensional — yakni Bank IF1 
Syariah, BNI Syariah, dan Bank Jabar 
Syariah — selain dua Bank Umum Sya- 
riah yang telah eksis, yakni Bank Mu- 
amalat Indonesia dan Bank Syariah 
Mandiri. Tahun ini, muncul tiga UUS 
baru, yakni Bank Rakyat Indonesia Sya- 
riah, Bank Danamon Syariah, dan Bank 
Bukopin Syariah. 

Namun, jika dibandingkan dengan to- 
tal bank secara keseluruhan, nilai pangsa 
pasar (share) perbankan syariah masih 
kurang signifikan. Dari segi total aset, 
misalnya, share bank syariah hanya 
0,32% terhadap total bank. Begitu pula 
segi penghimpunan DPK (deposit f und), 
nilai yang diraup perbankan syariah ha- 
nya 0,29%. 

Tapi pada satu sisi, kalangan perbank- 
an syariah dapat berlcga hati. Sebab, ni- 
lai non perfoming loan ( kredit bermasa- 
lah) yang dibukukan bank syariah sangat 
kecil dibandingkan total pangsa bank se- 
cara keseluruhan, yakni hanya 4,12% 
dari total 1 2, 1 3%. 

[ U mn iyat i K o w j/ R. i sbnng M O D A LJ 



Pembiayaan 

musyarakah dan 
mudharabah pun 
meningkat, 

masing-masing 

sebesar 

Rp 69,327 miliar dan 
Rp 413, 254 miliar 



Non Performing Financing (NPFs) Perbankan Syariah (juta rupiah) 



Kolektibilitas Pembiayaan 
Lancar 


Sep-01 


Dee-01 


Maret 2002 


Jun-02 


jul-02 


Nilai 


1.677.998 


1.843.199 


1.847.641 


2.397.253 


2,540,523 


Pangsa 


86,54% 


89,92% 


85,81% 


88,46% 


B9 r 2l% 


Dalam Perhatian Khusus 


Nilai 


77.374 


124.418 


210,954 


195.542 


190.188 


Pangsa 

Kurang Lancar 


3,99% 


6,07% 


9,80% 


7,22% 


6,68% 


Nilai 


94.071 


53,517 


56.85 


77.385 


65,323 


Pangsa 


4,05% 


2,61% 


2,64% 


2,86% 


2,29% 


Diragukan 


Nilai 


55,59 


7.223 


1 1.88 


5.82 


14.84 


Pangsa 


2,87% 


0.35% 


0,55% 


0,21% 


0,52% 


Macet 


Nilai 


34.054 


21.436 


25.759 


34.06 


37,067 


Pangsa 


1.76% 


1,05% 


1,20% 


1,26% 


1,30% 


Total Pembiayaan 


1.939,087 


2.049.793 


2.153.084 


2.7 10.060 


2.847.941 


Nominal NPFs 


183.715 


82.176 


94.489 


1 i 7.265 


1 17.23 


Persentase NPFs 


9,47% 


4,01% 


4,39% 


4,33% 


4,12% 



' N PF adslsh Pembiayaan Nan Linear mulai dam Kurang Unear limpji dengan Macet 
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tahu kalau Bali adalah bagian dari 
negara Indonesia setelah adanya insi- 
den ini. Pasalnya, dalam sejumlah 
cvent promosi pariwisata internasional, 
Bali kerap membuka stand sendiri, ter- 
pisah dengan stand industri pariwisata 
Indonesia lainnya. Dan sudah terban- 
gun imej bahwa Bali adalah “negara"’ 
sendiri. 

Kasus ini akan makin memurukkan 
kepercayaan terhadap Indonesia. 
Couniry risk juga meningkat lagi, 
sementara daya saing semakin rendah. 
Karenanya, sejumlah investor asing 
membatalkan penanaman modalnya. 

Kini, saatnya bangsa Indonesia 
bersatu. Bahu membahu membangun 
kembali kepercayaan dan citra yang 
telah ambruk. Langkah pertamanya 
adalah kita sama-sama inenciptakan 
rasa aman. Dari sinilah semua keper- 
cayaan akan pulih kembali dan citra 
bakal terangkat. 



Gagas, Ulas, Nyeleneh 

Mahalnya Rasa Aman , 



Apa yang paling mahal di negeri ini? 
Adalah rasa aman. Betapa langkanya 
“barang” tersebut, sejumlah kekhawati- 
ran kerap menghantui kita. Tidak pan- 
dang bulu. Siapa saja bisa jadi korban. 
Di mana pun, dan dalam berbagai 
aktivitas. 

Sejak Indonesia dilanda krisis ekono- 
mi, rasa aman itu semakin langka. 
Ancaman dan teror bom, misalnya, ter- 
jadi di mana-mana. Sudah banyak 
manusia yang menjadi korban. 
Puncaknya, adalah bom meledak di 
kawasan Kuta, persisnya di Legian, 
Bali. Ratusan nyawa terenggut, seba- 
gian besar adalah warga asing. 

Wajar bila kita mengutuk pelakunya. 
Bukan karena korbannya kebetulan 
adalah warga asing — walau mungkin 
saja bila korban seluruhnya warga 
Indonesia perhatian dunia tak akan 
sebesar ini — tapi insiden bom di Bali 
itu telah menghancurkan Indonesia, 
Insiden bom tersebut merupakan kasus 
terbesar kedua dalam beberapa dekade 
ini, setelah tragedi peledakan gedung 
World Trade Center ( WTC), AS. 

Apakah kasus ini membuktikan 
bahwa Indonesia menjadi sarang teroris 
seperti yang dituduhkan beberapa 
pemimpin negara besar? Tentu tidak 
bisa begitu saja menyimpulkan. 

Bahwa pelakunya teroris, itu tidak 
ada yang membantah. Namun, siapa 
mereka? Inilah yang sedang dicari. 
Sampai-sampai Amerika menurun- 
kan tim intelijen (FBI) sendiri. 

Australia mengajak Indonesia mem- 
bentuk tim gabungan. Bahkan PBB 
mengeluarkan resolusi khusus 
mengutuk tragedi ini. 

Tragedi ini bukan hanya merusak 
nama baik Indonesia di mata dunia. 
Tapi juga menghancurkan perekonomi- 



an nasional. Maklum saja, Bali meru- 
pakan pendulang devisa terbesar dari 
sektor pariwisata dan menjadi pengeks- 
por tertinggi dalam industri kerajinan. 

Selama negeri ini dilanda krisis 
ekonomi. Bah tidak terimbas. Industri 
pariwisata tetap laris dan ekonomi 
masyarakatnya cukup baik. Penurunan 
ekonomi hanya terjadi pasca peledakan 
WTC, dimana banyak turis yang eng- 
gan berpergian menggunakan pesawat. 
Dan, baru juga industri pariwisata 
pulih, musibah terjadi. 

Selain itu, Bali juga menjadi barome- 
ter keamanan. Bah selama ini terbilang 
cukup aman. Tindakan kriminal di Bali 
relatif rendah, kecuali untuk beberapa 
kasus kejahatan kerah putih. Begitu 
juga kerusuhan dan aksi demontrasi 
besar-besaran tidak terjadi di pulau ini. 
Kondisi inilah yang membuat para 
turis, baik domestik maupun 
asing, betah di Bali. 

Sekarang, boleh jadi 
banyak yang kaget. 

Sebagian turis 
asing itu ^ 

baru 
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Ramadhan telah tiba. 

Ayo Berzakat! 




H E PUBLIK A 



DOMPET 

DHUAFA 



Layan Donatur 021-7416030 atau 021-7416050 
e-mail layandonatu r@dompetdhuafa or id 



Salurkan zakat Anda, melalui transfer bank 
an Dompet Dhuafa-Republika ke Rekening 

• BSM Pondok Indah (004.001234 15} 

• BMI Pusat Sudirman (301.001551) 

• BCA Pondok Indah (237 301888 1 ) 

• Bank BNI Ps Minggu (25 1 .00092447 00 1 ) 



Manfaatkan layanan DD JEMPUT ZIS 

di atas Rp 1 000 000,00 untuk wilayah Jakarta 



Jl H iuanda No 50. Perkantoran Ciputat Indah Permai C28 29 Ciputat 15419 
PO BOX 1996 JAKARTA 12000, Email dompetdhuafa@c bn net id 
Telepon (021) 7416050 (Hunting). Hax (021) 7416070 



KANTOR PUSAT 



GERAI HU REPUBUKA Jl Warung Buncit Raya No 37, JAKARTA SELATAN 
Telepon (021! 7S03747 EXT 138 




Kini, Bank Muamalat 
telah menjalin kerjasama 
dengan ATM BCA, 
sehingga menjadi bank 
syariah pertama dengan 
lebih dari 2000 ATM. 
Anda dapat menarik dana 
ataupun memeriksa saldo 
kapan saja di mana saja 
Anda suka. 



Kerja sama Bank 
Muamalat dan BCA ini 
memang dijaiin untuk 
kepuasan dan 
kenyamanan Anda 
bertransaksi. 
Alhamdulillah... 

Muamalat 

Hhw : . Pertama Sesuai syariah 



Bank Syariah 

Pertama 

dengan lebih dari 

2000 ATM 



-j Untuk saldo efektif di atas J juta rupiah 



enam J51 U U 251 1451 251 1470’ Kantor Cabang: Fatmawati 1021) 766 2473-62 - C^ulk 1021} 270 0075^9 ■ Kalimalang-B^kasi (021} BS4 0867, 684 3346 ■ Tangerang (021) 63? 1036 ■ BarKfcng 1022) 730 59lO r 730 
725^730 3229 * Semaiwig 1024} 3564 134» 3564 135-9 * Surabaya (031} 561 1230 ■ Pekalongan (02851 420 888 ■ Makassar 1041 1} 314 444 ■ BalHqW»f*n 10542] 731881 ■ M*d*n 10611 463 63 ^ - 1075 ^ 2 685; Kwto 

Cabann Pembantu Mas Marreyur-Surabaya (03 H 345 250. 356 6068; SaJnwv Bandung 1022) 2530521; fihampalu- Bandung 1022) 231 632, 231 642; Kantor Ka*. Jakarta; Al FurgOn-Krarnat (02 1 i 315 7576 7, Putih 

Io21M?2 8109' Teriah Abang (021) 315 8076 Al Aihar-Kebaywan (021 } 725 3403-4, Barturrahman-Sabarjo 1021 ) 830 1966 6; Mayestik 10211 726 2690-5302; Pontiok indah 1021) 720 3543; LAIN Sy«tf Hodayakmillah-Cipulat 1021) 
!ru K-^IOZH as 2933. Tinjun» Prt»k «3^. «0 S373; « 

Dwrefc (021 i 7720 2588-B9’ Pamuhmg-Tangerang (0213 746 34133; An Nur 1021) 557 99574-84; Kimwad {02 1J E52 5674; VPI Al Muhajjriwi 1021) 884 1364, 885 5370; Jawi Barut: IstKpm eh-Banthuig (022JW m 

^TZX«. 1024, 4454,3; Unh^^.n, ,334, 6530544, Jta Timur G™* <031, 507 925. 957 930; SM»* ,031, 895 2330: UNAR-Suriwya ,031) 546 0333. 546 3373; 
Sulawesi Marm-SulHi (0411) 373975; Goa-Sutsd 104111 889 234; Kalimantan; Pandan San-Baiikpapen (0542) 734 736, 737 010 



Pertama 




